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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1. Tradisi Ziarah pada Masyarakat Indonesia

Ziarah merupakan hal yang biasa dilakukan oleh arakgat Indonesia terutama
di pulau Jawa. Pada jaman perkembangan agama Bundla ziarah merupakan suatu
kewajiban karena merupakan bentuk syukur dan pengiian kepada orang yang
disucikan. Orang-orang ini biasanya adalah pa&yang pernah memerintah, mereka
dianggap sebagai titisan Tuhan yang diutus memirdpima agar aman dan tentram.
Makam kemudian dikeramatkan dengan menganggapnyailikiekekuatan magis
yang dapat mengabulkan semua permintaan. Untuk ereepat tercapainya
permintaan, para peziarah biasanya membawa sas#jganmenyenangkan arwah yang
disucikan.

Setelah masuknya agama Islam di Indonesia, parmaulperlahan-lahan
memberitahu bahwa semua yang mereka lakukan bukdnydng semestinya.
Perkembangan Islam di Jawa tidak semudah perkerabatglam di luar Jawa.
Sehingga para ulama menyebarkan agama Islam mesiggunoarajtihad yang disebut
urf. Cara ini adalah menetapkan hukum Islam dengan asankbn pada tradisi yang
berkembang di masyarakat. Seperti ziarah yangryasaemohon kepada arwah jasad
yang dimakamkan dan membawa sesajen kini menjaddoa&an arwah tersebut dan
sesajen yang dibawa dianjurkan untuk diberikan dapakir miskin sebagai bentuk
sedekah.

Dengan pendekatan yang dilakukan untuk mempeldfabudayaan dan
memodifikasinya agar sesuai dengan agama Islam, bombanyak masyarakat
Indonesia yang beralih memeluk agama Islam karesreka menganggap agama Islam
adalah agama yang sangat baik dan nyaman. Tradisihztetap dilakukan sampai
sekarang sesuai dengan ajaran para ulama. Ketilea y)ama tersebut telah wafat
banyak sebagaian besar masyarakat akan mendoaka@ihyagga membuat makam
menjadi ramai oleh peziarah. Ramainya makam dinaéikda oleh masyarakat sebagai
tempat mencari uang dengan berjualan, pemerintah rppemanfaatkannya sebagai

tempat pariwisata untuk meningkatkan pendapataradaan kenyamanan pengguna.



1.1.2. Pengembangan Pariwisata Syariah (ziarah) oleh Reater

Seiring dengan perkembangan jaman, perkembangaiwigsa semakin
meningkat. Untuk pasar pariwisata syariah di dkmameningkat sekitar 20% dengan
total pendapatan sekitar 126 Milyar US$ setiap aldipaparkan paddife Style
Outlook 2014: New Paradigm of Modern Live Values). Negara-negara lain telah
mengembangkan sektor pariwisata syariah seperth Aaudi, Malaysia, Singapore,
bahkan Jepang. Pemerintah Indonesia sendiri tedamlenyadari potensi pariwisata
syariah dan perkembangannya, sehingga pada tahl3 XKEMEPARKREAF
(Kementrian Pariwisata & Ekonomi Kreatif) menetapkaebelas provinsi yang
berpotensi untuk dikembangkan pariwisata syariahnaovinsi yang paling
menjanjikan untuk dikembangkan adalah Provinsi Jawaur yang memiliki objek
ziarah paling banyak dan terkenal yaitu wali lildawa Timur pada tahun 2011 juga
didukung oleh pengembangan objek ziarah KH. Abduman Wahid di Kabupaten
Jombang sebagai objek wisata religi baru.

1.1.3. Makam KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) sebagai Sadiu Objek

Pengembangan yang Potensial
A. Gus Dur Sosok yang Fenomenal

KH. Abdurrahman wahid (Gus Dur) adalah sosok yaaggat dikenal oleh
masyarakat Indonesia. Beliau adalah tokoh agamaadlérk yang sangat berpengaruh,
latar belakang keluarganya menunjukkan bahwa befiamiliki background agamis
yang sangat kuat. Dilihat dari silsilah keluargdadaememiliki hubungan dengan sunan
Ampel dari Raden Brawijaya V, kakeknya KH. Hasinyas adalah pendiri organisasi
agama Nahdlatul Ulama (NU), dan ayahnya KH. Walagytn adalah menteria agama
pertama Indonesia dan terlibat dalam gerakan nalssodalam upaya memerdekakan
Indonesia. Gus Dur sendiri adalah ketua umum peisgbesar NU, badan eksekutif
NU, Presiden RI ke-4, mereformasi militer dan ménpapak “Tionghoa” Indonesia
Pada tanggal 10 Maret 2004. Selain berani memiaiartinoritas etnis Tionghoa, Gus
Dur juga merupakan pemimpin tertinggi Indonesiatgea yang menyatakan
permintaan maaf kepada para keluarga PKI yangdaatdisiksagekitar 800.000 jiwa)
dalam gerakan pembersihan PKI oleh pemerintahae Badu. Dalam hal ini, Gus Dur
memang seorang tokoh pahlawan anti diskriminasa Benjadi inspirator pemuka

agama-agama untuk melihat kemajemukan suku, agamaag di Indonesia sebagian



bagian dari kekayaan bangsa yang harus dipelihanadisatukan sebagai kekuatan
pembangunan bangsa yang besar.

Gus Dur wafat pada hari Rabu, 30 Desember 200Ruwhah Sakit Cipto
Mangunkusumo Jakarta pada pukul 18.45 WIB dalara 68i tahun. Penyebab dari
kematiannya karena berbagai komplikasi penyakigy@tah lama diderita, terutama
gangguan ginjal. Beliau dimakamkan di kompleks peansan keluarga besar K.H.

Hasyim Asy’ari yang berada di wilayah Pondok PesanTebu Ireng Jombang.

B. Potensi Pengembangan Makam Gus Dur

Dasar pengembangan objek wisata ziarah KH. Abdomaa Wahid (Gus Dur)
karena pada objek wisata ini memiliki banyak pesiat.okasi makam Gus Dur berada
dalam kompleks pemakaman keluarga Pondok Pesahéfamn Ireng Jombang. Dalam
kurun waktu satu hari jumlah peziarah bisa menca2p@b orang, dan pada hari-hari
besar atau hari libur bisa mencapai 9000 orangin§gh dalam satu tahun jumlah
peziarah kurang lebih satu juta orang, jumlah iandgap layak oleh pemerintah untuk
mengambangkan objek tersebut sebagai wisata rdligna yang diberikan oleh
pemerintah mencapai 134 Milyar untuk proyek pengemhan makam dan fasilitas
wisata. Dana tersebut diperoleh dari Pemerintah ugaten sebesar 11 Milyar,
Pemerintah Provinsi sebesar 30 Milyar, dan PenariRusat sebesar 93 Milyar.
Wacana pengembangan secara resmi diterbitkan d&lamataan Bangunan dan
Lingkungan Strategis Direktorat Jenderal Cipta kafahun 2011-2012, poin ke-4
mengenai Revitalisasi Kawasan. Konsep penataan Seawayang direncanakan
berdasarkan pada pemisahan fungsi ruang kawasan senula Pondok Pesantren
menjadi Pondok Pesantren dan Wisata Religi. Lingkkggiatannya meliputi
pembangunan unit asrama Pondok Pesantren dan lzangusata religi serta fasilitas

pendukungnya.

1.1.4. Permasalahan yang Harus Dihadapi dalam Upaya P é&ageyan

Bertambahnya fungsi kawasan mengakibatkan bebepapmasalahan, ada
permasalahan internal yang terjadi dalam kawasadglopesantren dan permasalahan
eksternal yang terjadi di sekitar kawasan pondokapieen. Permasalahan internal
meliputi berkurangnyaspace untuk pengguna lama (pengelola dan santri) karena
adanya pengguna baru (peziarah) yang membutuhkag muntuk berziarah dan berdoa.

Terjadi penumpukan sirkulasi antara pengguna laampmengguna baru pada waktu-



waktu tertentu sehingga mengurangi kenyamanan deasp Permasalahan eksternal
yang terjadi adalah kemacetan yang diakibatkan &ehdaraan peziarah. Bus
pariwisata sebagai kendaraan yang biasanya digandkzarkir di depan Pondok
Pesantren mengakibatkan kemacetan. Walau telakukida pelebaran jalan oleh
pemerintah sepertinya solusi tersebut belum membdrmasalahan kedua berada
pada akses masuk yang harus memutar lewat bagiakabhg dan melewati rumah
warga, karena jalan tersebut sebagai akses masuklmaayak pedagang dadakan yang
muncul dan mempersempit jalan. Permasalahan katlgkah terjadi pertemuan akses
masuk/keluar antara pengguna pondok dan peziarahrngambuat penumpukan massa.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut pemerintatange melakukan
pembebasan lahan seluas empat hektar untuk penggambabjek wisata religi. Lahan
baru tersebut akan difokuskan pada fungsi penunjartigk membuat aktivitas ziarah

menjadi nyaman dan khitmat.

1.2. Identifikasi Masalah
A. Jumlah peziarah yang datang ke makam Gus Dur k&bilgak daripada jumlah
peziarah yang datang ke makam tokoh agama Islamlgan(wali songo)
B. Koridor jalan memiliki fungsi ganda selain sebagdan sirkulasi juga sebagai
area parkir kendaraan dan tempat berjualan
C. Pesantren membuat batasan fisik antara
D. Perubahan yang terjadi dapat memungkinkan adanyang@ikan aktivitas baik

di dalam maupun di luar pesantren

1.3.  Rumusan Masalah

Walaupun tradisi berziarah telah ada sejak dulkasvasan pondok pesantren
namun kali ini memiliki perbedaan. Jumlah peziasabelum dan sesudah ada makam
Gus Dur sangat jauh berbeda. Karena penyebab upem#ahan yang terjadi di
pesantren dan lingkungannya adalah karena jumlatiana®d, maka fokus dari
pengamatan adalah peziarah/pengunjung yang datange&antren baik itu untuk
berziarah maupun melakukan hal yang lain. Untuk gatasi permasalahan yang
muncul dan menentukan pertimbangan perancangan peddnya pendekatan akan
pemanfaatan ruang oleh peziarah/pengguna sebaggel@d utama permasalahan.
Pendekatan pemanfaatan ruang yang dilakukan akampmanengetahui kebutuhan

ruang dari peziarah/pengguna. Setelah kebutuhastatdiii dapat digunakan sebagai



pertimbangan dalam perancangan pengembangan kawasdah karena itu

pengembangan kawasan ini cukup menarik untuk titdéngan rumusan masalah

sebagai berikut:

14.

Bagaimana pemanfaatan ruang oleh peziarah/pengipjela Wisata Religi KH.
Abdurrahman Wahid?

Batasan Masalah

Lokasi pengamatan terletak pada kawasan Pondoktrasd ebu Ireng, Jl.Irian
Jaya sebagai jalan utama di depan pesantren yanghoigungkan antar kota,
dan jalan lingkungan di sekitar pondok pesantren.

Area utama yang akan diamati adalah area ziaragaetujuan utama peziarah.

C. Jalan lingkungan yang diamati adalah jalan linglamgang digunakan sebagai

15.

sirkulasi peziarah sekaligus sebagai ruang bagiged.
Penelitian difokuskan pada pemanfaatan ruang benkas aktivitas yang

dilakukan oleh peziarah di kawasan pondok pesad@arsekitarnya.

Tujuan
Mengetahui pola pemanfaatan ruang kawasan wisatdasmkan aktivitas

peziarah/pengunjung.

1.6.

Manfaat

Bagi keilmuan arsitektur

Memberikan contoh alternatif pemecahan masalah pdyek sejenis dan
referensi untuk melakukan penelitian dalam bidagigmuan arsitektur terutama
dalam bidang pemanfaatan ruang

Bagi praktisi

Memberikan dorongan untuk mengembangkan hasil pamelyang telah
dikerjakan berdasarkan sudut pandang keilmuan gargeda.

Bagi pemerintah

Memberikan masukan bagi arahan penataan dan peaggarbkawasan wisata
KH. Abdurrahman Wahid

Bagi pengguna

Menciptakan suasana yang tenang dan khitmat bagigo@a dan memudahkan

pengelola dalam mengatur kawasan.



1.7.

Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakangaoelilan objek penelitian
yang memiliki potensi pengembangan. Objek penalifiang memiliki potensi
pengembangan memiliki beberapa masalah yang hapesathkan jika ingin
tetap dikembangkan sebagai objek wisata. Masatabltet merupakan masalah
yang berkaitan tentang pemanfaatan ruang oleh raézeengunjung sehingga
tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah tegtpola pemanfaatan ruang
oleh peziarah/pengunjung. Selain membahas tentdag lbelakang dan tujuan
pada bab ini juga dijelaskan tentang identifikesn thatasan masalah yang akan
diteliti sehingga penelitian dapat tetap fokus tldak melebar. Pada akhir bab
dijelaskan tentang sistematika penulisan dalam ymman laporan dan
kerangka pemikiran.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang dicantumkan dalam bab ini badvas tentang ziarah
dalam agama, dan pondok pesantren karena lokasarmdierada dalam
lingkungan pondok pesantren. Kemudian dilanjutianang tinjauan mengenai
wisata ziarah karena banyaknya jumlah peziarah tdapanberi kontribusi
secara sosial, mental, maupun finansial baik unpgndok pesantren,
masyarakat, maupun pemerintah. Setelah itu dileajutinjauan tentang ruang
dan pemanfaatannya karena dasar penelitian tememgnfaatan ruang oleh
peziarah/pengunjung. Karena berkaitan dengan @pé¢@engunjung juga
diperlukan tinjauan tentang perilaku untuk menga@takebutuhan yang
berkaitan dengan tingkah laku penggunanya.

BAB Il Metode Kajian

Pada bab ini membahas tentang metode penelitiagn 3kan digunakan dalam
melakukan penelitian dari awal sampai akhir untudmperoleh tujuan yang
diinginkan. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan kondisi lingkungaamnkemudian pendekatan
yang dilakukan adalah observasi untuk mengamatiikodaninterview untuk
mengetahui alasan dari kondisi tersebut.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan analisis yang dilakukan terpadata-data dan teori yang

sudah didapatkan dengan hasil temuan di lapangamalisd yang sudah



dilakukan menghasilkan peta pemanfaatan ruangpEegguna, yang kemudian
akan disimpulkan dan dapat dikembangkan menjadimekdasi desain rencana
pengembangan kawasan.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang didapatkan dan hasil pembahasapsskiiuraikan pada bab

ini. Selanjutnya ditambahkan saran bagi kajian |otare yang dapat digunakan

untuk melakukan kajian lebih lanjut.



i Latar belakan
Tradisi ziarah pada masyarak Makam Gus Dur sebagai Permasalahan yang harus
Indonesia dan perkembangar| objek pengembangan yang dihadapi dalam upaya
pariwisata syari'ah potensial pengembangan

Identifikasi Masalah

terjadi pada area pengelola dan asrama pltranaupun keluar area Pondok Pesantren yang
karena paling dekat dengan area me menyebabkan terjadinyoverlapping aktivitas

Perubahan pola ruang karena banyaknygd Perubahan ruang tersebut memungkinl«ang
jumlah peziarah, perubahan ruang terutanrfaterjadinya peluberan aktivitas baik ke dal}mi

Rumusan Masalah

Bagaimana pemanfaatan ruang oleh peziarah/penagdpjela Wisata Religi KH. Abdurrahman
Wahid?

kain

Batasan Masalah

jalan utama di depan pesantren yang menghubungh@n kota, dan jalan lingkungan
sekitar pondok pesantren.
B. Areautama yang akan diamati adalah area zi@iadgsi tujuan uatam peziarah.

peziarah sekaligus sebagai ruang bagi pedagang.

peziarah di kawasan pondok pesantren dan sekitarnya

A. Lokasi pengamatan terletak pada kawasan Pondedniten Tebu Ireng, Jl. Irian Jaya sebagéi

C. Jalan lingkungan yang diamati adalah jalan limgen yang digunakan sebagai swkulasl

D. Penelitian difokuskan pada pemanfaatan ruangaseréan aktivitas yang dilakukan oleri

qi

Mengetahui pola pemanfaatan ruang kawasan wisatadsrkan aktivitas

KH. Abdurrahman Wahid

pengelola dalam mengatur kawa

Tujuan
pengguna.
1. Memberikan contoh alternatif pemecahan masalada pabjek sejenis dan;
referensi untuk melakukan penelitian dalam bidagitimuan arsitektur H
2. Memberikan dorongan untuk mengembangkan hasielpien yang telah|:
Manfaat dikerjakan berdasarkan sudut pandang keilmuan pargeda. :

3. Memberikan masukan bagi arahan penataan danpéaggan kawasan Wisauai

4. Menciptakan suasana yang tenang dan khitmatdesgjguna dan memudahkeél

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ziarah Kubur

Ziarah kubur merupakan suatu kegiatan mengunjurakam seseorang dengan
tujuan untuk mendoakannya agar dosa-dosa yang ddefukan sebelumnya diampuni
oleh Tuhan. Selain itu ziarah kubur dapat mengkegatkepada pelaku peziarah akan
kematian yang dapat mendatanginya sewaktu-wakipat@m ketahui sehingga ia dapat

lebih mendekatkan diri kepada Tuhan.

2.1.1. Hukum Ziarah Kubur

Ziarah kubur dianjurkan bagi kaum pria berdasarkedits Abu Hurairah
radliallahu ‘anhu, “Rasulullah SAW. pernah menzmuteubur ibu beliau, kemudian beliau
menangis sehingga membuat para sahabat di sefgelisrmenangis. Beliau lalu berkata,
“Tadi aku meminta izin kepada Rabb-kazza wa jallaagar aku dibolehkan berdoa
memohon ampun bagi ibuku, namun hal itu tidak dipeankan. Kemudian aku memohon
agar aku dperbolehkan mengunjungi kuburnya, makanhdiperbolehkan bagiku. Oleh
karena itu ziarahilah kubur, karena hal itu akamgiregatkan kalian kepada akhirat.” (HR.
An Nasaai).

Wanita tidak diperbolehkan untuk sesering munglenziarah kubur, karena hal
tersebut akan menghantarkan kepada perbuatan yamgehsihi syari'at seperti berteriak,
tabarruj (bersolek di depan non mahram), membuang-buangtuwakan berbagai
kemungkaran lain sebagaimana dapat kita saksikiatersebut terjadi di sebagian besar
negeri kaum muslimin. Kemungkinan penyebab lakeetebut dijatuhkan pada mereka
adalah karena para wanita tersebut menyia-nyiakdn duami (dengan sering keluar
rumah),bertabarruj ratapan dan perbuatan terlarang yang semisal.

Imam An Nawawi memilih pendapat yang membolehkanita@auntuk berziarah,
beliau mengatakan, “Pendapat inilah yang tepat mkw dengan syarat terbebas dari
fithnah. Pengarang al Mustazhhari berkata, “Menuruabila ziarah tersebut dilakukan
untuk memperbarui kesedihan serta memicu terjadiatgpan dan tangisan sebagaimana
kebiasaan kaum wanita, maka hukumnya haram, sehihgdits tersebutterlaku pada

kondisi ini.” Wallahu a’lam.” Dengan demikian waaitliperbolehkan melakukan ziarah
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kubur asal tidak melalaikan tugasnya sebagai sgoisin dan tidak melalaikan

hukum dan keyakinan agamanya sehingga menjadksyiri

2.1.2. Adab Ziarah Kubur
A. Hal-hal yang dianjurkan dalam berziarah:

1.
2.

3.

4.

5.

Meluruskan niat dan berwudlu terlebih dahulu seatbemasuki area makam
Ketika memasuki area pemakaman diharapkan mengacagpidam kepada ahli
kubur (orang yang telah dimakamkan) sebagai bemukat

Tidak melakukan hal-hal yang dapat menyinggung ktiur atau merendahkan
kehormatan ahli kubur seperti menginjak kubur adaduk di atasnya, karena
kehormatan seseorang itu tetap berlaku meskipteiah tiada

Mendatangi makam di area wajah atau arah hadaphwai kubur untuk
menghormati dan seakan kita sedang berhadapanrdsegeorang

Membaca surat-surat pendek Al-Qur'an seperti An;Mdd~alaq, dan Al-Ikhlas,

atau bacaan lain seperti tahlil atau surat Yasoaalengan keyakinan peziarah

B. Hal-hal yang dilarang saat berziarah:

1.
2.

Berlaku tidak menghormati ahli kubur seperti dudak menginjak makam
Menyekutukan Allah dengan memohon kepada makhlulg yi@lah mati (ahli
kubur)

3. Memperlakukan makam seperti ka’bah dengan melaklikaraf

4. Memberikan sesajen pada makam yang dianggap kersepatti menyembelih

2.1.3.

hewan atau sesajen lain

. Membangun makam menjadi bangunan permanen sehimgdg@am tidak bisa

digunakan oleh jasad lain ketika makam sudah trdakniliki ahli waris dan jasad

nya telah menyatu dengan tanah

Makna Ziarah Kubur

. Mengingatkan manusia tentang betapa pendeknya mdugematian dapat datang

sewaktu-waktu sehingga manusia akan lebih mend&katki kepada Tuhan untuk
meminta ampun akan dosa-dosa yang telah dilaku&amaEnurungkan niat untuk

melakukan dosa

. Kematian juga dapat mengingatkan seseorang akakiaarat, jika kematian saja

dapat datang dengan sangat mudah maka hari kiageatJika hari kiamat datang

amaka semua akan hancur lebur dan tak akan ada tgesiga. Hal ini akan
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membuat manusia sadar akan betapa besar kekuatakedgungan Tuhan dan
membuat manusia lebih beriman

C. Setelah kematian pasti ada kehidupan, manusiarakgakini bahwa dunia akhirat
itu ada dan akan berusaha keras untuk mendapakgrat yang nyaman di akhirat

dengan menambah keimanan dan beribadah kepada Tuhan

2.2. Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pembelajgcemal yang banyak
dijumpai di Indonesia terutama di pulau Jawa, dstes pendidikannya merupakan sistem
pendidikan tertua di Indonesia. Ada beberapa petdbprbeda mengenai asal mula
pembentukan pesantren. Sebagian besar sejarawgrentapat bahwa pesantren
merupakan tradisi pendidikan Islam dengan bebeatasan yang berbeda. Sementara itu
beberapa sejarawan mengatakan pesantren tradisislara yang sangat dipengaruhi
agama Hindu, seperti memiliki kesamaan dengan iakassistem pendidikamanasrama
(tempat belajar agama para resi) (Triyoga et @lL0243).

Pesantren didirikan dan dipimpin oleh kyai, dalarembangun pesantren kyai
dibantu oleh masyarakat sekitar lingkungan sehirtggalin hubungan yang erat antara
pesantren dan masyarakat sekitar. Sistem pendidikgmesantren masih menerapkan
sistem pendidikan non-formal yang membebaskanisgatuntuk memilih pelajaran mana
yang paling mereka sukai. Pada awal abad ke-2hfresabelum memiliki batas lahan
secara fisik dan hanya dibatasi oleh batas alaamtriSpesantren ada yang berasal dari
daerah sekitar dan ada juga yang berasal daridaerah. Pada periode ini santri belum
diwajibkan untuk tinggal di pondok pesantren karketerbatasan fasilitas. Untuk santri
yang berasal dari luar daerah, mereka lebih memiknginap di rumah-rumah penduduk
untuk menghemat waktu dan biaya. Para santri yanggdl di rumah penduduk juga
bersedia melakukan pekerjaan yang diberikan olefiligerumah untuk membayar sewa.

Di dalam lingkungan pesantren terdapat beberapeagiem wilayah kekuasaan
(teritori), yaitu: (1) teritori primer, (2) teritoisekunder, dan (3) teritori publik. Teritori
primer dimiliki oleh kyai dan keluarganya, terit@ekunder dimiliki secara tidak permanen
oleh para santri, dan teritori publik adalah mulstiolasjid sebagai tempat ibadah bersama
yang dimiliki pihak pesantren dan masyarakat sekifériyoga et al., 2010:46).
Konfigurasi ruang pada pesantren dipengaruhi oletera nilai dan sistem aktivitas

pesantren. sementara itu sistem aktivitas yang reeggsuhi secara signifikan adalah



12

sistem pendidikan nonformal pesantren yang memkahbasantri memilih kelas yang
dikehendaki (Triyoga et al., 2010: 46).

Pada awal periode 1900-1949 pesantren sudah mermpagar dan tepi lahan
sehingga lahan wilayah pesantren menjadi lebihsjel@ada umumnya pesantren
membangun hubungan secara langsung dengan magyarakan pada beberapa kasus
letak pesantren yang berada di lingkungan yangmaakan kejahatan atau maksiat akan
membangun batas wilayah fisik lebih awal (Ma’afD2 dalam Triyoga et al., 2010: 46).

Ruang-ruang yang ada dalam pondok pesantren mesnpastkan nilai-nilai dan
simbol agama yang dianut. Pola penataan ruangal@angjuga disesuaikan dengan ajaran
agama yakni dengan membagi zona berdasarkan ge3elaim berdasarkan gender zona
juga terbagi menjadi zona sakral dan profan. Zoakras meliputi masjid, ndalem
(kediaman kyai), dan makam memiliki aturan-aturamgy harus ditaati. Zona profan
meliputi kantor pengelola, asrama, sekolah, danl&n (Hidayati etal.  : 1-32)

Nilai-nilai yang diajarkan di pesantren mampu mengaguhi lingkungan
sekitarnya. Pengajian yang awalnya hanya dilakuétalam lingkup internal pondok
pesantren meluas menjadi pengajian yang diikuth aleasyarakat sekitar. Lingkup
kegiatan akan semakin besar jika kegiatan adalatbésar keagamaan. Pondok pesantren
juga mampu mempengaruhi masyarakat dengan keyakipag sama untuk tinggal
disekitar pondok pesantren karena lingkungan keaganya yang kuat. Kemampuan
pesantren untuk mengundang pendatang mempengagthkengbangan fungsi kawasan
(Hidayatietal. _ :1-32).

Sistem pesantren yang sangat dekat dengan pendalis&r dan merangkul untuk
menuju kebaikan memberi dampak baik bagi pesanikama-nama pesantren pada
periode tahun 1950-1966 masih dikenal melalui nateaa atau kecamatan tempat
pesantren didirikan. Nama-nama desa lebih mudakndlkdaripada nama-nama arab
sampai sekarang walau hampir seluruh pesantreh teénggunakan nama arab untuk
nama pesantren. Konfigurasi ruang pesantren padanuga menggunakan konfigurasi
kluster atau menyebar. Periode 1967-2007 pesantmeamgalami perluasan dan
perkembangan lahan secara signifikan. Tidak janaesantren yang mampu membeli
bidang lahan yang utuh untuk memperluas wilayahrmesn.

Penandaan batas wilayah mulai dilakukan untuk tujysengamanan dan
pengawasan terhadap kompleks pesantren secararkbésel. Penandaan ini dilakukan
oleh sebagian besar pesantren yang berlokasi dalda@ng sudah ramai. Sedangkan

penandaan untuk tujuan kejelasan identitas dilakuiaeh pesantren yang berlokasi di
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daerah urban. Penandaan batas untuk tujuan kejetapamilikan dilakukan pada seluruh

pesantren, terutama pesantren di Jawa Timur.

2.3. Wisata Réligi

Menurut Thalia et. al. (2011: 94), wisata ziarahrupakan suatu kegiatan
perjalanan sementara yang dilakukan secara sukarglé&k mendapatkan pengalaman
spiritual dengan mengunjungi tempat-tempat yangiilarreligi seperti makam atau
tempat-tempat yang disucikan. Wisata religi lebénderung diartikan sebagai wisata
keagamaan dimana ia berhubungan erat dengan kgaanca@eseorang. Lokasi-lokasi
tujuan wisata religi biasanya merupakan lokasi yiatah memiliki sejarah tentang agama
tertentu, seperti Ka’bah yang menjadi tujuan untikata religi umat Islam karena
memiliki sejarah yang kuat dan sebagai pusat dgrna Islam.

Di Indonesia wisata religi lebih cenderung padaatianakam orang-orang yang
berjasa atau disucikan. Indonesia yang membé&ckgroundagama hindu-budha yang
kuat sebelum masuknya Islam menyumbang tradiseridis dalam budaya masyarakat.
Masyarakat pada umumnya melakukan wisata ziarainsahtuk beribadah juga ingin
mendapat ketenangan jiwa. Seiring dengan perkemabajagnan dan tekanan kehidupan
kebutuhan akan ketenangan jiwa semakin meningkatngga banyak orang yang lebih
memilih melakukan wisata ziarah untuk menenangkan d

Tujuan dari wisata ziarah biasanya tempat-tempag yaemiliiki makam tokoh
yang disucikan seperti wali songo atau makam tokahg dihormati seperti makam
Ir.Soekarno. karena kebutuhan wisata ziarah yanmls@ meningkat maka perlu adanya
upaya pengembangan wisata ziarah. Menurut Thalia aét (2011: 96) untuk
mengembangkan wisata ziarah ada beberapa hal yag diperhatikan yaitu: (1) potensi
objek wisata, (2) karakteristik wisatawan, (3) kaeaistik lingkungan objek wisata, dan
(4) kebutuhan pasar. Berdasarkan tingkat kepenmtmgawisatawan dapat dibagi menjadi
dua yaitu: (1) wisatawan dengan minat khusus, y&isatawan yang secara murni ingin
mendapatkan pengalaman spiritual atau beribadahviEgtawan umum, wisatawan ini
merupakan orang yang berwisata di luar kepentinggggaman seperti rekreasi dan
penelitian.

Dalam suatu penelitian yang dilakukan oleh Thalisak obyek wisata religi baik
itu dalam pengembangan atau tidak selalu melbathzasyarakat dalam upaya
pengembangan dan pengelolaan objek wisata. Objs&taviyang berhubungan dengan

kebudayaan tidak dapat lepas dari hubungannya dehggkungan dan masyarakat
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sekitar. Mereka memiliki suatu hubungan yang dapahbuat suatu objek wisata menjadi
hidup dan membuat pengalaman tersendiri bagi wisata Oleh karena objek wisata
dalam pembentukan maupun pengembangannya akan sedshpengaruhi lingkungan
sekitarnya, dan harus ada keharmonisan diantaraakgd untuk menciptakan suatu

lingkungan yang nyaman dan menguntungkan bagi semua

2.4. Ruang

Ruang merupakan suatu wadah yang dapat dirasakberakiaannya namun
bersifat tidak nyata (Hakim & Utomo, 2002: 35). Rgaakan ada jika ada manusia yang
menempati ruang, dan jika ada manusia maka adangahuantara manusia dan ruang.

Hubungan antara manusia dan ruang bisa bersifandiional yang berhubungan dengan

kenyamanan ruang secara fisik dan dimensional,@g#wlogis emosional yang membuat

ruang itu meninggalkan kesan pada diri seseoraagiitH& Utomo, 2002: 36).

Ada tiga komponen pembentuk ruang yaitu lantaididig, dan atap (Hakim &

Utomo, 2002: 36-41):

A. Lantai merupakan komponen dasar dari ruang kawmamailmemiliki pengaruh yang
sangat besar. Tanpa adanya lantai manusia tidak @d@at berpijak dan tiak akan
terjadi ruang. Kesan lantai dibangun dari matepahyusunnya dan level lantai,
material yang lembut akan memberi kesan yang lendaut santai. Sedangkan
material yang keras akan membentuk kesan yang deerbgeperti jalan yang
digunakan sebagai sirkulasi

B. Dinding merupakan komponen pembatas yang membedaleang secara vertikal.
Dinding memiliki beberapa variasi dalam penerapannaitu dinding masif yang
terbentuk secara masif dalam membatasi ruang sefieding bata rumah yang
membatasi antar ruangan atau membatasi ruang km@rruang dalam. Dinding
transparan yang membatasi ruang secara tidak laggdan tetap memiliki kesan
dekat dengan ruang luar. Yang terakhir adalah dghdiemu yang dibentuk oleh
elemen-elemn alam seperti pohon, dinding ini merkberbatas yang tidak terlihat
dan memberikan kenyamanan bagi pengunanya.

C. Atap merupakan komponen pembatas yang lebih bersg#indungi, komponen ini
diletakkan atau berada di atas untuk melindungi slaar matahari atau hujan. Atap
juga ada yang bersifat masif dan transparan, nasih memberikan kesan yang
sangat melindungi dari ruang luar namun ruang Ymergda di bawahnya akan terasa

padat. Yang kedua adalah atap transparan, ataplaki sepenuhnya melindungi dari



15

sinar matahari namun bisa melindungi dari hujaap atansparan dapat memberikan

kesan yang lebih dekat dengan alam.

2.4.1. Ruang terbuka

Ruang terbuka merupakan ruang yang berada di lagasanbangunan, sedangkan
ruang umum adalah ruang yang dapat dimanfaatkasamer oleh individu maupun
kelompok dalam waktu yang bersamaan. Menurut Hakam Utomo (2002: 50) ruang
terbuka terbagi menjadi ruang terbuka umum danguarbuka khusus. Ruang terbuka
umum adalah ruang terbuka yang selalu berada dinhagsa bangunan, ruang ini dapat
dimanfaatkan oleh individu dan kelompok secaradmeman dan memungkinkan adanya
banyak aktivitas yang diwadahi. Sedangkan ruanguker khusus adalah ruang terbuka
diluar massa bangunan yang diperuntukkan untukakagikhusus. Orang yang memiliki
kepentingan yang sama dan diijinkan masuk yang tdagaggunakan ruang terbuka
khusus.

Menurut Hakim dan Utomo (2002: 51) berdasarkan Kegiatan yang diwadahi
ruang terbuka dibagi manjadi dua vyaitu ruang teabwktif (ruang terbuka yang
dimanfaatkan oleh manusia) dan ruang terbuka pésidng terbuka yang tidak
dimanfaatkan oleh manusia). Sedangkan dari segingd ruang terbuka dibagi menjadi
dua yaitu ruang terbuka lingkungan (bersifat umuaah ruang terbuka antar bangunan

(dapat bersifat umum-khusus bergantung pada furaggjunan).

2.4.2. Ruang mati/ruang negatif

Ruang positif merupakan ruang yang dapat digunasesara maksimal oleh
pengguna. Sedangkan ruang negatif/mati adalah ryang tidak dapat digunakan oleh
pengguna. Jika pengguna ingin memanfaatkan ruanghaka sangat tanggung untuk
diolah namun sayang untuk didiamkan. Ruang negedi$anya terbentuk secara tidak
sengaja karena perubahan yang terjadi secara nmendad

2.5. Perilaku Manusia
2.5.1. Ruang personal

Ruang personal oleh Robbert Sommer (1969) dalanmH@D05) diartikan sebagai
suatu bulatan gelembung tak terlihat yang dibawmak@-mana oleh individu yang
membatasi dirinya dan individu lain untuk tidakbizgi. Ruang personal bersifat dinamis

dengan dimensi yang dapat berubah, tapi ketikagréersebut dilanggar oleh orang lain



16

maka individu yang bersangkutan akan merasa getisahtertekan. Orang akan lebih
membutuhkan ruang personal yang besar saat beraderdy publik. Ruang personal
muncul ketika individu bersama dengan individu Jatming personal tidak akan muncul
ketika individu bersama dengan benda mati. Untukngukur rung personal maka
digunakan istilah jarak interpersonal agar dapakuti secara dua dimensi dan lebih
menjelskan jarak. Ruang personal dijaga dan dipaniean untuk menghindari stimulasi
yang berlebihan dan mencegah hilangnya kebebasparib@ku karena orang lain terlalu
dekat dengan kita.

Ruang personal bisa diartikan sebagai jarak konasnikntuk mengatur gangguan-
gangguan dengan pihak lain. Edward Hall (1963) akalim (2005) membagi jarak
personal menjadi empat, yaitu:

A. Jarak intim: fase dekat (0.00-0.15 m) dan fase j@ub5-0.50 m). komunikasi yang
dilakukan tidak harus melalui usaha keras sepestiebak atau menggunakan
pengeras suara, namun cukup dengan berbisik. Hahupgng bisa menggunakan
jarak intim adalah sepasang kekasih, sahabat yamgasdekat, dan keluarga.

B. Jarak personal: fase dekat (0.50-0.75 m) dan faske (0.75-1.20 m). percakapan
seseorang dengan orang lain yang sudah saling.akrab

C. Jarak sosial: fase dekat (1.20-2.10 m) dan fade (2110-3.60 m). hubungan normal
individu dengan kelompok yang membutuhkan komunikasgan suara yang agak
keras. Jarak ini biasanya menjadi patokan dalanbpetukan atau perancangan ruang

D. Jarak publik: fase dekat (3.60-7.50 m) dan fasé jgr.50 m). Pembicaraan yang
dilakukan oleh seseorang dalam suatu forum ataaniEdk dengan jumlah pendengar
lebih dari tiga puluh orang. Dalam jarak ini dipghn usaha keras untuk
berkomunikasi karena biasanya individu yang menjgoéndengar tidak
memperhatikan yang disampaikan oleh pembicara.

Ruang personal setiap individu berbeda-beda, ateréyea faktor yang dapat
mempengaruhi ruang personal anatara lain:

A. Faktor Personal
1. Jenis kelamin, jarak personal wanita akan lebihatddetika mereka bersama

dengan lawan bicara sama jenis dari pada dengamlbigara lawan jenis. Namun

pada pria keakraban sama jenis tidak begitu begvahgpada jarak ruang
personalnya.
2. Umur, semakin bertambah umur seseorang maka jarakgr personal yang

mereka tetapkan semakin besar
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3. Tipe kepribadian, orang dengan kepribadian tertyinfrover) akan membuat
jarak personal lebih besar daripada orang denganbleglian terbuka (ekstrover).
4. Latar belakang budaya, jarak personal ditentukah ddebiasaan tempat dan
budaya seorang individu dibesarkan
B. Faktor situasi lingkungan
Daya tarik dan persahabatan akan membuat sesel@igihgdekat tanpa merasa
terganggu. Untuk mengurangi penerobosan ruang aiaghg lain, seseorang akan lebih
memilih tempat yang berada di pojok daripada dédngiangan. Dalam situasi kompetitif
seseorang akan lebih memilih orientasi langsungrieguduk berhadapan. Sedangkan
ketika seseorang berada dalam situasi yang kodpena¢reka akan lebih memilih
orientasi secara tidak langsung seperti duduk bgpdeyan. Status sosial juga membangun
jarak ruang personal, siswa tidak akan merasa nyamakan bersama atau duduk
berdekatan dengan gurunya, mereka akan lebih nieb@iisama dengan sesama siswa lain
untuk berinteraksi.
C. Faktor budaya dan variasi etnis
Penggunaan bahasa dan budaya akan sangat mempéengaek personal
seseorang. Individu akan lebih nyaman berkomuni#t@sgan individu lain yang memiliki

bahasa yang sama dan kebudayaan yang mirip.

Ruang personal berperan dalam menentukan hubungaara individu dengan
individu lain. Ruang personal akan sangat berpemgpada ruang-ruang publik dengan
fokus pada penataan dan penggunaan perabot olefdingengguna ruang publik. Suatu
tatanan yang mampu memfasilitasi interaksi sosit@randividu disebut Ruang Sosiopetal
(Sociopetal) Ruang sosiopetal akan banyak ditemui ketika pérdibata untuk melakukan
interaksi secara bersama seperti penataan meja p&dey rapat. Penataan meja
mengharuskan penggunanya saling berinteraksi dasiskesi untuk membahas suatu
masalah bersama-sama. Sedangkan tatanan yang nraemmyurangi interaksi sosial
anatar individu disebut Ruang Sosiofud8lociofugal) Ruang sosiofugal akan banyak
ditemui pada ruang publik yang memiliki ruang tuaggeperti terminal, stasiun, bandara,
dan lain-lain. Mereka akan lebih memilih duduk hehjan atau saling membelakangi

untuk menghindari interaksi secara langsung.
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2.5.2. Teritorialitas

Teritorialitas merupakan suatu wilayah kepemilils®seorang yang terlihat nyata,
berbeda dengan ruang personal yang bersifat may@ritditas memiliki batas yang bisa
dilihat. Ketika pemilik dari tempat teritirialitatersebut tidak sedang berada di tempat, ia
akan marah dan tersinggung ketika orang lain meknasangan teritorinya tanpa ijin.
Teritorialitas juga bisa diartikan sebagai suatia pagkah laku yang berhubungan dengan
kepemilikan atau hak seseorang (Laurenz, 2004 124)

Teritori yang dimiliki manusia dan hewan memilikitian yang berbeda, teritori
manusia lebih berintikan pada privasi seangkamotepada hewan lebih berintikan pada
mempertahankan diri. Teritori terbagi dalam beb&rgplongan menurut Altman (1980)
dalam Laurenz (2004) yang didasarkan pada afildesiajat privasi, dan kemungkinan
pencapaian.

A. Teritori Primer, teritori ini bersifat sangat pribahanya orang-orang tertentu (sangat
dekat) yang diperbolehkan masuk

B. Teritori Sekunder, teritori ruang yang dimiliki sema oleh suatu kelompok atau
sejumlah orang yang sudah saling mengenal.

C. Teritori Publik, teritori ruang yang dimiliki olephublik

Teritori bisa mengalami pelanggaran melalui invaaiu gangguan yang membuat
pemilik ruang harus mempertahankan teritorinyaamgaran ini bisa bersifat sengaja
maupun tidak karena terkait dengan pengetahuamrsegetentang benda yang dimiliki
orang lain. Selain melalui invasi dan gangguanamegharan juga juga bisa dilakukan
melalui kontaminasi. Tidak semua pemilik teritorielakukan pertahanan atas hak
teritorinya, adapun pertahanan yang dilakukan qlemilik teritori adalah dengan: (1)
pencegahan, (2) reaksi terhadap terjadinya pelaaggalan (3) batas sosial, seperti
seseorang harus menggunakan pasport sebelum memegaka lain.

Beberapa faktor yang mempengaruhi teritorialitas:

A. Faktor Personal, karakter, kepribadian, usia, gendemiliki keterkaitan akan
penentuan teritori. Pria mengklaim teritori lebilkeshr daripada wanita karena ia
merasa bahwa ia sebagai pemimpin. Namun ketikaldetiarumah teritori akan yang
ila tetapkan akan mengecil karena rumah merupakamgrbersama, kecuali dapur
yang ia anggap sebagai teritori penuh dari wanita.

B. Situasi, tatanan fisik dan lingkungan sosial memlgdersituasi yang mempengaruhi

teritorialitas.
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C. Faktor budaya, perlakuan dan anggapan seseordmadagr teritorinya bergantung
pada kebiasaan dan kebudayaan yang mereka miliki.

Untuk menunjukkan bahwa suatu benda atau tempzdt teénjadi milik seseorang,
biasanya orang tersebut akan melakukan penandaak orenunjukkan personalisasi.
Personalisasi bisa bersifat tertulis atau verba@mum pada umumnya personalisasi

ditunjukkan secara tertulis (Laurenz, 2004: 135).

2.5.3. Kesesakan dan kepadatan
Kesesakan adalah ketika seseorang tidak mampu miaingekan personal
spacenya (Haryadi & Setiawan, 1995: 39). Kesesak@mmiliki hubungan dengan
kepadatan ruang terhadap perbandingan penggunarayaugia), oleh karena itu Laurenz
mendefinisikan kesesakan dan kepadatan menjadidpebpengertian berdasarkan:
A. Hubungan antara kesesakan dan kepadatan
Kepadatan tidak terlepas dari skala geografis damiiiki ciri objektif, sedangkan
kesesakan cenderung pada pengalaman ruang sesderhagap jumlah orang
disekitarnya. secara teoritis kepadatan adalah dtandkeruangan, sedangkan
kesesakan adalah reson subjektif terhadap ruaagg §8®kols dalam Laurenz, 2004:
148-149)
B. Kepadatan sosial dan kepadatan spasial
Kepadatan dapat diartikan sebagai kepadatan sdasialkepadatan spasial bergantng
dari persepsi pengamat. Ruang rapat bisa dipeksgpsebagai kepadatan sosial jika
jumlah undangan dianggap terlalu banyak untuk raangu. Ruang rapat bisa
dipersepsikan sebagai kepadatan spasial jika ritantgrlalu sempit untuk jumlah
undangan yang telah ditentukan.
C. Kepadatan dalam dan kepadatan luar
Kepadatan dalam adalah perbandingan rasio jumlalggoma di dalam bangunan
(ruangannya), kepadatan luar adalah perbandingsio jamlah individu di luar
bangunan (ruangannya).
D. Kepadatan versus kedekatan
Pengukuran kepadatan menunjukkan jarak antar shdigama yang artinya setiap
individu memiliki jarak kedekatan yang sama. Pengan kepadatan lebih baik

dilakukan pada jumlah dan kedekatan seseorang dalatu kumpulan daripada
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jumlah dan kedekatan seseorang dalam unit areen&aeseorang akan merasa sesak

ketika dalam suatu kumpulan manusia (Knowles dalaranz, 2004: 151)

Faktor seseorang merasa sesak adalah karaktgestknal dan situasi. Seseorang
yang ekstrovert akan memiliki toleransi yang lebih tinggi daripadaseorang yang
introvert. Latar belakang budaya juga mempengaruhi kesesakang yang berasal dari
desa dengan tingkat kesesakan yang rendah akam heldah merasakan kesesakan
daripada seseorang yang berasal dari kota denggkati kesesakan yang lebih tinggi.
Laki-laki akan bereaksi negatif terhadap kesesakanipada perempuan. Perilaku
seseorang akan berubah menjadi lebih baik atab iuk ketika ia diamati oleh orang
lain. Seseorang juga akan lebih mudah merasakahk ketika ia berada dalam kerumunan
orang-orang yang tidak ia kenal, selain itu tatam@mg dalam maupun luar bangunan juga
mempengaruhi kesesakan seseorang (Laurenz, 20D4:515.

Tingkat kepadatan tinggi yang menyebabkan ras& $ega manusia juga memiliki
dampak lain, seperti dampak pada tingkah laku ko€leang akan lebih cenderung
menarik diri dari dari lingkungannya, dan berfikiegatif karena merasa dirinya tidak
nyaman atau terancam dengan kepadatan yang t@ggilg dengan tekanan mental yang
tinggi akan mengalami gangguan jiwa dan perubabasaha hati. Hasil usaha seseorang
juga akan menurun yang mengakibatkan tingkat peatdapya semakin rendah karena
persaingan dagang yang ketat. Masyarakat dengaay&uy@ng terbiasa dalam kepadatan
tinggi mengatasi kesesakan dengan cara (Lauref4; 264-156):

A. Membentuk jarak yang lebih besar, teurtama jarétofisgis di antara individu

B. Memberikan kesempatan dan tempat untuk melarikan di

C. Mengembangkan norma-norma yang ketat mengenai @pa lyoleh dikatakan pada
siapa

D. Membuat aturan dalam rumah dan pembagian zona g&py boleh mengakses dan
siapa yang tidak boleh mengakses

E. Mengurangi interaksi sosial dengan rekabab di dalamah, sebaliknya mendorong
agar hal itu terjadi di ruang publik

F. Menghargai tingkat yang lebih tinggi dari stimulassial

Untuk mengatasi kesesakan dalam ruang publik, mesasitektur harus
meminimalkan kemungkinan kepadatan dengan memgenlizang. Ruang yang luas akan

memberikan ruang yang lebih leluasa bagi penggumabtuk mengurangi dampak
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negatif apabila terjadi kepadatan dan menimbulkese&akan, bisa dibuat zona-zona
aktivitas untuk mengurangi rasa kurang nyaman learegpadatan dengan perbedaan
aktivitas. Aktivitas yang sama meski dalam situgsig padat akan membuat seseorang
merasa lebih nyaman karena orang tersebut tidak mi@asa terancam oleh orang lain.
Orang lain melakukan hal yang sama dengan dirisglaingga ia bisa memperkirakan apa
yang orang lain akan lakukan.

2.6. Unit Tatar Perilaku

Lingkungan dapat mempengaruhi perilaku seseorangatanan fisiknya, tatanan
fisik itu dapat membentuk aktivitas yang dilakukalah manusia sehingga manusia akan
merespon keadaan lingkungannya dengan berperilégskipun ruang biasanya di desain
untuk memenuhi kualitas estetik, namun pada dasamwmgng dirancang untuk memenuhi
aktivitas yang akan diwadahi. Oleh karena itu dataembentuk suatu ruang perlu ada
pendekatan tentang rangkaian aktivitas dan perij@ng mungkin akan dilakukan oleh

pengguna nantinya

2.6.1. Behavior setting

Istilah behavior settingnenurut Roger Barker dan Herbert Wright dalam eaar
(2004: 174) menjelaskan tentang hubungan antagéungan dan perilaku penggunanya.
Menurut Laurenz (2004: 175) daldmehavior settingoola perilaku ekstra individual oleh
satu orang mungkin mempengaruhi namun tidak akamghsangibehavior settingdari
sebuah kegiatan. Selalu ada hubungan antara pedaksettingnya, namun data dari
lingkungan tersebut dipengaruhi oleh kegiatan darlgku yang ada. Data tersebut
bergantung pada pemilihan waktu yang tepat datagarpartisipan yang ada pada waktu
yang telah ditentukan.

Barker dalam Laurenz (2004: 176) juga menjelaslkediwia selalu adperformance
zonedalam sebuakettingyang dikuasai oleh satu individu yang memegangrptarbesar
yang dapat mengatur perilaku dari individu lainttiSg juga dapat mengatur peranan dari
individu berdasarkan kepentingan sehingga mendgamssguatu ketergantungan. Menurut
Laurenz (2004: 179) untuk mengetahui derajat katdgtgngan dapat dilakukan tinjauan
melalui: (1) aktivitas, (2) penghuni, (3) kepemimgm, (4) populasi, (5) ruang, (6) waktu,

(7) objek, dan (8) mekanisme perilaku.



22

2.6.2. Batasbehavior setting

Menurut Laurenz (2004: 181) dimana perilaku ituhieeti maka disitulah batas
dari behavior settingBatas darbehavior settingkan lebih efektif jika batas itu ada secara
fisik karena semua orang akan langsung dapat nmemgdtatas tersebut. Batas yang yang
tidak terlihat secra fisik hanya bisa dimengertgholbeberapa orang tertentu sehingga
fungsi batas tidak akan maksimal. Beberapa carg gapat dilakukan dalam penelitian
behavior setting
A. Menggunakan time budget, pengklasifikasian dargpesian waktu aktivitas
B. Melakukan sensus, pengamatan aktivitas untuk mahgepenggunaan dari sebuah

setting

C. Studi asal dan tujuan, mengidentifikasi dan mengiaamzal dan akhir dari pergerakan

2.7. Pola Pemetaan Perilaku (Behavior Mapping)

Untuk menentukan suatu motode penelitian harugatikéerlebih dulu tujuan dari
penelitian tersebut, apa yang ingin dicapai, sejandapat menjaab pertanyaan yang
dikemukakan dalam suatu proyek riset. Dalam konteksidak dapat dikatakan bahwa
satu metode lebih baik daripada metode lain, kareede yang digunakan bergantung

pada studi kasus yang ditangani.

Tabel 2.1 Beberapa Teknik Riset dalam Pendekatan PRerilaku

Permasalahan Pendekatan Teknik riset
Memperoleh informasi yang Tes dalam laboratorium Eksperimen laboratorium,
dapat dipertanggung jawabkan simulasi

dalam kondisi terkontrol

Memperoleh informasi perilaku Mengamati yang bersangkutan Observasi natural
manusia dan tempat umum

Untuk menemukan bagaimana Meminta mereka mencatat Dokumen-dokumen pribadi

manusia berperilaku dalam dalam buku harian

kegiatan pribadi

Memperlajari apa yang Menanyakan kepada yang Kuesionerjnterview

dipikirkan seseorang bersangkutan (wawancara) skalatitude

Menetahui kemana orang pergi Menggambarkan pergerak Pengukuran jejak, pemetaan
mereka perilaku

Identifikasi ciri-ciri personal Melaksanakan testing Testing psikologi

atau mengukur kemampuan terstandardisasi

mental

Identifikasi kecenderungan Tabulasi sistematis isigalsi

Menetahui kepada yang tidak  Penyelidikan detail Studi kasus

umum

Sumber: Sommer (1986) dalam Haryadi & Setiawan %199
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Teknik behavior mappin@dalah teknik yang paling sering digunakan dalajiak
arsitektur lingkungan dan perilaku. Teknik ini dbamekaligus mendapatkan bentuk
informasi mengenai suatu fenomena (terutama peritadividu dan sekelompok manusia)
yang terkait dengan sistem spasialnya. Tujuan plamelitian dengan teknik ini adalah
untuk menggambarkan perilaku dalam peta, mengidexsikan jenis dan frekuensi
perilaku, serta menunjukkan kaitan antara perilekgebut dengan wujud perancangan
yang spesifik. Pemetaan perilaku ini dapat dilakuksecara langsung pada saat
pengamatan di lapangan atau secara tidak langsemtadarkan data-data atau catatan
yang dilakukan. Ada lima prosedur dasar yang hdiiksti oleh peneliti menurut Ittelson
dalam Haryadi & Setiawan (1995: 72)

A. Sketsa dasar area atseitingyang akan diobservasi

B. Definis yang jelas tentang bentuk-bentuk perilakang/ akan diamati, dihitung,
didiskripsikan dan didiagramkan

C. Satu rencana waktu yang jelas pada saat kapanmatayjaakan dilakukan

D. Prosedur sistematis yang jelas harus diikuti selalbsarvasi

E. Serta sistem coding yang efisien untuk lebih masgeikan pekerjaan selama
observasi

Beberapa jenis perilaku yang dapat dipetakan amddan meliputi: pola perjalanaftrip

pattern) migrasi, perilaku konsumti{consumtive behaviqr)kegiatan rumah tangga

(household activities)hubungan ketetangga#neighboring) serta penggunaan berbagai

fasilitas publik.

2.7.1. Place centered mapping

Fungsi dari teknik untuk mengetahui bagaimana marden sekelompok manusia
memanfaatan, menggunakan, atau mengakomodasikidakpetalam suatu situasi waktu
dan tempat tertentu. Teknik ini berkonsentrasi psala tempat spesifik untuk diamati,
baik itu kecil maupun besar.

2.8. Tinjauan Studi Terdahulu
2.8.1. Karakteristik Spasial Permukiman di Kampung Gadtegantren Malang

Pondok pesantren mampu mempengaruhi spasial permankiPemukiman secara
kuat terpengaruh oleh karakter budaya dan sistéigi y@ng tumbuh dalam pesantren
sehingga melahirkan perwujudan ruang dalam zoniegddsarkan faktor gender.

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui polasisphgpada objek terkait. Hasil dari
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penelitian menunjukkan adanya pengaruh kebudawdamn iyang kental pada permukiman
dengan adanya zona ruang bagi pria dan wanita.akeygiyang sering dilakukan dalam
permukiman mengikuti kegiatan keagamaan yang hbgsiarg di pesantren seperti
pengajian, shalawatan, dan kegiatan keagamaan Ralang kehidupan di kampung
muslim berhubungan dengan kegiatan peribadatan yemgrminkan kebudayaan islam
yaitu masjid, pondok pesantren dan TPQ (TempatiBikan Qur'an)

2.8.2. Dinamika Perubahan Ruang Pada Kawasan Pondok Res&wding Kasri Kota

Malang

Pondok pesantren mampu mempengaruhi lingkungatasgfa dalam hal sosial
budaya dan mampu menarik pendatang yang memiliggkiean yang sama untuk
bermukim di kawasan tersebut. Pemisahan zona lzkdesgender masih dipertahankan
sampai sekarang karena berhubungan dengan ajamamaagokasi berdirinya pesantren
mampu mempengaruhi perkembangan sebuah kawasamak&emampuan pesantren
untuk menarik pendatang menetap didaerah tersedguét dnemicu kepadatan hunian
disekitar pondok pesantren. Kepadatan tersebuk tidaya berdampak pada lingkungan
luar pondok tetapi juga lingkungan di dalam ponaekaupun tidak secara signifikan,
karena pondok pesantren memiliki peraturan dan&epenuh yang dipegang oleh kyai
selaku kepala pondok. Ketika ada acara-acara tertaperti acara keagamaan kapasitas
masjid sebagai tempat utama penyelenggaraan dadakarhampu menampung jumlah
jama’ah yang datang sehingga sebagian jama’ah Inaeaggunakan jalan sebagai ruang
ibadah.

2.8.3. Konstruksi Sosial Tata Ruang Pesantren Al-Muayyam@kuyudan Surakarta
Ruang-ruang di pondok pesantren diproduksi berkasaideologi sebagai basis
pengetahuan. Dalam kesehariannya, masyarakat pesarmdup dalam lingkup sosial yang
mengadopsi nilai-nilai ideologi. Proses produkssigbtata ruang didominasi kekuasaan
kyai, kyai membangun kekuasaan melalui simbol yaeglasarkan nilai-nilai agama.
Ruang yang dibangun berdasarkan simbol agama m&ahi ruang yang
merepresentasikan sebuah makna. Ruang tersebutlieentikelompokkan menjadi ruang
sakral dan ruang profan. Peningkatan kebutuhangrusdbat kesadaran pendidikan
modern membuat ruang pesantren lebih homogen. Réraeriasilitas pondok pesantren
dan pembatasan ruang akses santri ke masyarakad[@warga sebagai kematian dari

rantai sosial karena minimnya interaksi santri @endunia luar pondok pesantren.
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2.8.4. Faktor Penentu Setting Fisik dalam BeraktifitasRdiang Terbuka Publik “Studi

Kasus Alun — Alun Merdeka Kota Malang”

Ruang terbuka berhubungan dengan kualitas lingkuhgidup dan perilaku sosial
masyarakat. Berkurangnya ruang dalam kota dapatinmbetkan kesesakan dan
meningkatkan tingkat kriminalitas. Ruang publik egp alun-alun yang seharusnya
sebagai ruang interaksi antar warga kota kuranguliaatkan secara optimal. Alun-alun
hanya berupa ruang resapan di tengah kota yanghgumsendapat perhatian. Ruang
terbuka publik perlu memperhatikan ruang teduhangydijadikan pernaungan oleh
pengunjung yang dilengkapi dengan jumlah tempatuukilughng cukup. Ruang terbuka
publik yang digunakan oleh masyarakat umum memaenukuang aktifitas untuk
masyarakat mengekspresikan bakat karena masyaeledl ingin menunjukkan dirinya
pada orang lain. Selain itu ruang publik memerlu&lasessibilitas yang memadai terutama
jalur pedestrian karena ruang digunakan oleh umam likrada di tengah kota dengan
jumlah masyarakat yang banyak. Ketika malam penmgnjebih memilih ruang yang
terang, hal ini menunjukkan ruang publik memerlukanerangan yang cukup menerangi
semua areanya untuk meningkatkan rasa aman padgkangang mengunjungi ruang
publik.



Tabel 2.2 Kesimpulan Penelitian Terdahulu
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No. Peneliti dan Judul Penelitian Tujuan Variabel Hasil
. = Adanya perbedaan zona aktivitas antara pria dan
= Unsur-unsur permukimaimature, . .
) wanita berdasarkan kebudayaan islam
man, society, shell, & network) = Terdapat ruang sosial yang dibedakan
Karakteristik Spasial —>merujuk pada teori Doxiadis (1968) P g yang :
. [ . . ; berdasarkan gender terhadap kegiatan keagamaan
Permukiman Di Kampung Untuk mengetahui pola spasial tentang unsur pembentuk permukiman . . .
. \ = Kegiatan keagamaan sering dilakukan dengan
Gading Pesantren Malang yang terbentuk pada permukiman  dan perkotaan ¥ .
1. . . - . . . . RL' L memanfaatkan jalan sebagai ruang tambahan
Nurul hidayati; Ir. Harini S., di Kampung Gading Pesantren = Unsur spasial (sirkulasi, hirarki, . e
: . ketika ruang yang tersedia tidak mampu
M.Eng; Dr. Agung M.N., ST., Malang. orientasi, keterbukaan ruang, tata letak | .
. menampung jumlah jamaah yang datang
MT. dan besaran ruangy merujuk pada " . . .
: Pada titik pertemuan kampung sering dipakai
teori Ronald (2005) tentang aspek % . ; .
' : penduduk laki-laki untuk bersilaturrahmi dan
spasial pada hunian .
menjaga keamanan
= Polaruang, pola ruang dapat = Pondok pesantren mampu menarik pendatang
Dinamika Perubahan Ruang dihasilkan dari penggabungan, bentuk, yang mempunyai keyakinan yang sama untuk
pada Kawasan Pondok Menggambarkan pola-pola dan ruang-ruang (Lao Tzu) bermukim di kawasan tersebut
5 Pesantren Gading Kasri Kota perubahan ruang pada kawasan = Sosial budaya, manusia memiliki = Perbedaan ruang berdasarkan gender masih
" Malang Pondok Pesantren Gading Kasri hubungan dengan bentuk berlaku sampai sekarang
Ririn Dwi Lestari; Antariksa Kota Malang lingkungannya dan memiliki hubungan= Acara keagamaan sering menggunakan ruang
Sudikno; Jenny Ernawati timbal balik yang saling umum (jalan) ketika ruang yang tersedia tidak
mempengaruhi mampu menampung jumlah pengguna
= Proses produksi sosial tata ruang didominasi
= Simbol sebagai bagian dari agama kekuasaan kyai
yang bertindak sebagai perantara untuk Kyai membangun kekuasaan melalui simbol yang
menyampaiakan makna-makna dan berdasarkan nilai-nilai agama
Konstruksi Sosial Tata Ruang Mengetahui proses produksi nilai-nilai ideologi agama = Peningkatan kebutuhan ruang akibat kesadaran
3 Pesantren Al-M uayyad sosial tata ruang pesantren dan = Ruang yang dilihat manusia pendidikan modern membuat ruang pesantren

Mangkuyudan Surakarta
Yusdani et.al

pemaknaan terhadap tata
ruangnya

berdasarkan fungsi, keperluan dan
tujuan tertentu sehingga membentuk =
tingkat kepentingan ruang

Aktivitas sebagai kegiatan yang harus
diwadahi dalam suatu ruang

lebih homogen

Ruang pesantren selain memiliki fungsi juga
merepresentasikan sebuah makna. Ruang
dibedakan menjadi ruang sakral dan ruang
profan.
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Faktor Penentu Setting Fisik
Dalam Ber aktifitas Di Ruang
Terbuka Publik

“Studi Kasus Alun — Alun
Merdeka Kota Malang”
Muhammad Satya Adhitama

Mengidentifikasi faktor penentu
setting fisik dalam beraktivitas di
ruang terbuka publik

Setting sebagai tempat dilakukannya
aktifitas, terkait dengan ruang-ruang =
yang diwadahi dalam satu tempat dan
fasilitas yang ada di dalamnya "
Per son sebagai subjek yang

melakukan aktifitas di suatu tempat =
dan terikat dengan waktu

Waktu untuk mengetahui bagaimana
seseorang memanfaatkan waktunya =
setiap hari dengan beraktifitas di suatu
tempat

Ruang yang paling dibutuhkan oleh pengunjung
alun-alun adalah ruang yang memiliki teduhan
dan ruang beristirahat dan bersantai

Atribut ruang yang paling dibutuhkan adalh
tempat duduk untuk beristirahat dan bersantai
Memerlukan ruang aktivitas untuk meningkatkan
interaksi antar pengunjung

Memerlukan banyak aksessibilitar (jalur
pedestrian) karena ruang digunakan oleh banyak
orang

Ruang luar publik membutuhkan penerangan
yang cukup untuk menimbulkan rasa aman di
dalam pikiran pengunjung. selain itu penerangan
juga dapat dijadikan sebagai daya tarik dari suatu
ruang terbuka publik
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METODE KAJIAN-PENELITIAN

3.1. Jenisdan Metode Umum Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kagfituntuk mengetahui dan
menyajikan gambaran secara lengkap tentang pentanfaaang oleh penggunanya
pada kawasan wisata religi KH. Abdurrahman Wahi@énMut Narbuko & Achmadi
(2013: 44) penelitian kualitatif mampu menyajikaatad dalam suatu potret keadaan
yang menghasilkan suatu hipotesis sementara. Siemlamgenurut Surakhmad (1998:
139) metode kualitatif adalah metode yang menyelikristiva pada masa sekarang,
namun metode ini tidak hanya tentang pengumpulée tdai juga tentang bagaimana
data tersebut diinterpretasikan. Sedangkan metadg gigunakan untuk mengetahui
hubungan antara ruang dan aktivitas yang diwadaknggunakan pendekatan
environment behavior study.

Menurut Endraswara (2006: 85), penelitian yang rgangkan metode kualitatif
sangat sesuai digunakan pada kasus-kasus yangdjarsan tentang humaniora dan
budaya karena pada kasus ini tidak bisa dilakukaara kuantitatif. Menurut Haryadi
& Setiawan (1995: 72) metode pemetaan peril@ahavior mapping) adalah metode
yang dapat mengetahui hubungan manusia (perilakiividln maupun kelompok)
dengan lingkungannya dalam suatu bentuk yang gpesiénurut Miles & Huberman
(1992: 16) data kualitatif dapat disederhanakaaktisthnya dalam bentuk kata tapi juga
dalam bentuk simbol dan angka.

Laporan penelitian berisi data-data yang dapat gemgarkan kondisi
lapangan dan hasil analisanya. Penggambaran kolagiangan berasal dari data
wawancara, catatan, gambar, foto, video, memo, oraugokumen resmi yang
berkaitan dengan objek penelitian. Sedangkan umekganalisa data-data yang telah
terkumpul peneliti tidak boleh merasa puas dan meggap bahwa kejadian itu
memang telah ada, namun selalu mempertanyakanidegadian itu baru saja terjadi.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yaegelas-jelasnya tentang hal yang

terjadi dan ada di objek penelitian.
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Beberapa tahapan umum yang dilakukan peneliti datefakukan penelitian:

A. Tahap pra lapangan, yang meliputi penyusunan kksakgnseptual, perumusan
masalah penelitian, pemilihan sampel (subjek ptaelidan pembatasan penelitian
serta instrumentasi. Penelitian ini melihat damici@ena yang ada di ziarah makam
Gus Dur sehingga dibutuhkamrvey awal serta penelusuran studi literatur untuk
mengetahui kondisi lapangan. Daurvey awal serta penelusuran studi literatur,
didapatkan sampel yang ingin diteliti yaitu pezZilar&engklasifikasian aktivitas
didapatkan dari temuasurvey awal mengenai pola perilaku yang paling umum dan
sering terjadi di ziarah makam Gus Dur. Perilakngyakan diamati adalah pada
aktivitas memarkirkan kendaraan, berdiri, berjalaelihat-lihat, membeli barang,
berwudlu/bersuci, berdoa, duduk, dan mengambil. fB®®mbagian zona terbagi
menjadi jalan utama (JI. Irian Jaya) A, jalan aléif (JI. Pondok Pesantren Seblak
Tromol) B, tempat parkir sementara C, area peda@anmgn area ziarah E.

B. Tahapsurvey lapangan, yang meliputi pengumpulan data yangdadapangan.
Pengumpulan data dilakukan dengallace-centered mapping Yyang dilakukan
dengan langkah-langkah berikut:

1. Peneliti menggunakan peta dasar yang telah dibuditikumemberikan
gambaran lokasi area ruang publik

2. Dalam kurun waktu yang telah ditentukan, peneliéncatat berbagai perilaku
yang terjadi pada zona-zona yang telah ditentukan

3. Peneliti memetakan lokasi terjadinya perilaku yasgbelumnya sudah
dikategorikan ke dalam peta dasar yang sudah dibuat

4. Selama melakukan langkah 2 (dua) dan 3 (tiga) geddantu oleh surveyor
yang merekam kejadian pada saat penelitian bedaggshal ini untuk
menghindari adanya data yang terlewat pada saatippemengambil data

5. Data hasil dari penelitian kemudian dijelaskan moeldeskripsi data yang
disertai gambar dan foto

C. Tahap analisis, yang meliputi analisis data daninkmslan. Data yang telah
terkumpul diklasifikasikan dan dikelompokkan, kenamd data dikaji dengan
variabel yang telah ditentukan yaperson, milieu, dan temporal. Hasil pengkajian
berdasarkan variabel akan mendapatkan pola penanfagang di ziarah makam

Gus Dur yang kedepannya dapat dijadikan sebaganaekomendasi desain.
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3.2. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Tetmngl Desa Cukir
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang dan lingkung&itasgya yang memiliki
kemungkinan terpengaruh. Untuk area dalam pondbé&tai hanya pada area ziarah
yang digunakan oleh peziarah/pengunjung untuk laerkiarena antara area ziarah dan
area pesantren memiliki batas fisik yang jelasrggia kegiatan yang terjadi di area
ziarah tidak mengganggu jalannya aktivitas pesantdaetuk area di luar pondok adalah
JI. Irian Jaya yang berada di depan pondok sehalgai utama, Jl. Pondok Pesantren
Seblak Tromol yang digunakan sebagai jalan altéynit Tebu Ireng, JI. Tebu Ireng
gang | dan JI. Tebu Ireng gang lll sebagai sirkukatuar-masuk peziarah, serta area
tempat parkir yang disediakan oleh pihak pesantretuk menampung kendaraan

peziarah.

Keterangan:
: Area ziarah
: Area yang terpengaruh pada hari kerja dan libur
: Area yang terpengaruh pada hari khusus

Gambar 3.1 Kawasan Pondok Pesantren Tebu Ireng

Area ziarah yang ditandai dengan warna biru merpalktea utama penelitian
karena merupakan tempat ziarah dan makam yang dnénjaan peziarah. Area yang
ditandai dengan warna jingga dan warna hijau tenknaslam area penelitian karena

area tersebut merupakan area yang terpengaruhakag@nya makam Gus Dur.
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3.3. Metode Pengumpulan Data
3.3.1. Pengamatan (Observasi)

Ada beberapa jenis metode pengamatan yaséoret outsider, recognize
outsider, marginal participant dan full participant. Pada penelitian ini menggunakan
metodesecret outsider dan recognize outsider, peneliti dapat menunjukkan maupun
menyembunyikan identitas dirinya sebagai peneditghntung pada situasi yang ada di
lapangan.

Pengamatan dapat membuat peneliti mengetahui duenigguna dari objek
penelitian, bagaimana yang mereka rasakan, apamnjantuat mereka melakukan hal
tersebut, kenapa bisa terjadi suatu fenomena, @@airnana hubungan pengguna
dengan lingkunganya terbentuk dan terwadahi. Demfgamikian sejak awal peneliti
harus sudah memfokuskan diri terhadap apa yangs harteliti dengan menentukan
poin-poin penelitian. Poin-poin penelitian yangatelditentukan dapat membimbing
peneliti dan melatih kepekaan kepada peristiwa yadibgtuhkan bagi informasinya
secara lengkap. Oleh karena itu fokus penelitiamdalah tentang pemanfaatan ruang

pada kawasan wisata religi KH. Abdurrahman Wahid(Gur).

3.3.2. Wawancara

Menurut Haryadi & Setiawan (1995: 79) wawancara upakan suatu
percakapan yang dilakukan untuk mengetahui opise@@ang yang mengarah pada
tujuan tertentu untuk mengetahui bagaimana seseigaadli. Haryadi & Setiawan (1995:
80) berpendapat ada enam hal yang harus diingaindalelakukan wawancara yaitu:
(1) kepercayaan, (2) waktu dan tempat, (3) subistapsk, (4) pencatatan, (5) non-
verbal komunikasi, dan (6) interpretasi. Peneliirus membangun kepercayaan
responden  sehingga dapat memberikan informasi gelpAengkapnya.
Mempertimbangkan waktu dan tempat dalam melakukaawamcara sehingga
responden tidak merasa terganggu dan tidak kebedati@m memberikan informasi.
Dalam upaya pencatatan penelitian peneliti melakylencatatan secara manual namun
tetap melakukan perekaman untuk menghindari bagiag terlewatkan.

Menurut Narbuko dan Achmadi (2013: 83-85) ada jegas wawancara menurut
prosedurnya yaitu: (1) wawancara bebas, (2) wawantapimpin, (3) wawancara

bebas terpimpirPenelitian ini menggunakan dua jenis wawancarayait
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A. Wawancara bebas

Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara ini barggnpada spontanitas
pewawancara kepada terwawancara. Pertanyaan yajngati tidak terikat dan berjalan
santai seperti percakapan sehari-hari berganturttp pendisi terwawancara dan
lingkungan pendukungnya. Wawancara ini lebih efefityjunakan kepada pengguna
selain pengelola karena mereka lebih menyikapi &sadsecara bebas tidak terikat

seperti pengelola yang terikat dengan peraturadgopesantren.
Tabel 3.1. Jenis, Sumber dan Kegunaan Data Wawancara Bebas

Jenis Data Sumber Data Kegunaan Data
Wawancara bebas Wawancara informal dengan Menghasilkan data-data
peziarah yang datang untuk penunjang berupa alasan
melakukan ziarah peziarah menggunakan ruang

untuk  beraktivitas  (kenapa
peziarah memilih ruang dan
melakukan aktivitas).

Wawancara informal kepada Menghasilkan data-data berupa

santri yang melakukan kegiatan pengaruh kegiatan yang

sehari-hari dilakukan oleh peziarah/
pengunjung terhadap
kenyamanan santri atau

pengguna pesantren

Wawancara kepada pengelola  Menghasilkan data  berupa

yang sedang menjaga jalannya dokumen resmi tentang objek

kegiatan ziarah penelitian, kebijakan  yang
diambil oleh pengelola terhadap
fenomena yang terjadi, catatan
dan dokumentasi pelaksanaan
kegiatan yang pernah terjadi
berkaitan dengan makam
sebagai objek ziarah, dan
jumlah peziarah pada hari-hari
tertentu yang telah di tetapkan
dalam waktu penelitian

B. Wawancara terpimpin

Mengharuskan pewawancara menyusun kerangka ga@s Pang dirumuskan
secara rinci namun tidak perlu ditanyakan secarart@n. Penyusunan garis besar
tidak memerlukan pemilihan kata sebelumnya, nankangewawancara belum terbiasa
mewawancarai orang lain dapat dilakukan dalam dternatif. Pertama dengan
menyusun garis besar langsung pada pokoknya, kemudenyusun kalimat dengan
pemilihan kata sebelumnya berdasarkan pokok-pokok yelah ditetapkan. Pembuatan
dua alternatif ini dengan tujuan jika pewawancan@albelum terbiasa mewawancari
sehingga membuat pewawancara tidak bisa melanjybkatanyaan secara spontan,
maka pewawancara dapat melihat pertanyaan yanlg tisaisun sebelumnya untuk
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dapat melanjutkan wawancara. Pertanyaan tidak ydikeam secara berurutan sesuai
dengan kerangka yang telah disusun, namun disesudéngan kondisi dari responden.

Pada awalnya wawancara dilakukan secara acak meaigmu teknikrandom
sampling (metode acak sederhana). Sebelumnya narasumbegr tgkah ditentukan
adalah empat kategori narasumber, maka wawancajaga dilakukan secar acak
kepada empat kategori narasumber tersebut. Masasgpam kategori narasumber
dianggap homogen karena memiliki kepentingan yangassesuai kategorinya.

Karena wawancara menggunakan teknik wawancara parmabn informal dan
petunjuk umum wawancara maka pertanyaan-pertanyaag diajukan tidak bersifat
baku. Akan tetapi peneliti tetap menyiapkan kalirpattanyaan baku sebagai bentuk
penanggulangan jika peneliti lupa atau tidak marbptbicara karena tidak terbiasa.
Pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun pokokkpoka tidak perlu ditanyakan
secara berurutan bergantung pada situasi dan koddrs responden atau pihak
terwawancara.

Garis besar materi yang akan ditanyakan adalalyaebarikut:
Kenapa peziarah memilih objek wisata religi Gus Belvagai tempat berziarah?
Apa yang menarik dari objek wisata religi Gus Dur?
Apa motivasi peziarah datang berziarah ke makamB&u?

Dimana titik yang paling tenang dan khitmat untekdma?

A o N

Kenapa peziarah melakukan aktivitas di tempat pazianelakukan aktivitas
sekarang?

6. Kenapa peziarah tidak bergabung dengan peziarah rdarbongan lain saat
melakukan ziarah?

Kenapa peziarah datang secara berkelompok?

8. Kenapa peziarah memisahkan diri dari rombongartidak ikut berdoa bersama?

Tabel 3.2. Jenis, Sumber dan Kegunaan Data \Wawancara Terpimpin

Jenis Data Sumber Data Kegunaan Data
Wawancara terpimpin Wawancara dengan pengelola 1. Memperoleh data berupa
pondok pesantren informasi kegiatan yang ada

di pondok pesantren yang
terkait dengan objek religi
(makam) dan hari besar
pondok pesantren maupun
hari besar islam

2. Memperoleh data tentang
perkembangan objek wisata
religi
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Lanjutan Tabel 3.2. Jenis, Sumber dan Kegunaan Data Wawancara Terpimpin

Jenis Data Sumber Data Kegunaan Data
Wawancara terpimpin Wawancara dengan pengelola Memperoleh informasi atau data
pada saat ada kegiatan seperti tentang ritual ziarah yang
kegiatan ziarah dilakukan oleh peziarah, foto,

pemanfaatan ruang oleh
pengguna, dan tanggapan dari
pihak pondok pesantren dalam
menangani fenomena ynag
terjadi

Wawancara dengan santri yang Memperoleh informasi tentang

melakukan kegiatan sehari-hari hubungan tempat ziaah dan
kegiatan yang dilakukan oleh

santri
Wawancara dengan peziarah Menghasilkan informaghrtg
kegiatan ziarah, dan

pemanfaatan ruang oleh
peziarah serta alasan mereka
melakukan aktivitas maupun
tujuan mereka  melakukan
aktivitas

3.4. Observas Pemanfaatan Ruang
Teknik observasi pemanfaatan ruang yang palinggeligunakan adalah teknik
Pemetaan perilakibehavior mapping). Teknik ini mampu menghasilkan infomasi
tentang hubungan antara fenomena manusia (indiathu kelompok) dengan
lingkungannya (cenderung pada lingkungan spasiglnjenurut Ittelson dalam
Haryadi & Setiawan (1995: 72) ada beberapa prosgdong harus dilakukan oleh
peneliti yaitu:
A. Membuat sketsa dasar tentang tempat yang akanetvaiss
B. Menentukan aktivitas yang akan diamati dan mendidasikannya dalam diagram
setelah didefinisikan
C. Menentukan waktu penelitian dan rentang waktu pigee|
D. Menyusun prosedur yang sistematis dalam melakukamelpian agar tidak
membuang waktu dan dapat mendapatkan data selengkagkin
E. Mengkodekan hal-hal yang akan diamati untuk mesggfkan pekerjaan selama
proses penelitian
Pendekatan lapangan menggunakaplace-centered mapping untuk
mendeskripsikan perilaku yang terjadi di lapangan thenuangkannya dalam bentuk

grafis untuk lebih mudah dalam pengolahan datanakamcari solusi
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3.4.1. Place-centered mapping

Teknik ini digunakan untuk mengetahui pemanfaataang oleh individu atau
kelompok terhadap lingkungannya baik lingkungan erukuran kecil maupun
berukuran besar untuk mengakomodasi perilakunyandaémpat dan situasi waktu
tertentu. Teknik ini tidak terikat oleh sampel émtu dan yang diamati hanya
penempatan dari individu yang melakukan aktivitakaieh suatu tempat. Prosedur yang
harus dilakukan dalam teknik ini adalah:
A. Membuat peta dasar objek penelitian
B. Membuat list perilaku dan membuat kodifikasi
C. Mencatat perilaku dan menggambarkannya dalam simaog telah ditentukan

sebelumnya pada peta dasar yang telah disiapkan

3.4.2. Observasi pergerakan peziarah

Observasi pergerakan dilakukan untuk mengetahui pexgerakan peziarah
mulai dari peziarah datang sampai peziarah puldDigservasi pola pergerakan
dimaksudkan untuk mengetahui, pola pergerakan naan{meziarah) berdasarkan
tempat mereka berada. Bagaimana peziarah menyp@spindahannya dari satu tempat
ke tempat lain dalam kondisi, baik mereka telah ge&hui tempat tersebut
sebelumnya, maupun tempat tersebut merupakan teyapgt baru atau pertama kali
mereka kunjungi. Pola pergerakan yang terbentuk akanunjukkan hubungan antara
ruang yang satu dengan yang lain bagi peziarannggdn dapat diketahui tingkat

kepentingan dan fungsi suatu ruang.

3.5. Variabel Penelitian

Ada tiga komponen yang diperhatikan dalam penaliyiaitu: (1)Milieu, yaitu
objek observasi yang berhubungan dengan pola peatanfruang, (Zperson, sebagai
pelaku atau pengguna ruang yang melakukan aktiigdsTemporal, rentang waktu
yang telah ditentukan berdasarkan tingkat kepeatirgri.
3.5.1. Milieu

Batasan fisik sebuadetting berdasarkan batasan yang disesuaikan pola perilaku
yang terbentukMilieu ini merupakan wadah aktivitas pengguna yang bedadetting
yang disesuaikan dengan ruang-ruang aktivitas tenhgntuk. Karena objek penelitian
terbentuk dalam suatu kawasan maka dibagi dalana lmona. Zona ditentukan

berdasarkan pengumpulan masa terbesar dalam safs&a yaitu jalan utama (JI.
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Irian Jaya No. 64) A, jalan alternatif (JI. Pond®&santren Seblak Tromol) B, tempat
parkir sementara C, area pedagang D, area ziardbrks ruang ini ditetapkan untuk
pengamatan yang lebih detail dan fokus. Pola rudarg hubungan ruang digunakan
untuk mengetahui perubahan terhadap pola ruandusetnga dan kebutuhan ruang
yang ingin diadakan.
Atribut ruang memiliki peranan penting dalam beratds. Atribut ruang yang

dimaksud disini adalah properti komponen sebuahgudenis atribut, ukuran perabot,
tata letak perabot dan hubungan perabot dapat ndikgsikan magnet aktivitas yang

ada di kawasan ziarah makam Gus Dur.

Tabel 3.3 Penentuan Variabel Milieu Pada Pola Pemanfaatan Ruang Di Kawasan Ziarah Makam Gus Dur

Variabel Sub-variabel Indikator Keterangan
Jenis ruang yang menjadi lokasi
penelitian dibagi menjadi lima area
sesuai dengan fungsinya, yaitu: jalan
Jenis Ruang utama (JI. Irian Jaya) A, Jl.Pondok
Pesantren Seblak Tromol B, tempat

L4l RUENE parkir sementara C, area pedagang D,
dan area ziarah E.
Keterkaitan antar ruang-ruang yang
Hubungan ruang telah dipilih untuk diamati dengan ruang
yang lainnya
3.5.2. Person

Aktivitas dan perilaku yang dilakukan seseorang lemkan respon terhadap
sebuahbehavior setting. Dalam penelitian iniperson yang dimaksud merupakan
peziarah/pengunjung yang datang ke objek ziarah.

Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh manwadau perilaku manusia
yang kasat mata. Dalam penelitian ini dikerucutk@njadi delapan aktivitas berbeda
yang dipilih berdasarkapra-survey yang dilakukan. Aktivitas utama yang diamati
adalah memarkir kendaraan, berdoa/berdzikir/bexajarbersuci/berwudlu, duduk,
berdiri, berjalan, mengambil foto, melihat-lihaian berbelanja. Pemilihan sembilan
aktivitas utama ini untuk merekam dengan lebihitldean fokus terhadap pola masing-

masing aktivitas.
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Tabel 3.4 penentuan variabel person pada pola kawasan ziarah makam Gus Dur

Variabel Sub-variabel Indikator Keterangan
Jenis pelaku aktivitas yang dipilih
Pelaku aktivitas Jenis pelaku aktivitas merupakan merupakan peziarah sebagai

subjek utama penelitian

Jenis aktivitas yang dipilih untuk
Person diamati ada sembilan aktivitas yaitu:
memarkir kendaraan, berdiri, berjalan,
melihat-lihat, membeli barang,
bersuci/berwudlu, berdoa, duduk, dan
mengambil foto/gambar

Aktivitas Jenis aktivitas

3.5.3. Temporal
Penataan waktu untuk melakukan aktivitas, dalanelgem ini terbagi menjadi

hari kerja, hari libur, dan hari khusus. Penentupamilihan hari karena
peziarah/pengunjung memiliki kegiatan lain yangubadilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan Pemilihan waktu yang berdmetda untuk melihat perbandingan
pola aktivitas pada waktu yang berbeda. Dasar jgeamilhari kerja adalah hari kerja
yang biasanya dilakukan oleh masyarakat yaitu $emin sampai dengan Jumat. Hari
libur adalah hari saat masyarakat tidak melakukaimitas kerja. Hari libur pada
umunya dipastikan pada hari Sabtu dan Minggu, naketika ada hari yang bertanggal
merah maka hari tersebut juga termasuk sebagailibari karena masyarakat tidak
melakukan rutinitas kerja pada hari tersebut. Urttaki khusus didasarkan pada hari
yang dianggap spesial oleh pesantren dan hari keaar karena pesantren merupakan

instansi pendidikan islam.

Tabel 3.5 Daftar Hari Khusus yang Diperingati oleh Pesantren Tebu Ireng Tahun 2015 M

. Tanggal
No. Hari khusus Hijfiyah Masehi
Tahun baru hijriyah 1 Muharram 14 Oktober 2015
Maulud Nabi Muhammad 12 Rabiul Awal 3 Januari 2015
Hari Isra’ Mi'raj 27 Rajab 16 Mei_2015
Dol Puasa Ramadhan 17 Jl_Jm 2015
has Nu_zquI Qur'an 17 Ramadhan : 3 Juli 2015
Lailatul Qadar 10 hari terakhir bulan Ramadhan 6l 2015
Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 17 Juli 2015
Hari Raya Idul Adha 10 Dhulhijjah 24 September 2015
Hari Pentas Seni Santri/Siswa Juni dan Desember
besar Hari Kelulusan Santri/Siswa Juni dan Desember
pesantren Haul Gus Dur 14 Muharram 26 Oktober 2015

Sumber: Jadwal kegiatan Pesantren Tebu Ireng 2015

Waktu observasi peneliti berada pada rentang bisnJuli 2015 maka

observasi hari khusus diwakilkan pada beberapa Ikdwisus tertentu yang
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memungkinkan. Berdasarkan daftar hari khusus yaperidgati oleh Pesantren dan
waktu observasi yang memungkinkan bagi peneliti andkambil tiga hari khusus
sebagai perwakilan observasi yaitu hari Isra’ MiNabi Muhammad SAW, hari pentas
seni, dan hari kelulusan santri/siswa. Bulan Rarmmadiidak termasuk dalam waktu
khusus yang harus diobservasi karena pada bulamdemn objek ziarah ditutup untuk
kepentingan pesantren.

Pembagian waktu kemudian dibagi lagi menjadi du&twalalam satu hari,
yaitu waktu siang dan waktu malam. Dasar pembagikiu penelitian adalah waktu
operasional tempat =ziarah dan intensitas kedatangdan kepergian
peziarah/pengunjung. Waktu operasional siang dinpud&ul 07.00-15.00 WIB yang
diwakili oleh pukul 09.30-15.00 WIB. Waktu observgsagi lebih terlambat dua
setengah jam karena disesuaikan dengan intens@atangan peziarah/pengunjung.
Sedangkan untuk akhir waktu observasi siang tep&tlpl5.00 WIB karena pada
waktu tersebut adalah waktu-waktu paling kritis @ia peziaraj/pengunjung semakin
banyak karena mereka hendak menyelesaikan ziabahuse tempat ziarah ditutup atau
sebelum mereka tertinggal kendaraan dan mengheatdatiwJntuk waktu operasional
malam dimulai pukul 20.00-03.00 WIB yang diwakilieb pukul 21.00-00.00 WIB.
Pemilihan waktu observasi yang lebih terlambat gatu karena pertimbangan waktu
kedatangan peziarah/pengunjung dari tempat tujagm Sedangkan untuk akhir dari
waktu observasi dipilih pukul 00.00 karena pada twatersebut peziarah sudah
berkurang dan hanya tinggal beberapa. Pemilihartumgdng ditetapkan berdasarkan
hasil survey awal pada tiap-tiap rentang waktu rakedatangan dan kepergian

peziarah.

Tabel 3.6 Penentuan variabel temporal pada pola pemanfaatan ruang di kawasan ziarah makam

Gus Dur
Variabel Sub-variabel Indikator Keterangan
Sian Penelitian dilakukan pada rentang waktu
o 9 pukul 09.30-15.00 WIB
Hari kerja = -
Malam Penelitian dilakukan pada rentang waktu
pukul 21.00-00.00 WIB
Sian Penelitian dilakukan pada rentang waktu
3. 9 pukul 09.30-15.00 WIB
Temporal Hari libur = -
Malam Penelitian dilakukan pada rentang waktu
pukul 21.00-00.00 WIB
Sian Penelitian dilakukan pada rentang waktu
. 9 pukul 09.30-15.00 WIB
Hari khusus o -
Malam Penelitian dilakukan pada rentang waktu

pukul 21.00-00.00 WIB
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3.6. Waktu Penelitian

Observasi dilakukan mulai tanggal 15 Mei 2015, peae dilakukan pada hari
kerja, hari libur, dan hari khusus. Observasi Rhatsus dilakukan pada tanggal 16 Mei
2015 karena pada tanggal tersebut merupakan pamgaa’ Mi'raj Nabi Muhammad
SAW. Observasi hari khusus diluar hari besar Isteda tanggal 06 Juni 2015 karena
pada tanggal tersebut merupakan hari kelulusarafsawtri serta pentas seni.

Waktu penelitian dilakukan setiap hari yang telgbrdukan dan diulang selama
siang (09.30-15.00), dan malam (21.00-00.00). Reredilakukan pada hari kerja, dan
hari libur diulang sampai empat kali untuk mendepat hasil yang lebih valid.
Pengulangan observasi dilakukan kecuali pada harsus karena hari khusus hanya
terjadi satu kali dalam satu tahun. Penelitian ydibgdakan pada hari kerja, hari libur,
dan hari khusus untuk melihat perbedaan macamitalstiperilaku, dan pemanfaatan
ruang di kawasan ziarah makam Gus Dur. Pemiliharkbga dan hari libur didasarkan
pada intensitas rata-rata kesibukan masyarakat pakgrja. Sedangkan hari khusus
didasarkan pada hari besar Islam dan hari besadogopesantren yang mampu
mempengaruhi jumlah peziarah yang datang sehinggigach pertimbangan dalam

pemilihan waktu.

3.7. Instrumen Penelitian

A. Peneliti, orang yang melakukan penelitian polalglni di kawasan ziarah makam
Gus Dur dari proses perumusan masalah hingga retdamsedesain Arsitektur

B. Surveyor, orang yang membantu peneliti mencatat data ydaglalapangan

C. Alat tulis, alat untuk mencatat dan mensketsa hhlyfang menjadi perhatian
selama penelitian. Alat tulis yang digunakan adapldol atau bolpoint warna
untuk menandai hal-hal yang telah ditentukan seleja dalam sebuah simbol
yang telah ditetapkan

D. Buku tulis, sebagai media untuk mencatat hal-habyaenjadi perhatian selama
penelitian

E. Komputer, sebagai alat menyimpan dan mengolah data
Perekam suara, alat untuk merekam suara ketika mane sehingga tidak ada
informasi yang terlewatkan ataupun terlupakan

G. Kamera, alat dokumentasi untuk mengabadikan gam@arfenomena yang ada

selama penelitian
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H. Handycam, alat untuk merekam dan mendokumentasikan gandrgetak selama
proses penelitian
I. Peta, alat untuk mengetahui lokasi di dalam kawasarah makam Gus Dur

sebagai yang juga digunakan sebagai media untukateraktivitas yang terjadi.

3.8. Metode Analisis Data

Data-data yang didapatkan dari proses pengumpudsm lthik dalam bentuk
catatan, foto, video, dokumen, dan sebaginya dikptikkan berdasarkan jenis data,
kekhususan, dan struktur penyusunan dalam lapdé@tanjutnya teknik analisa
menggunakan metode deskriptif rasionalistik unt@nggambarkan secara menyeluruh
dan memaknai fenomena lapangan menjadi suatu gsskang empirik.

Teknik analisis data yang dipergunakan adalah meetkdalitatif, untuk
membuat deskripsi dan gambaran yang sistematigjaialan akurat mengenai fakta-
fakta yang didapat dan hubungan antar fenomena gemadjdiki. Tahap pembahasan
dan analisa dibagi menjadi:

A. Analisis pola spasial dilakukan dengan pendekataivias pengguna untuk
mengetahui tingkat pemanfaatan ruang. Dari tingk@mnanfaatan ruang akan
diketahui tingkat kepentingan dan kebutuhan ruang.

B. Analisis pola pemanfaatan kawasan dengan menggund&ta-data foto, hasil
wawancara, peta kawasan, penandaan lokasi perbaip-data tersebut untuk
mengetahui pemanfaatan ruang yang meliputi aspetubeuang, hirarki ruang,
dan pola tata ruang.

Kemudian hasil analisis akan menghasilkaapping gambar-gambar denah dan
pola ruang, dan data deskriptif yang berupa kata-ka@au kalimat yang akan

disimpulkan pada kesimpulan hasil penelitian.

3.9. Sumber dan Jenis Data
3.9.1. Sumber primer
A. Hasil dokumentasi kata-kata dan perilaku objek ydiagati

Apa yang dikatakan responden saat wawancara mappagamatan dan
aktivitas yang dilakukan merupakan sumber data at&8nmber data utama kemudian
didokumentasikan dalam bentuk catatan, foto, videwupun dokumen untuk

digabungkan dalam proses analisis data.
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B. Foto dan video

Foto menghasilkan data deskriptif yang dapat ditelssegi subjektifnya
kemudian dianalisis secara induktif. Foto tidakusadihasilkan sendiri, foto yang
dihasilkan orang lain dapat menjadi sumber datanszlmasih memiliki keterkaitan
dengan objek yang diteliti. Video sangat bermaniaatuk data yang berhubungan
dengan pergerakan subjek dan perubahan suatu te@iphtkarena itu foto dan video
dapat mendeskripsikan aktivitas pemanfaatan ruamgagan studi yang berupa tradisi
ziarah sehingga data tersebut dapat dijadikan sebagan analisis penelitian.
C. Catatan lapangan

Penelitian kualitatif sangat mengandalkan catatamgy didapatkan dari
pengamatan lapangan sehingga catatan akan dilmiraglsst dan sesederhana mungkin

agar mudah diingat oleh sang peneliti.

Tabel 3.7. Jenis, Sumber dan Kegunaan Data Primer

Jenis Data Sumber Data Kegunaan Data

Pengamatan terhadap lokasi danV€nghasilkan data berupa kata-
objek studi ata dan tindakan, foto, dan

catatan lapangan yang berguna
dalam proses analisis data
tentang pemanfaatan ruang
kawasan studi

Primer
Wawancara terhadap informan

penelitian

3.9.2. Sumber sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang beaaisaumber tertulis dan
dokumen resmi. Sumber tertulis meliputi buku tekajalah, surat kabar, jurnal ilmiah,
dan dokumen pribadi. Sedangkan dokumen resmi ad#d&amen yang berkaitan
dengan objek penelitian yang dikeluarkan oleh mstgang bersangkutan, dalam hal
ini data bisa yang berasal dari Pemerintah Kabupdmmbang dan dari Pondok

Pesantren Tebu Ireng.

Tabel 3.8. Jenis, Sumber dan Kegunaan Data Sekunder

Jenis Data Sumber Data Kegunaan Data

menghasilkan sumber data
tentang pemanfaatan ruang
Tertulis dalam objek penelitian dan
kajian pustaka yang berhubungan
dengan bahasan penelitian
Sekunder Menhasilkan peruntukan dan
fungsi kawasan, foto, sejarah,
dan dokumentasi lain yang
berhubungan dengan
pemanfaatan ruang dan
perubahan fungsi kawasan

Dokumen resmi
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Pemanfaatan ruang kawasan wisata religi KH. Abdurrahman Wahid

Deskripsi Kualitatif dengan
pendekatarnvironment

Behavior Sudy

Observasi dan

Catatan
lapangan

Wawancara

Data-data penunjang

Dokumentasi pribadi
dan dokumentasi
pengelola

Tinjauan
pustaka

Pemanfaatan ruang
oleh pengguna

l

Deskripsi hasil penelitian danapping
pemanfaatan ruang

Kesimpulan

N

Rekomendasi penataan
kawasan

Gambar 3.2 Diagram alur penelitian



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokas Studi

Data umum:
Koordinat :5,2°-5,3° BT dan 7,2 °-7,45 °LS
Luas :1.159,50 km?
Populasi : total 1.201.557 jiW8'®, dengan kepadatan 1.036,27 jiwa/km?
Suku bangsa : Jawa, Tionghoa, Arab, Madura, darlda
L I
-r

Gambar 4.1 Lokasi Studi Kabupaten Jombang — JamalTi

Sumber: materipti.files.wordpress.com

Jombang adalah salah satu kabupaten di Jawa Tletaknya berada di tengah
provinsi yang menghubungkan beberapa kota disekwmaseperti Surabaya-Jombang-
Kediri-Malang. Pada masa kerajaan Sriwijaya, shtegadi letusan Gunung Merapi di
Jawa Tengah pusat pemerintahan kerajaan Sriwij@yaddhkan ke Jawa Timur.
Kerajaan baru yang terbentuk diperkirakan beradaesia Watugaluh Jombang. Pada
masa kerajaan Majapahit Jombang bukan lagi pusaempeahan namun berubah
menjadi gerbang masuk pusat pemerintahan Kerajaajapshit yang terletak di
Trowulan Mojokerto. Gerbang masuk bagian barat deerdi Desa Tunggorono dan
gerbang masuk bagian selatan terletak di Desa Mgriftarena Jombang pernah
menjadi bagian dari Kerajaan Majapahit sampai selgamasih banyak ditemukan

nama desa atau kecamatan yang diawali dengan aWdl@n” seperti Mojoagung,

43
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Mojowarno, Mojongapit, dan lain-lain. Setelah rumiya Kerajaan Majapahit
dan masuknya Kerajaan Mataram serta agama Islalka d@mbang menjadi bagian
dari Kerajaan Mataram Islam. Setelah masuknya Belalmmbang juga masuk dalam
kawasan VOC, sehingga banyak pembangunan yangikidakoleh Belanda termasuk
dalam pembangunan bangunan-bangunan industri ispalerik gula.

Sebagian besar tata guna lahan di Kabupaten Jombadalgh untuk area
persawahan sebesar 42%, permukiman 19%, hutan teg#an 12%, dan 9% untuk
fungsi lainnya. Sebagian besar persebaran pendbeéwuda di kota tepatnya di
Kecamatan Jombang dengan prosentase 55% dan tikggatlatan mencapai 3.198
jiwa/km2, Beberapa wilayah yang memiliki kepadatzmtinggi selain Kecamatan
Jombang adalah Kecamatan Tembelang bagian sel&@camatan Peterongan,
Kecamatan Jogoroto, Kecamatan Mojowarno, dan sapgnjglan Jombang-Diwek-
Blimbing-Ngoro-Kandangan. Bahasa yang sering diganauntuk bahasa sehari-hari
adalah bahasa Jawa dengan dialek Surabaya darrgedigEek Mataram.

Mayoritas penduduk Jombang beragama Islam dengasemiase 95%
kemudian diikuti oleh agama yang lain sebesar 2%teBtan, 1.5% Katolik, 1%
Buddha, 0.3% Hindu, dan 0,2% agama lainnya. Meskigikenal dengan kota santri
tapi toleransi beragama di Jombang cukup baik,tér@lebut dapat ditunjukkan dari
bangunan-bangunan keagamaan tua yang masih adaissekprang. Selain itu para
pemeluk agama memiliki teritorialitas mereka sandiehingga mereka tidak

mengganggu pemeluk agama lain dan menimbulkanuteaic

u'\Sl

aendhy En religious

Gambar 4.2 Logo Pariwisata Jombang

Sumber: www.jombangkab.go.id
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Moto dari Kabupaten Jombang adalah “Bersih, Indddm Nyaman” yang
disingkat atau lebih dikenal dengan “JOMBANG BERIMA Semboyannya adalah
“The Liver of Java’” dengan slogan pariwisataltie City of Tolerance” karena di
Jombang baik kaum “abangan” (nasionalis/kejawem) kdlum “ijo” (agamis/muslim)
hidup berdampingan dengan tenang. Jombang juga apahqulukan “Kota Santri”
karena di Jombang terdapat banyak pesantren.

Ada lima pesantren besar yang terkenal di Jombaitg yPesantren (Ponpes)
Tebu Ireng, Pesantren Denanyar, Pesantren Tambais,Beesantren Attahdzib, dan
Pesantren Darul Ulum. Pesantren yang paling tefkadalah Pesantren Tebu Ireng
yang terletak di Kecamtan Diwek, pesantren ini jugasuk dalam sepuluh pesantren
besar pulau Jawa. Meskipun banyak orang yang mgggpnbahwa Pesantren Tebu
Ireng sebagai pesantren besar dan pesantren utaman pesantren ini ada setelah
adanya Pesantren Tambak Beras. Bisa dikatakan bpbméentuk Pesantren Tebu
Ireng adalah pengajar dan murid dari Pesantren dakrBeras. Banyak tokoh besar
yang lahir dari Pesantren Tebu Ireng seperti KHsylita Asyari (pendiri Nahdatul
Ulama (NU)), KH. Wahid Hasyim (menteri agama peaRl dan anggota BPUPKI
termuda), KH. Abdurrahman Wahid (Presiden RI keNYrcholis Majid, Emha Ainun
Najib, dan seniman Cucuk Espe.
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Gambar 4.3 Lokasi Studi Kecamtan Diwek — Desa Cukir

Sumber: www.jombangkab.go.id
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4.1.1. Sejarah kawasan studi

Pesantren Tebu Ireng didirikan tahun 1899 M oleh KHsyim Asy’ari setelah
beliau menyelesaikan pengembaraannya dalam menimiut Lokasi pembangunan
pesantren terletak di Dusun Tebu Ireng yang masuénd salah satu wilayah Desa
Cukir. Pemilihan tempat ini dikarenakan di dusundahulu sering digunakan sebagai
tempat perilaku negatif seperti perjudian, pelacupmerampokan, dan lain sebagainya.
Tepat di bagian depan pesantren terdapat Pabrig Gokkir yang telah beroperasi
sejak jaman penjajahan Belanda. Biasanya kawasag yeemiliki bangunan bekas
industri jaman penjajahan Belanda lebih cenderuegniiki tingkat perilaku negatif
yang lebih tinggi, dibandingkan dengan daerah lang jauh atau tidak terdapat
bangunan industri kolonial.

Asal mula nama Tebu Ireng diperkirakan pada jamamuld ada salah satu
penduduk dusun yang memiliki kerbau berwarna kummgp seperti manusia yang
terkena penyakit kelainan genetik yang disebutnalbiSuatu hari kerbau tersebut
menghilang, dan ketika kerbau ditemukan warnardaktiagi kuning dan telah berubah
menjadi hitam karena dipenuhi oleh lintah di sekujtbuhnya setelah terperosok di
rawa. Pemilik kerbau kaget dan berteriak “Kebo dgferfenomena tersebut dengan
cepat tersebar ke seluruh daerah dan daerah tedssiudian dikenal dengan nama
Kebo Ireng. Seiring dengan perkembangan jaman, umeamg pabrik mulai didirikan
disekitar Tebu Ireng. Bangunan pabrik yang masukeditar lingkungan Tebu Ireng
merupakan dampak dari perkembangan teknologi déursin dunia. Mata pencaharian
penduduk mulai berubah yang semula petani menjadihbpabrik karena banyak tanah
yang dijual untuk dibangun pabrik dan perkebunamtaMpencaharian masyarakat
berubah dari yang semula petani menjadi buruh kpalgang menerima upah.
Penerimaan upah membuat gaya hidup masyarakatdbernenjadi konsumtif, karena
mereka sudah pasti mendapatkan upah pada tenggettg dan nominal yang telah
ditentukan. Upah tersebut disalahgunakan untuk &ermudi atau minum-minuman
keras dan perbuatan konsumtif lainnya.

Pesantren yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari rtbpian untuk
memperbaiki perilaku di dusun yang terkenal sebaga&rah rawan kejahatan. Pada
awalnya pesantren hanya sebuah bangunan dari anysmndu yang berukuran 6x8 m
yang dibeli ole KH. Hasyim Asy'ari dari seorang alaj di dusun tersebut. Dalam
perkembangannya pesantren sering mengalami gangiguapihak masyarakat sekitar

dan Belanda. Gangguan yang dilakukan tidak hanysifaefisik tapi juga non fisik.
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Pesantren sering diganggu dengan dilempari benda tamaupun berat seperti batu,
selain itu kyai dan santri sering diancam untukesggneninggalkan pesantren. Untuk
menyelesaikan masalah gangguan yang dilakukanpihetk Belanda dan masyarakat
KH. Hasyim Asy’ari meminta pertolongan pada bebar&yai yang ahli dalam ilmu
kanuragan atau seni bela diri untuk membantu mdaiparkan pesantren dengan
mengajari santri dan KH. Hasyim Asy’ari ilmu belari.d Karena kesaktian dan
kepiawaian KH. Hasyim Asy’ari dengan ilmu kanuragiam ilmu lain seperti pertanian
membuat masyarakat mulai berubah, masyarakat mengtio beliau dan
menganggapnya sebagai seorang guru yang disegaglal® perjuangan yang cukup
berat Pesantren berhasil bertahan, karena kearpasantren yang semakin baik maka
semakin banyak pula santri yang datang untuk menufibu sehingga pesantren
semakin besar. Meskipun pesantren semakin besarmpasantren tidak menutup diri
dari lingkungannya sehingga terjalin hubungan yaai§ antara masyarakat sekitar dan

pesantren.

4.2. Keunikan Lokas Studi

Pesantren Tebu Ireng melahirkan banyak tokoh béisataranya tiga tokoh
besar yang dikenal dalam skala nasional bukan hdngaerah Jombang saja. Tokoh
besar tersebut adalah KH. Hasyim Asy’ari, KH. WaHakyim, dan KH. Abdurrahman
Wabhid. Para tokoh tersebut ketika wafat disemayantkaarea pemakaman keluarga
Pesantren Tebu Ireng. Pesantren selain sebagaatdmefajar juga sebagai tempat
ziarah, hal ini dimaksudkan sebagai bentuk pengatamdan terima kasih atas jasa
yang telah diberikan dalam penyebaran dan pengajagama Islam maupun
perjuangan nasional. Jumlah peziarah yang datargllse ada makam KH.
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) hanya berkisar pulidaanpai ratusan orang pada hari-
hari tertentu. Setelah Gus Dur dimakamkan di pemakakeluarga pesantren jumlah
peziarah meningkat secara drastis mencapai ribiarg Getiap harinya.

Pesantren yang dahulu selalu tenang dan ramaiveakia-waktu tertentu saja
kini menjadi tempat yang ramai setiap hari. Sosals Gur yang fenomenal dengan
segala tindakannya membuat suatu ikatan tersedéimgan masyarakat sehingga
banyak masyarakat yang berdatangan untuk berziaBdsoknya yang tidak
memandang sebelah mata agama lain dan gelar “Balpedisme” yang disandangnya
dari memperjuangkan hak kaum minoritas, membuabtpdz yang datang tidak hanya

dari kaum muslim saja namun juga dari kaum non imusKetika ada peringatan
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wafatnya Gus Dur atau disebut dengan “haul” masgdrayang datang untuk
mendoakan mencapai ribuan orang. Tidak hanya dibdogh namun haul juga
diperingati di kota-kota lain seperti di kediamans@ur di Ciganjur, dan pesantren di
Jakarta. Di Jombang sendiri haul biasanya dibalgind dua sesi, sesi pertama adalah
atraksi atau pawai barongsai pada siang hari deimkTionghoa dan sesi kedua adalah
tahlilan akbar yang digelar malam hari oleh kaunslinmu Sampai saat ini makam Gus
Dur adalah makam yang sangat fenomenal karena oyang berkunjung dan
mendoakan bukan hanya dari kalangan kaum muslinrunguga dari kalangan kaum

non muslim.

4.3. Tinjauan Eksisting Pesantren Tebu Ireng
Pesantren Tebu Ireng memiliki beberapa pembagiaa berdasarkan fungsi

dan gender. Zona pesantren putri dan pesantrea perpisah, zona pesantren putri
berada di bagian belakang yang jauh dari keram&iana pesantren putra berada di
bagian depan bersama dengan zona pengelola/pempsastren. Zona sekolah berada
di antara zona pesantren putri dan putra. Zona yhaati berada di dalam zona
pesantren putra dan pengelola sehingga zona utamg gkan diamati adalah zona
pesantren putra dan pengelola.

Gambar 4.4 Area pengelola pesantren, asrama paiizi, dan tempat ziarah
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Gambar 4.8 Pandangan keluar gerbang masuk ziarah

4.4. Teritori Kawasan Pesantren Tebu Ireng
4.4.1. Teritori area pengelola dan asrama putra

Area pengelola dan asrama putra memiliki bata& fyging jelas, yaitu pagar
tinggi yang mengitari area tersebut. terdapat tgabang yang digunakan untuk
mengakses area ini, yaitu gerbang barat, gerbangrtidan gerbang barat. Area
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pengelola dapat dikelompokkan menjadi teritori @niryang bersifat sangat pribadi dan
hanya orang yang berkepentingan yang diijinkan nseikiaya. Meskipun orang lain
boleh memasuki area ini, mereka memiliki akses yemmbatas hanya pada tempat-
tempat yang diijinkan. Area asrama putra merupdakaitori sekunder yang dimiliki
oleh pengelola dan santri, pengelola boleh mengakseama namun santri tidak bisa
bebas mengakses area pengelola. Area pengelolsadém tidak memiliki batas yang
jelas, perbedaan diantara keduanya samar terlgrgiabung namun tidak. Perbedaan
teritori diantara keduanya dibedakan berdasarkask I@engelompokan bangunan,
sehingga membentuk ruang yang membuat penggunasygenti area yang seharusnya

mereka gunakan dan tidak.

. Gambar 4.10 Gerbang uta ~ Gambar 4.11 Gerbang barat

Gambar 4.12 Gerbang
utama/timur Pesantren Tebu

- s et el R g _ (L=
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Gambar 4.9 Area yang dimanfaatkan oleh santri Gambar 4.13 Batas pesantren
dengan lingkungan sekitar



51

4.4.2. Teritori area ziarah makam Gus Dur

Area ziarah dan makam yang terdapat di dalam ameggtola dan asrama santri
putra memiliki batas fisik yang jelas, sehinggaalas yang dilakukan oleh pengguna
pesantren tidak bercampur dengan aktivitas yarakwllan oleh peziarah/pengunjung.
pagar pembatas yang dibangun tidak berbentuk sewas#f sehingga dapat terlihat
aktivitas yang sedang berlangsung di masing-masingat. Area makam dan ziarah
jika dikelompokkan menurut Altman (1980) dalam Lenz (2004) termasuk dalam
teritori publik yang digunakan bersama dengan nrag&gd Area ini dimiliki oleh
pesantren dan dikelola oleh pesantren namun aredfibimka untuk umum dan orang
asing diperkenankan untuk menggunakan ruang iragsetpendukung fasilitas religi
masyarakat. Teritori baru (area makam dan ziaratentuk karena situasi, tatanan
fisik terdapat makam Gus Dur yang mampu menariy&lapeziarah, dan karena faktor

budaya ziarah ke makam orang yang dianggap berpgngkeh masyarakat Indonesia.

i

Gambar 4.14 Batas area ziarah
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e I" "' E""._jlll 5 Gambar 4.16 Pagar yang membatasi
L]

E—_II_ ey I-- area makam dan ziarah dengan area

Gambar 4.15 Gerbang masuk area makam dan ziarah pengelola dan asrama santri
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4.4.3. Lingkungan yang terpengaruh karena dampak makanbD@us
Gus Dur yang memiliki ikatan kuat dengan masyarakat o :

Indonesia mampu membuat masyarakat untuk datangetararah di
makam beliau. Jumlah peziarah yang sangat banyaknpma
mengubah fungsi awal lingkungan. Pengaruhnya mampmbuat
suatu ruang menjadi berubah fungsi menjadi ruamg. @alan utama
yang berada di depan pesantren bertambah funggadngalan dan
ruang parkir bagi kendaraan peziarah yang dataalgn Jingkungan
yang dahulunya hanya digunakan oleh masyarakattasekini

berubah menjadi jalan sirkulasi peziarah. Jalagklimgan yang
digunakan oleh peziarah menarik masyarakat baikyanakat sekitar
maupun masyarakat dari daerah lain untuk memariaakieadaan
dengan berdagang. Para pedagang menempatkan |apaékam
disepanjang jalan sirkulasi peziarah dengan menyéaaman

masyarakat sekitar atau masyarakat sekitar yangggoeakan

sebagaian dari halaman atau bagian dari rumah metskuk

dijadikan tempat berjualan.

Gambar 4.17 Lingkungan yang terpengaruh karena
adanya kegiatan ziarah

Sirkulasi kendaraan : 0= i
Sirkulasi pejalan kaki (peziarah) : __'——_II ‘ [l —
Batas teritori tempat ziarah : I_-'__—--.- \ “ I pe=of E| I|I I-—'I- rj
=Y IT el RS




Ruang-ruang yang ada di lingkungan sekitar temjpatalz
hanya mampu menampung sebagian dari kebutuharrgdesehingga
peluberan ruang yang terpengaruh semakin luas.b&eln ruang
hanya terjadi pada ruang-ruang sirkulasi dan tidempengaruhi
ruang lain disekitarnya, karena pada dasarnya madzidanya
membutuhkan akses untuk menuju tempat ziarah. ldangsng yang
terpengaruh semakin luas dan pertimbangan prospekomi yang
dirasa cukup menjanjikan oleh pemerintah, teriti@mpat ziarah
akhirnya dikembangkan. Pengembangan yang dilakukédeh
pemerintah dengan membangun fasilitas pendukunthdin baru
yang mampu menampung kebutuhan peziarah tanpa eeymg
fungsi ruang yang ada dilingkungan sebelumnya.

s

Sirkulasi kendaraan : _' I
Ilasi pejalan kaki (peziarah) : d
Batas teritori tempat ziarah :
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Gambar 4.18 Perkembangan lingkungan yang terpemdarnena adanya
kegiatan ziarah
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Gambar 4.19 Suasana area yang terpengaruh olethaéakam Gus Dur

Area pengembangan tempat ziarah yang baru beradelakang asrama putri
Pesantren Tebu Ireng. Alasan pemilihan tempathatsearena lahan yang berada di
bagian belakang asrama putri adalah lahan sawahsagat luas. Proses pembebasan
lahan akan lebih mudah dan dengan lahan yang kaasraampu mewadahi kebutuhan
ruang dan fasilitas yang banyak pula. Letaknya J@ergda tepat di belakang asrama
putri memudahkannya dalam pembatasan teritori,nlkatehan pengembangan dapat
langsung bergabung dengan lahan pesantren tanps tegpisah. Hal ini memudahkan
untuk melihat batas teritori yang dimiliki oleh pesren dan lingkungan. Lahan baru
memiliki akses yang terpisah dari jalan utama sansirkulasi kendaraan tidak
mengganggu jalan utama. Selain itu sirkulasi pejdaki (peziarah) dapat dialihkan
dan diperpendek di jalan lingkungan sehingga limgjan tidak banyak terpengaruh.

4.4.4. Kondisi ruang area ziarah dan lingkungan sekitar
A. Bentuk ruang
1. Ruang terbuka

Hampir setiap ruang yang digunakan oleh peziaraflahdruang terbuka,
diantaranya adalah area parkir sementara, tamanas® penerima sebelum masuk
kedalam pintu masuk ziarah. Tempat ziarah tidalersgipnya terbuka, tempat ziarah
berbentuk ruang yang ternaungi di bagian atasnyaunaterbuka di semua sisinya.
Kondisi ini membuat peziarah/pengunjung yang bedid@mpat ziarah tidak merasa
terbatasi dan dapat melihat makam secara langsang teflindungi dari kondisi
lingkungan yang panas dan ternaungi dari hujan.
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Taman yang ada
di dalam tempat
ziarah &

Taman yang ada di &
depan pintu masuk
tempat ziarah

Gambar 4.20 Posisi ruang terbuka di area ziarah

Gambar 4.21 Posisi ruang terbuka
di kawasan ziarah makam Gus Dur

Gambar 4.23 Ruang terbuka  Gambar 4.24 Ruang terbuka Gambar 4.25 Suasana tempat
di dalam tempat ziarah di depan pintu masuk tempat parkir sementara
ziarah

2. Ruang tertutup

Ruang tertutup yang ada pada kawasan ziarah al#gdak pedagang dadakan,
toilet, dan lorong sebelum menuju tempat ziaralpakapedagang dadakan terdapat di
sepanjang jalan lingkungan disekitar tempat ziatapak pedagang tertutup dan hanya
terbuka di satu sisinya, orientasi sisi yang tesbgklalu menghadap ke jalan yang
digunakan sebagai akses sirkulasi oleh peziarahy&ng terbuka dihadapkan ke jalan
bertujuan untuk memamerkan barang dagangan kepemlargh agar mereka tertarik
untuk membeli. Sedangkan toilet memiliki sisi yaegutup rapat di seluruh sisinya
karena toilet bersifat sangat privat. Tempat wy@lng berada satu tempat dengan toilet
tidak termasuk dalam ruang tertutup karena tempafwhanya tertutup di satu sisinya
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dan tidak memiliki naungan dan pembatas. Toildetak di beberapa titik sepanjang
jalur sirkulasi yang dilewati oleh peziarah. Toitkadakan oleh masyarakat dan bukan
fasilitas dari pihak pesantren sehingga peziaraly yeendak menggunakan toilet harus

membayar sesuai dengan keperluan yang dilakukan.

~
. L7 e
t- _..}r : o iy AT
-
- - z'.'.b'_f"..i e Gambar 4.27 Posisi toilet di lingkungan sekitar
o, . .1:'*_ temoat ziara
bbagag AE0f
T

> ]
Gambar 4.28 Posisi ruang tertutup '1.

di kawasan ziarah makam G £ - ¥ e
R

I : Lapak pedagang .

I : Toilet = )
/" :Bangunan ziarah Gambar 4.29 Posisi bangunan ziarah
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Gambar 4.30 Suasana interior bangunan Gambar 4.31 Kondisi toilet umum di jalan
ziaral lingkungan

Ruang tertutup hanya terdapat pada lorong yang amadkan
peziarah/pengunjung sebelum sampai pada tempathziduang ini ada karena
kebutuhan akses oleh peziarah sedangkan pesanteemlikn kepentingan untuk
memberikan tempat tinggal pada santrinya yang leaihulu ada daripada peziarah.
Untuk memenuhi semua kepentingan maka dibuat bamgyang dapat mewadahi
ruang-ruang yang dibutuhkan. Bangunan yang meggdiang masuk pada lantai satu
digunakan sebagai jalan sirkulasi peziarah/pengunpan tempat koperasi pesantren
yang menjual barang-barang kerajinan santri daangabarang yang islami. Lantai dua
sampai lantai empat digunakan sebagai asrama ,sal@nigan demikian semua

kebutuhan ruang dapat terpenuhi dengan tepat tearpa merugikan salah satu pihak.

B. Konfigurasi alur gerak

Gambar 4.32 Konfigurasi alur gerak lingkunganedkitar area ziarah
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Konfigurasi alur gerak terbentuk karena ruang yiahgh ada sebelumnya. Jalan
yang terbentuk cenderung lurus meskipun memilikidbapa belokan. Sepanjang jalan
tidak memiliki banyak percabangan yang dapat memgma pengguna jalan, sehingga
pengarahan tujuan dapat berlangsung dengan b&ak. Barakhir pada satu ruang yang
dapat mengumpulkan pengguna jalan kemudian diamaldeambali menuju jalan

sebagai jalan kembali.

C. Organisasi ruang

Organisasi ruang linier yang menghubungkan antsaag satu dan ruang yang
lain secara langsung. Ruang-ruang di sekitar asatz memiliki bentuk dan ukuran
yang mirip dengan fungsi yang sama. Karena ruang y@organisir berdasarkan jalan
yang tersedia membuat mereka memiliki bentuk darmrark yang mirip bahkan sama
serta berhubungan langsung dengan ruang luar. Raiarady menjadi ruang fungsional
yang paling penting dan simbolis dengan fungsi ysawggat sakral. Bentuk bangunan
lebih besar dari bangunan yang berada di sekitasey@ngga terlihat monumental.
Letaknya berada di tengah jalur sirkulasi, deng#akl yang berada di pusat dan ukuran
yang berbeda serta fungsi yang sakral membuat ragmgh menjadi hirarki utama.
Organisasi ruang lingkungan yang linier membentata® antara area ziarah dengan
lingkungan sekitarnya yang terpisahkan oleh fupgsiunjang ziarah seperti pedagang.

[

Gambar 4.33 Organisasi ruang yang terbentuk padezéarah dan lingkungan di sekitarnya
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4.5. ldentifikasi Pelaku, Aktivitas, dan Ruang
4.5.1. Identifikasi pelaku aktivitas

Pelaku aktivitas difokuskan pada peziarah/pengunjyeng datang ke wisata
religi ziarah makam Gus Dur, karena peziarah/pejugign sebagai penyebab dari
perubahan ruang dan fungsi kawasan dengan jumiddtdagan yang cukup banyak.
Pengguna pesantren tidak diteliti karena pihak tesa telah membangun batas antara
area pesantren dan area ziarah sehingga tidakg saléengganggu. Meskipun telah
dibangun pembatas antara pesantren dan area zraesilh memungkinkan adanya
persinggungan di antara keduanya saat aktivitearisleiri berlangsung.

Peziarah/pengunjung biasanya adalah orang dewadeadan lanjut usia, anak-
anak yang datang berziarah hanya mengikuti kemearaytuanya pergi dan bukan dari
niat diri mereka sendiri. Ada juga remaja yang dgtantuk berziarah, dalam kelompok
yang besar. Sebagian besar dari remaja yang d&mngsata ziarah bukan karena
kesadaran sendiri namun karena perintah dari dek@ag mewajibkan mereka ikut

tour dengan salah satu objek tujuan ziarah makasnD&in.

4.5.2. ldentifikasi aktivitas

Banyak aktivitas yang dilakukan oleh peziarah &k wisata, namun aktivitas
difokuskan pada sebelas aktivitas utama. Sebelssitak ini dipilih berdasarkan
pertimbangan akan pengaruhnya terhadap aktivitas dan pengaruhnya kepada

lingkungan sekitarnya.
Tabel 4.1 Aktivitas yang Akan Diamati

No. Aktivitas Keterangan
Memarkirkan kendaraan tidak secara langsung dilakukleh
peziarah, namun pengemudi yang mengemudikan keatg@ng
dinaiki oleh peziarah. Meski demikian memarkirkaenétaraan
sangat mempengaruhi kondisi lingkungan ziarah kakemdaraan
1. Memarkirkan kendaraan yang berukuran besar dengan jumlah banyak memerltdmpat
parkir yang luas. Keterbatasan fasilitas parkir yedabkan
beberapa kondisi yang mengakibatkan lokasi parkirsebar
dimana-mana dan mengganggu keadaan awal lokasi seperti
jalan yang menjadi macet.
Aktivitas berdiri mempengaruhi aktivitas lain kaaeaktivitas ini
2.  Berdiri adalah aktivitas peralihan. Aktivitas ini juga dapaengganggu
atau mendukunggtting aktivitas itu berada
Lokasi wisata ziarah yang panjang membuat pezipealglnjung
harus berjalan menuju area makam. Kegiatan berjatzsih sering

3. Berjalan dilakukan karena peziarah harus berpindah dari sanmpat ke
tempat lain, baik untuk mengejar tujuan sebelumatgsu untuk
bergantian
Ketika peziarah/pengunjung berjalan mereka kaanagaebosan

4.  Melihat-lihat dan membutuhkan pemandangan atau hal yang bis& dilitoat

sambil menghabiskan waktu atau menunggu
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Lanjutan Tabel 4.1 Aktivitas yang Akan Diamati

No. Aktivitas

Keterangan

5.  Membeli barang

Membeli barang adalah aktivitas yang sangat sefilagukan oleh
wisatawan ketika menungjungi suatu objek wisatamigleli barang
sebagai suatu bentuk usaha mengenang hal yanguldilakdi
tempat wisata atau bisa juga sebagai suatu bergokemuhan
kebutuhan. Pedagang akan selalu ada di lokasi avidahgan
banyak variasi barang yang dijual, sehingga mengigginginan
wisatawan untuk membeli

6. Bersuci/berwudlu

Karena lokasi yang dituju adalah lokasi ziarah ydmgnuansa
Islam maka sesuai dengan adab ziarah kubur, pbziasaus
bersuci terlebih dahulu sebelum memasuki area makéemang
tidak semua dari peziarah akan berwudlu karenaaempdlu yang
terbatas dan terbuka

7. Berdoa

Aktivitas ini adalah aktivitas utama yang dilakukaoleh
peziarah/pengunjung yang datang untuk berziarah

8. Duduk

Aktivitas ini dilakukan ketika lelah, atau menunggeasempatan
atau giliran saat sedang melakukan aktivitas l&iktivitas ini
terpilih karena ketika peziarah/pengunjung dalamldh yang
sangat banyak mereka harus menunggu dan mengamtk u
melakukan aktivitas yang harus atau ingin merekakian.

9. Mengambil foto/gambar

Kegiatan ini cukup banyak dilakukan oleh peziarahfunjung

karena mereka ingin mengabadikan atau mendokunilaras
kegiatan mereka, membuktikan bahwa mereka perrakdigdmpat

tersebut.

Gambar 4.34 aktivitas emarkirkan kendaraan Gambar 4.35 Aktivitas berdiri

Gambar 4.36 Aktivitas berjalan Gambar 4.37 Aktivitas melihat-lihat
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Gambar 4.38 Aktivitas membeli barang Gambar 4.39 Aktivitas berwudlu

Gambar 4.42 Aktivitas mengambil foto/gambar

4.5.3. ldentifikasi ruang aktivitas

Karena lokasi ziarah berbentuk suatu kawasan yangas luas maka ruang
aktivitas dibagi dalam beberapa zona. Zona-zonaagilibberdasarkan jumlah
peziarah/pengunjung yang menggunakan ruang danapéngoeziarah/pengunjung
terhadap ruang disekitar ruang yang mereka gunakan.
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Tabel 4.2 Pembagian zona ruang

No.

Zona

Keterangan

JI. Irian Jaya

Sebagai jalan utama yang menghubungakan antardiot&abupaten
di sekitar kabupaten Jombang. Pada jalan ini tetddepadatan
kendaraan yang cukup tinggi didominasi oleh keratarpariwisata
yang parkir sehingga menimbulkan permasalaharitahs

JI. Pondok
Pesantren
Seblak Tromol

Jalan ini sebagai jalan alternatif ketika pengenketidaraan enggan
untuk melalui kemacetan di jalan utama. Hanya saebagrang yang

menetahui akses jalan dari jalan ini karena ledlanjyang sempit jika
dibandingkan dengan dimensi kendaraan pariwisatanJini juga

digunakan sebagai tempat parkir oleh kendaraaradZpengunjung
yang melewatinya. Kendaraan yang parkir tidak terlaengganggu
lalu lintas jalan karena tempat parkir tidak menmakzadan jalan,
namun berada di ruang milik jalan.

Tempat parkir
sementara

Lokasi parkir sementara yang disediakan oleh peteygbesantren
untuk menampung kendaraan peziarah/pengunjung aghak

mengganggu lalu lintas jalan. Lokasinya beradaashmng asrama
putri dekat dengan lokasi pengembangan yang baru

Area pedagang

Disepanjang jalan sekeliling pesantren dipemuhh gledagang yang
menjual dagangannya. Pedagang-pedagang ini jugegaelasilitas
tambahan bagi peziarah/pengunjung yang datang dga jntuk
meramaikan lokasi ziarah

Area ziarah

Area ziarah meliputi area makam, tempat berdoa, Ideong yang
menuntun peziarah/pengunjung menuju area makam.

X

% e

Gambar 4.43 Posisi JI. Irian Jaya

Gambar 4.44 Posisi JI. Pondok
Pesantren Seblak Tron
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Sirkulasi kendaraan :

Gambar 4.46 Posisi area pedagang

Gambar 4.45 Posisi area parkir
sementara

Sirkulasi pejalan kaki (peziarah) :

Gambar 4.47 Posisi sirkulasi menuju

Batas teritori tempat ziarah :

tempat ziarah



4.6. Analiss Pola Pemanfaatan Ruang di Kawasan Ziarah M akam Gus Dur
Pengamatan pola pemanfaatan ruang dilakukan selama dua minggdilyagi
menjadi tiga kelompok hari, pertama pengamatan hari déajesanakan pada hari sen
sampai dengan Jum’at dimulai tanggal 15 Mei 2015 kemudian dkanjsanggal 18-22
Mei 2015. Untuk mengetahui pemanfaatan ruang sebelum hari kipesngamatar
dilanjutkan tanggal 3-5 Juni 2015. Kedua, pengamatan hari liblkulda selama lima
kali setiap hari Sabtu dan Minggu. Pengamatan dimulai pad&mggu tanggal 17 Mei
2015, kemudian dilanjutkan pada hari sabtu tanggal 23 Mei 2015 darMimggu
tanggal 24 Mei 2015. Untuk mengetahui hubungan antaraibaribiasa dengan har
libur yang mendekati hari khusus seperti bulan Ramadhagap®tan dilanjutkan pad
hari libur dua belas hari sebelum bulan Ramadhan. Pengamgaajutkan pada har
Sabtu tanggal 6 Juni 2015 dan hari Minggu tanggal 7 Juni 2015. Ketigapsagahari
khusus dilakukan satu kali pada hari khusus tepatnya padadist &nggal 16 Mei
2015 yang memperingati hari Isra’ Miraj Nabi Muhammad SAREmilihan hari Isra’
Mi'raj sebagai hari khusus karena hanya hari tersebu yaemungkinkan dijadikar
sebagai waktu peringatan khusus sepanjang rentang waktu penefdng telah
ditentukan. Waktu pengamatan disesuaikan dengan waktu opalagesantren untul
peziarah/pengunjung, pada siang hari yaitu pukul 07.00-16.00 WIB idipakul 09.00-
16.00 WIB. Sedangkan waktu operasional untuk malam hari pukul 20.00-03B0
diwakili pukul 22.00-12.00 WIB. Pemilihan waktu pengamatan berdasdrésilsurvey
awal yang menunjukkan waktu-waktu yang memiliki jumlah pezipeatgunjung paling

banyak.

4.6.1. Analisis Pola Pemanfaatan Ruang di JI. Irian Jaya

JI. Irian Jaya merupaka jalan utama yang menghubungkan kamgadi sekitar
Kabupaten Jombang. Jalan ini berada tepat di depan pesgamigemenjadi akses utam
peziarah dari berbagai kota. Peziarah sebagian besamgddengan menggunaka
kendaraan besar seperti bus pariwisata, sebagian dakangengan jumlah yang lebi
kecil menggunakan minibus bahkan kereta kelinci. Peziarddaimdakala keluarga
menggunakan kendaraan pribadi seperti mobil dan motor, sedapgksarah dalam
kelompok kecil menggunakan angkutan umum yang disewa atau ewhil s

Tidak adanya lahan parkir yang memadai untuk para peziarahrale akhirnya
memarkir kendaraan di sepanjang koridor Jl. Irian JaymaRfatan koridor jalar

~l‘.Lli"‘ :r;;-::.::mnbn 12:: Trj-:nll-:l 1.':
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Gambar 448 Pembagian segmen pada Jl. Irian

64



sepanajang Jl. Irian Jaya memiliki intensitas yanddma bergnatung pada posisi koridor jalan
terhadap akses masuk peziarah. Koridor jalan berdasarkan pataanpeziarah dibagi menjadi tiga
Segmen, Segmen | adalah koridor jalan yang berada di éRgsantren Tebu Ireng.

Segmen | dibatasi oleh dua simpul jalan yang berupa rgahyg, pada koridor jalan bagian
selatan dibatasi oleh JI. Tebu Ireng Gang | dan bagena ulibatasi oleh JI. Tebu Ireng Gang llII.

A. Aktivitas memarkirkan kendaraan

Tabel 4.3 Aktivitas Memarkirkan Kendaraan oleh Peziarah di JI. Irian Jaya

jalan alternatif dan jalan industri pabrik gula.
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Segmen Il dibatasi oleh simpul jalan yang berupa mulut gangeisimpangan jalan. Bagian utara
Segmen Il dibatasi oleh JI. Tebu Ireng Gang | dan padamagilatan dibatasi oleh persimpangan
antara Jl. Irian Jaya-Jl. Mojowarno-JI. Ngoro Jongbdtada persimpangan jalan terdapatfic light

sebagai pengatur lalu lintas karena jalan antar kotarpotteng oleh Jl. Mojowarno sebagai akses

Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Segmen | Jl. Irian Jaya

Siang

Kendaraan di parkir di
bahu jalan sebelah barat
karena sebagian besar
peziarah datang dari arah
Malang dan mendekati
jalur  sirkulasi  menuju
tempat ziarah

Kendaraan di parkir di bahu
jalan bagian barat.
Peziarah/pengunjung  me-
ngutamakan  parkir  di
Segmen | karena berada
tepat di depan pesantren
dan dekat dengan jalur
sirkulasi menuju area ziarah
yaitu JI. Tebu Ireng Gang |
dan JI. Tebu Ireng Gang llI

Kendaraan di parkir di bahu
jalan bagian barat.
Peziarah/pengunjung me-
ngutamakan  parkir  di
Segmen | karena berada
tepat di depan pesantren dar
dekat dengan jalur sirkulasi
menuju area ziarah yaitu Jl.
Tebu Ireng Gang | dan Jl.
Tebu Ireng Gang 1l

Maalam

Kendaraan di parkir di
bahu jalan sebelah barat
karena sebagian besar
peziarah datang dari arah
Malang dan mendekati
jalur  sirkulasi  menuju
tempat ziarah

Kendaraan di parkir di
bahu jalan sebelah barat
karena sebagian besar
peziarah datang dari
arah Malang dan
mendekati jalur sirkulasi
menuju tempat ziarah

Kendaraan di parkir di
bahu jalan sebelah barat
karena sebagian besar
peziarah datang dari arah
Malang dan mendekati
jalur sirkulasi menuju
tempat ziarah
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Segmen 11 JI. Irian Jaya

Siang

—

Saluran Irigasi

Kendaraan diparkir pada
sisi barat jalan karena

kendaraarm——yang—parkit
dominan dari arah Malang,
selain itu pada sisi timur
jalan terdapat saluran irigasi
yang tidak dapat digunakan
sebagai tempat parkir

Peziarah/pengunjung lebih
mengutamakan parkir di
dekat mulut gang JI. Tebu
Ireng Gang | karena labih
dekat dengan jalur sirkulasi
menuju area ziarah

Saluran irigasi

Kendaraan diparkir pada
sisi barat jalan karena
kendaraan yang parkir
dominan dari arah
Malang, selain itu pada

sisi timur jalan terdapat
saluran irigasi yang
tidak dapat digunakan
sebagai tempat parkir

Kendaraan yang diparkir
dekat dengan persim-
pangan Jl. Irian Jaya dan
JI.Mojowarno diletakkan

sedikit lebih jauh dari

persimpangan. Hal ini
dilakukan  karena di

persimpangan terdapat
traffic light yang mem-

butuhkan ruang yang
lebih luas untuk kenda-
raan berhenti.

Saluran irigasi

Kendaraan diparkir pada
sisi barat jalan karena
kendaraan yang parkir
dominan dari arah
Malang, selain itu pada

sisi timur jalan terdapat
saluran irigasi yang tidak
dapat digunakan sebagai
tempat parkir

Kendaraan yang diparkir
dekat dengan persim-
pangan Jl. Irian Jaya dan
Jl.Mojowarno diletakkan
sedikit lebih jauh dari
persimpangan. Hal ini
dilakukan  karena di
persimpangan terdapat
traffic light yang mem-
butuhkan ruang yang
lebih luas untuk kenda-
raan berhenti.

Malam

Saluran Irigasi

Kendaraan diparkir pada sisi
barat jalan karena kendaraan
yang parkir dominan dari arah
Malang, selain itu pada sisi
timur jalan terdapat saluran
irigasi yang tidak dapat
digunakan sebagai tempat parkir

Peziarah/pengunjung lebih
mengutamakan parkir di dekat
mulut gang Jl. Tebu Ireng Gang
| karena labih dekat dengan jalur
sirkulasi menuju area ziarah

Saluran Irigasi

Kendaraan diparkir pada sisi
barat jalan karena kendaraan
yang parkir dominan dari arah
Malang, selain itu pada sisi
timur jalan terdapat saluran
irigasi yang tidak dapat
digunakan sebagai tempat
parkir

Peziarah/pengunjung lebih
mengutamakan parkir di dekat
mulut gang JI. Tebu Ireng
Gang | karena labih dekat
dengan jalur sirkulasi menuju
area ziarah

Saluran Irigasi

Kendaraan diparkir pada sisi
barat jalan karena kendaraan
yang parkir dominan dari
arah Malang, selain itu pada
sisi timur jalan terdapat
saluran irigasi yang tidak
dapat digunakan sebagai
tempat parkir

Peziarah/pengunjung  lebih
mengutamakan  parkir di
dekat mulut gang Jl. Tebu
Ireng Gang | karena labih
dekat dengan jalur sirkulasi
menuju area ziarah
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

% sebelum masuk tempat Parkir kendaraan terda-pp Parkir kendaraan terda-pat
73 ziarah pada kedua bahu jalar pada kedua bahu jalan
pada posisi yang paling pada posisi yang paling
dekat dengan sirkulasi dekat dengan sirkulasi
pezi-arah, dan peziarah pezi-arah, dan peziarah/
pe-ngunjung datang dayi pe-ngunjung datang dari
5 dua arah kedatangan. dua arah kedatangan.
Koridor - jalan yang Koridor jalan yang Koridor jalan yang
telah mengalami telah mengalami telah mengalami
pelebaran membuat pelebaran = membuat pelebaran membuat
peziarah lebih memilih peziarah lebih peziarah lebih memilih
memarkir kendaraan di memilih  memarkir memarkir kendaraan di
Segmen Il bagian kendaraan di Segmen Segmen Ill  bagian
£ selatan karena dekat [l bagian selatan selatan karena dekat
] £ dengan jalur sirkulasi karena dekat dengan dengan jalur sirkulasi
< sebelum masuk tempat jalur sirkulasi sebelum masuk tempat
Segmen Il JI. Irian Jaya g ziarah sebelum masuk ziarah
tempat ziarah

Koridor jalan yang
telah mengalami
pelebaran membuat
peziarah lebih memilih
memarkir kendaraan di
Segmen Il bagian
selatan karena dekat
dengan jalur sirkulasi

Kendaraan diparkir pad
salah satu sisi jalan (si
kiri arah keda-tangan) jik
sirkulasi peziarah cuku
jauh dan peziarah datar
dari arah Kecamatan Jor
bang untuk memu-dahka
parkir.

o))

O O U,

5 =2 A

Kendaraan diparkir pad
salah satu sisi jalan (si
kiri arah keda-tangan) jik
sirkulasi peziarah cuku
jauh dan peziarah datang
dari arah Kecamatan Jom
bang untuk memu-dahka
parkir.

T Y WO

>

Segmen |: Kendaraan yang diparkir di sepanjang koridor Jl. Iriam iysegmen | berada di bahu jalan bagian timur bisa digunakan untuk parkir, namuanadéZpengunjung tidak menggunakan
bahu jalan bagian barat jalur lalu lintas. Tidak adanyanaarkir membuat kendaraan yang diparkir bahu jalan bagian timur. Hal ini dikarenakan pada sepgnkoridor jalan di segmen | terdapat
di bahu jalan melebihi lebar bahu jalan yang disediakam memakan sebagian jalur lalu lintas. fasilitas publik seperti ATMCenter dan pertokoan, yang membutuhkan ruang tersendiri bagi
Alasan peziarah/pengunjung memarkir kendaraan di bahuljagian barat jalur lalu lintas, karena  pengguna dan pelanggannya. Untuk menjaga ruang yang digunakan bensditiakdaenghalangi,
hampir semua kendaraan yang diparkir di bagian tersebamgldiari arah Malang. Meskipun pada maka peziarah/pengunjung lebih memilih memarkir kendaraaahdi falan bagian barat. Selain itu
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sebagian timur bahu jalan Segmen | terdapat salurasiigigag cukup lebar. Jika kendaraan di parkir

di sebelah timur bahu jalan segmen | akan beresiko nfeayakan penumpang, karena jarak jalur
lalu lintas dengan bibir saluran irigasi sangat sempit.

Gambar 4.50 Posisi kendaraan yang parkir di koridor Jh Jaga Segmen Il

Segmen I11: Jl. Irian Jaya segmen Il memiliki titik parkir yang beda dari segmen | dan
segmen Il. Hal ini dikarenakan pada simpul segmen bagiatan yang berbatasan dengan segmen |,
dibatasi oleh JI. Irian Jaya Gang lll yang berfunggsea masuk utama menuju tempat ziarah. Bagian
Segmen Il yang dekat dengan Jl. Irian Jaya Gang Il ihertitiik parkir ganda, di sebelah barat dan
timur jalan. Kendaraan yang parkir di segmen III bukan demtang dari salah satu arah kedatangan,

namun kedua arah kedatangan. Parkir kendaraan yang ada slsidjaéan membuat jalan menjadi

Gambar 4.49 Posisi kendaraan yang parkir di koridor Jh Jaga Segmen |

lebih sempit karena tidak hanya menutupi bahu jalan, namganjglur lalu lintas ikut berkurang.

Segmen |1: Kendaraan yang diparkir di sepanjang koridor Jl. Iriaga J@gmen Il diletakkan
di sebelah barat jalan. Posisi kendaraan parkir berattahdi jalan bagian barat jalur lalu lintas,
karena hampir semua kendaraan yang diparkir di Segmenaigidari arah Malang. Keuntungan

lain yang didapatkan oleh peziarah/pengunjung yang memaridakaannya di bahu jalan bagian ini

adalah mereka berada di jalur kiri (jika datang dai arah Mgalaejajar dengan posisi pesantren dan
tempat ziarah dari jalan. Dengan memarkir kendaraan psidimigpeziarah/pengunjung tidak perlu Gambar 4.51 Posisi kendaraan yang parkir di koridor Jh Jaga Segmen lil
bersusah payah menyeberang jalan. Selain itu disejognamr jalan terdapat pabrik gula dan saluran

irigasi yang cukup lebar, serta sisi jalur kiri dari kendargang datang dari arah Kecamatan Jombang

yang tidak memungkinkan untuk dijadikan tempat parkir.



B. Aktivitas berdiri

Tabel 4.4 Aktivitas Berdiri oleh Peziarah di JI. Irian Jaya
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Keyplan

Simpul jalan yang berada di Jl. Irian Jaya

Siang

Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
b o Peziarah/pengunjung ber- kT Peziarah/pengunjung b Peziarah/pengunjung
% diri di tepi jalan dalam i berdiri di tepi jalan ‘ ber-diri di tepi jalan
periode waktu sekitar dua dalam periode wakty dalam periode wakty
menit_menunggu- anggota sekitar dua menit sekitar dua menit
rombongan atau keluarga
yang tertinggal dengah menunggu anggota menunggu  anggota
jarak yang cukup jauh rombongan atay rombongan ataq
keluarga yang tertinggal keluarga yang
& S dengan jarak yang cukup . tertinggal dengar
1 1"1. E 1.l| jauh 3 1.! jarak yang cukug
jauh
Peziarah/pengunjun%_ Peziarah/pengunjun Peziarah/pengunjung

menit

detik

yang

berdiri di tepi jalan dalam
periode waktu sekitar du

waktu yang tepat untu
menyeberang

berdiri di tepi jalan dalal

rombongan atau keluarge

jarak yang dekat

a
karena menunggL
k

Peziarah/pengunjun%
periode waktu sekitar 5-;}

menunggu anggo

tertinggal dengah

berdiri di tepi jalan dalan
periode waktu sekitar du
menit karena menungg
waktu yang tepat untu
menyeberang

berdiri di tepi jalan dalan
periode waktu sekitar 5

20

anggota rombongan ata
keluarga yang tertinggd
dengan jarak yang dekat

Peziarah/pengunjun

detik  menunggy

berdiri di tepi jalan
dalam periode waktu

sekitar dua menit
karena menunggu
waktu yang tepat

untuk menyeberang

Peziarah/pengunjung
berdiri di tepi jalan
dalam periode waktu

sekitar 5-20 detik
menunggu  anggota
rombongan atay
keluarga yang
tertinggal dengan

jarak yang dekat
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Simpul jalan yang berada di Jl. Irian Jaya

Malam

Peziarah/pengunjung ber-

diri di tepi jalan dalam
periode waktu sekitar du
menit menunggu anggof
rombongan atau keluarg
yang tertinggal denga
jarak yang cukup jauh

Peziarah/pengunjung

berdiri di tepi jalan dalam

periode waktu sekitar dug
menit karena menunggu
waktu yang tepat untuk

menyeberang

Peziarah/pengunjung ber-
diri di tepi jalan dalam
periode waktu sekitar dua
menit menunggu anggota
rombongan atau keluarga
yang tertinggal dengan
jarak yang cukup jauh

Peziarah/pengunjunpg
berdiri di tepi jalan dalam
periode waktu sekitar dua
menit karena menunggu
waktu yang tepat untuk
menyeberang

Peziarah/pengunjunpg
ber-diri di tepi jalan
dalam periode wakt
sekitar dua meni
menunggu  anggot

rombongan ata
keluarga yang
tertinggal dengan

jarak yang cukup jauh

Peziarah/pengunjung
berdiri di tepi jalan
dalam periode wakty
sekitar dua menif
karena menunggu
waktu yang tepat
untuk menyeberang

Peziarah/pengunjun
berdiri di tepi jalan dala
periode waktu sekitar 5-2
detik menunggu anggo
rombongan  atau keluarg
yang tertinggal denga
jarak yang dekat

Peziarah/pengunjungb

berdiri di tepi jalan
dalam periode waktu
sekitar 5-20 detik
menunggu anggot
rombongan atau keluarg
yang tertinggal dengal
jarak yang dekat

o q D

Peziarah/pengunjung
berdiri di tepi jalan
dalam periode waktu
sekitar 5-20 detik
menunggu  anggota

rombongan atay
keluarga yang
tertinggal dengan

jarak yang dekat
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Keyplan

Hari Kerja Hari Libur

Hari Khusus

Koridor JI. Irian Jaya Segmen |

Siang

di badan jalan antar

kendaraan dan bibi

x jalan dalam periode
A waktu sekitar saty

ka untuk berdiri di
sana (jarak antar
kendaraan dan bibir
saluran irigasi terlaly
pendek)

m

Peziarah akan berdifi

™m

menit untuk menungg
\ anggota yang lair
= keluar dari kendaraan

Peziarah akan berdifi .

di jalur lalu lintas jika WI"I.._,,-!" {\:"“_,l
ruang yang ada di

badan jalan tidal

memungkinkan mere E

5
ra

Peziarah akan berdit’

di jalur lalu lintas jika
ruang yang ada d
badan jalan tidal
memungkinkan mere|
ka untuk berdiri di
sana (jarak antar
kendaraan dan bibi
saluran irigasi terlald
pendek)

Peziarah akan berdi
di badan jalan antar
kendaraan dan bibi
jalan dalam periodg
waktu sekitar satl
menit untuk menungg
anggota yang lain
keluar dari kendaraan

jalur lalu lintas jika
ruang yang ada di
badan jalan tidak
memungkinkan mere
ka untuk berdiri di san

dan bibir saluran irigasi
terlalu pendek)

Peziarah akan berdiri d
badan jalan antar

jalan  dalam periods
waktu  sekitar  saty
menit untuk menungg
anggota yang lain
keluar dari kendaraan

Malam

Ll Peziarah akan berdifi
\ 1"1.--:" u di jalur lalu lintas jika

ruang yang ada di
badan  jalan tidak
memungkinkan mere-
ka untuk berdiri di sana
(jarak antara kendaraat

waktu  sekitar saty
menit untuk menungg

1
E dan bibir saluran irigasi
\ terlalu pendek)
- Peziarah akan berdiri :
di badan jalan antarg
kendaraan dan bibir
\ jalan dalam periode
I
'\ J
“k
— \ '\

anggota yang lain o
keluar dari kendaraan —

Peziarah akan berdii
di jalur lalu lintas jika
ruang yang ada d
badan jalan tidak
memungkinkan mere
ka untuk berdiri di san:
(jarak antara kendarag
dan bibir saluran irigas
terlalu pendek)

Peziarah akan berdil
di badan jalan antar
kendaraan dan bibi
jalan  dalam period¢
waktu sekitar satt
menit untuk menunggt
anggota yang lair
keluar dari kendaraan

jalur lalu lintas jika

badan jalan  tidak
memungkinkan mere

(jarak antara kendarag
terlalu pendek)

Peziarah akan berdiri dli

Peziarah akan berdiri di

-

(jarak antara kendaraan

a
kendaraan dan bibir
b
I]
I

Peziarah akan berdiri dli

ruang yang ada di

ka untuk berdiri di sana

dan bibir saluran irigagi

>

badan

jalan

antar

jalan  dalam periods
waktu  sekitar  satl
menit untuk menungg
anggota yang lain
keluar dari kendaraan

a
kendaraan dan bibir
3
I]
i
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Koridor JI. Irian Jaya Segmen Il

Siang

U

Peziarah berjalan di
jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara bib
saluran irigasi dar
kendaraan tidak
memungkinkan untuk
dilewati pejalan kaki

=

Peziarah berjalan ¢
bahu jalan antara
saluran irigasi  dar
kendaraan untu
menghindari  resika
kecelakaan lalu linta
karena tidak ada
pedestrian ways

o

Peziarah berjalan di
jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara bibir
saluran irigasi dar
kendaraan tidak
memungkinkan untul
dilewati pejalan kaki

Peziarah berjalan di
bahu jalan antara
saluran irigasi dar
kendaraan untu
menghindari  resikd
kecelakaan lalu linta
karena tidak ada
pedestrian ways

12

3

Peziarah berjalan ¢
jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara
bibir saluran irigas
dan kendaraan tidak
memungkinkan untul
dilewati pejalan kaki

Peziarah berjalan ¢
bahu jalan antar
saluran irigasi dan
kendaraan untu
menghindari  resikd
kecelakaan lalu linta
karena tidak ads
pedestrian ways

182

Uy

Malam

Peziarah berjalan ¢
jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara bib
saluran irigasi  dar
kendaraan tidak
memungkinkan untul
dilewati pejalan kaki

=

Peziarah berjalan di

bahu jalan antara
saluran = irigasi  dan
kendaraan untu

menghindari  resika
kecelakaan lalu linta
karena tidak ada
pedestrian ways

Uy

Peziarah berjalan di
jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara bib
saluran irigasi dar
kendaraan tidak
memungkinkan untuk
dilewati pejalan kaki

=

Peziarah berjalan di
bahu jalan antara
saluran irigasi dar
kendaraan untu
menghindari  resikd
kecelakaan lalu linta
karena tidak ada
pedestrian ways

12

Peziarah berjalan ¢
jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antar
bibir saluran irigas
dan kendaraan tidak
memungkinkan untul
dilewati pejalan kaki

182

Peziarah berjalan ¢
bahu jalan antar
saluran irigasi dan
kendaraan untu
menghindari  resikd
kecelakaan lalu linta
karena tidak ads
pedestrian ways

182

Uy
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Koridor JI. Irian Jaya Segmen lll

Siang

ruang yang ada d
bahu jalan tidak
memungkinkan untuk
berdiri (jarak antara
kendaraan dan bibj
saluran irigasi terlaly
pendek)

Peziarah berdiri d
bahu  jalan  yang

dibatasi oleh kenda
raan dengan jalur lal
lintas dalam periodé

sekitar  saty

waktu
ﬂ \ menit untuk menungg
'li"“"'-. L i anggota yang lain

Peziarah berdiri d
‘ jalur lalu lintas jika

\ e
\

jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara bib
saluran irigasi dar
kendaraan tidak
memungkinkan untul
dilewati pejalan kaki

ét ‘Peziarah berjalan d

Peziarah berjalan ¢
bahu jalan antar

saluran irigasi dar

kendaraan untu

-‘\ menghindari  resika
< kecelakaan lalu linta

karena tidak adi
pedestrian ways

, | Peziarah berjalan di
I'.': jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara bibir
saluran irigasi dar
kendaraan tidak
memungkinkan untul
dilewati pejalan kaki

Peziarah berjalan di
bahu jalan antara

saluran irigasi dar
kendaraan untu
menghindari  resikd

kecelakaan lalu lintag
karena tidak ada
pedestrian ways

— di bahu jalan tidak memungkinkan untuk tempat berdiri

Peziarah berdiri di bahu jalan yang berada diantara

kendaraan dan bibi saluran irigasi dalam periode waktu

sekitar satu menit untuk menunggu anggota lain keluar

dari kendaraan
Peziarah berdiri di jalur lalu lintas jika ruang yang ada

(jarak antara kendaraan dan bibir saluran irigasilter!
pendek)

Lebar jalan menjadi lebih sempit jika kendaraan parkir
di kedua sisi jalan dan diikuti oleh penumpang
(peziarah) yang berjalan di sekitar kendaraan menujy
tempat ziarah

% -

L

Peziarah berdiri di bahu jalan yang berada di antara

kendaraan dan bibir saluran irigasi dalam periode
waktu sekitar satu menit untuk menunggu anggota lai
keluar dari kendaraan
Peziarah berdiri di jalur lalu lintas jika ruang yang ada
di bahu jalan tidak memungkinkan untuk tempat
berdiri (jarak antara kendaraan dan bibir saluran
irigasi terlalu pendek)
Lebar jalan menjadi lebih sempit jika kendaraan parkir
di kedua sisi jalan dan diikuti oleh penumpang
(peziarah) yang berjalan di sekitar kendaraan menuju
tempat ziarah

S

Peziarah berdiri di bahu jalan yang berada diantara
kendaraan dan bibi saluran irigasi dalam periode
waktu sekitar satu menit untuk menunggu anggata
lain keluar dari kendaraan

Peziarah berdiri di jalur lalu lintas jika ruang yan
ada di bahu jalan tidak memungkinkan untu
tempat berdiri (jarak antara kendaraan dan bik
saluran irigasi terlalu pendek)
Lebar jalan menjadi lebih sempit jika kendaraa
parkir di kedua sisi jalan dan diikuti oleh
penumpang (peziarah) yang berjalan di sekitar
kendaraan menuju tempat ziarah

S=xQ

r

>
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Koridor JI. Irian Jaya Segmen Il

Malam

\ S Peziarah berdiri d
‘ jalur lalu lintas jika

ruang yang ada g
bahu jalan tidak
memungkinkan untuk
berdiri (jarak antara
kendaraan dan bib
saluran irigasi terlaly
pendek)

Peziarah berdiri d
bahu  jalan  yang
dibatasi oleh kenda
raan dengan jalur lal
lintas dalam periodé
waktu sekitar saty
menit untuk menungg
anggota yang lain

\ — Peziarah berdiri di jalu
lalu lintas jika ruang

yang ada di bahu jalal

1 ..,___‘____-I{ tidak  memungkinkar

‘\} untuk  berdiri  (jarak
antara kendaraan dd
bibir  saluran irigasi

terlalu pendek)

X

Peziarah berdiri di bah
jalan yang dibatasi ole
kenda-raan dengan jal
lalu lintas dalam period
waktu sekitar satu men
untuk menunggy
anggota yang lain

Peziarah berdiri di jaluf
lalu lintas jika ruang
yang ada di bahu jalal
tidak memungkinkar
untuk  berdiri  (jarak
antara kendaraan dan
bibir  saluran irigasi
terlalu pendek)

¢

>

Peziarah berdiri di bah
jalan yang dibatasi ole
kenda-raan dengan jal
lalu lintas dalam period
waktu sekitar satu men
untuk menunggu anggot
yang lain

m,_..w:_)c

A\

Peziarah berdiri di bahu jalan yang berada diantara
kendaraan dan bibi saluran irigasi dalam periode waktu
sekitar satu menit untuk menunggu anggota lain keluar
dari kendaraan
Peziarah berdiri di jalur lalu lintas jika ruang yang ada
di bahu jalan tidak memungkinkan untuk tempat berdiri
(jarak antara kendaraan dan bibir saluran irigasilterl
pendek)

Lebar jalan menjadi lebih sempit jika kendaraan parkir
di kedua sisi jalan dan diikuti oleh penumpang
(peziarah) yang berjalan di sekitar kendaraan menuiju
tempat ziarah

—— di bahu jalan tidak memungkinkan untuk tempat

5
Z

Peziarah berdiri di bahu jalan yang berada diantarg
kendaraan dan bibi saluran irigasi dalam periode
waktu sekitar satu menit untuk menunggu anggota lain
keluar dari kendaraan
Peziarah berdiri di jalur lalu lintas jika ruang yang ada

berdiri (jarak antara kendaraan dan bibir saluran
irigasi terlalu pendek)
Lebar jalan menjadi lebih sempit jika kendaraan parkir
di kedua sisi jalan dan diikuti oleh penumpang
(peziarah) yang berjalan di sekitar kendaraan menuju
tempat ziarah

——\\!

Peziarah berdiri di bahu jalan yang berada diantara
kendaraan dan bibi saluran irigasi dalam periode|
waktu sekitar satu menit untuk menunggu anggata
lain keluar dari kendaraan

Peziarah berdiri di jalur lalu lintas jika ruang yan
ada di bahu jalan tidak memungkinkan untu
tempat berdiri (jarak antara kendaraan dan bibir
saluran irigasi terlalu pendek)
Lebar jalan menjadi lebih sempit jika kendaraa
parkir di kedua sisi jalan dan diikuti oleh
penumpang (peziarah) yang berjalan di sekitar
kendaraan menuju tempat ziarah

<

>




Simpul jalan: Mulut gang sebagai akses masuk pertama menuju tempat ziarapakan
titik yang cukup padat. Peziarah/pengunjung yang hendak menujutt2iamaé akan berhenti didekat
mulut gang, mereka berhenti karena kondisi lingkungan yangbosnmmereka harus berhenti.
Peziarah yang kendaraannya diparkir di bahu jalan bagian (seberang jalan) akan memerlukan
waktu untuk menyeberang karena arus lalu lintas di di Jh B@&ya sangat ramai. Mereka harus
berhenti selama beberapa waktu menunggu waktu yang tepat weykbarang. Terkadang mereka
meminta bantuan dari tukang parkir untuk menyeberangkan mereka ketis lalu lintas terlalu
ramai dan mereka sulit menyeberang. Peziarah yang akanumesrdiri di bahu jalan bagian timur
dengan arah tegak lurus menuju mulut gang. Mereka akan bdatiim posisi berjajar membentuk
satu baris. Sedangkan peziarah yang hendak menuju kendaradreakerdi tepi jalan tegak lurus
dengan mulut gang, atau di sampaing mulut gang. Posisi berdargiedisa berubah bergantung

pada posisi berdiri peziarah lain yang hendak menuju atau memaggabllut gang. Hal ini mereka

lakukan agar tidak terjadi persinggungan atau tabrakan antargiezi

Gambar 4.52 Peziarah/pengunjung yang berdiri di sekithartrgang

Beberapa peziarah berdiri di jembatan depan mulut gang umnnggu anggota rombongan
atau keluarga yang tertinggal. Mereka akan berdiri di Bspbatan jika anggota atau keluarga yang
ditunggu berada dalam jarak yang cukup jauh dari mereka. Jik&kambeediri di tepi jembatan
mereka tidak akan mengganggu peziarah lain yang hendak lewata Kzagian jalan yang selalu
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dilewati adalah bagian tengah jembatan. Peziarah yangrmggu anggota rombongan atau keluarga
yang berada dalam jarak cukup dekat dengan mereka, maka pedaraberdiri sebentar di titik
mereka ingat ada anggota yang tertinggal. Walaupun periode weaktini Ipeziarah cukup singkat,
ketika ada rombongan lain yang datang dalam jumlah yang bamgbiersebut akan mengganggu
peziarah yang lain. Beberapa dari mereka yang memilikisipgang sama saat menunggu akan
sedikit menepi, namun beberapa dari mereka akan tetdipi detempat mereka berdiri.

Segmen |: Aktivitas berdiri dilakukan setelah peziarah/pengunjung kedaarkendaraan dan
hendak masuk kedalam kendaraan. Peziarah/pengunjung berdidai@lai disekitar kendaraan ketika
mereka keluar dari kendaraan hendak menuju tempat ziarahrdbgpengunjung memilih sisi jalan
yang tertutup oleh kendaraan karena dirasa aman dari bathayantias. Posisi berdiri lebih sering
berada di dekat pintu kendaraan, jika didekat pintu kendarmdak memungkinkan untuk berdiri
karena anggota yang lain belum turun makam peziarah/pengungngg tyrun lebih dulu akan
menyingkir ke sisi yang lain. Jika sisi jalan (bahu jalat@ki memungkinkan peziarah/pengunjung
untuk berdiri, mereka beralih menuju jalur lalu lintas sehingdmn menjadi lebih sempit selain
karena kendaraan yang parkir juga karena tumpukan peziarahefaaa loli dekat kendaraan. Posisi
berdiri peziarah/pengunjung mengikuti posisi parkir kendar&arena kendaraan pada segmen |
diparkir hanya di sisi barat jalan maka posisi bemq#ziarah/pengunjung hanya berada di salah satu
sisi jalan yaitu sisi barat jalan.

Gambar 4.53 Peziarah saat berjalan di koridor Jl. Iega Segmen |

Segmen |I: Aktivitas berdiri pada segmen Il tidak jauh berbeda denggmee | karena
kendaraan hanya diparkir di salah satu sisi jalan. Ré¢mengunjung berdiri di sisi jalan yang dirasa
paling aman, jika sisi tempat peziarah/pengunjung berdirhtplenuh atau dirasa mengganggu
sirkulasi peziarah/pengunjung yang lain, peziarah beralih jngalan yang lain untuk berdiri dan

menunggu anggota rombongan. Alasan peziarah/pengunjungi lirdgiekitar kendaraan adalah



menunggu anggota rombongan yang lain keluar dari kendaraan daajunaeea ziarah bersama-
sama. Hal in dikarenakan untuk mengurangi resiko anggotéeldinggal atau tersesat di area yang
baru mereka temui. Bagi beberapa peziarah/pengunjung yang sudah perziarah di kawasan
wisata, mereka langsung menuju area ziarah dengan hepglan sambil menunggu anggota yang

lain mengikuti dari belakang.

Gambar 4.54 Peziarah berdiri di dekat kendaraan padadlJaya Segmen Il

Segmen 111: Aktivitas berdiri pada segmen Ill sedikit berbeda dengan eagndan segmen
II, hal ini dikarenakan pada sebagian koridor jalan ding=ylll kendaraan yang parkir berada di
kedua sisi jalan. Aktivitas berdiri dilakukan dekat kendaraaerkapeziarah/pengunjung turun pelan-
pelan dan bergantian dari kendaraan ketika mereka datangolbepkél Peziarah/pengunjung akan
berdiri berkelompok di dekat pintu kendaraann yang mereka tgnp&etika bahu jalan memiliki
ruang yang cukup untuk peziarah/pengunjung berkumpul, mereka akahhmaang dibahu jalan
yang sejajar dengan kendaraan mereka. Ketika bahu jalak teemiliki ruang yang cukup,

C. Aktivitas berjalan
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peziarah/pengunjung hanya akan turun dari kendaraan dan berkunabu dirkulasi sejajar dengan
kendaraan mereka. Beberapa dari mereka akan memiliheteleesidaraan mereka dengan kendaraan
peziarah yang lain karena pada bagian ini adalah bagiarpgéing aman untuk mereka berkumpul.
Koridor jalan yang memiliki parkir di kedua sisi jalarembuat jalan menjadi lebih sempit.
Selain kendaraan yang diparkir, peziarah akan berdielkities kendaraan mereka setelah duduk lama
dalam kendaraan yang mengakibatkan ruang lalu lintas mdddirang. Akibatnya pengguna jalan
yang
menghentikan kendaraan mereka agar menghindari kecelakaant&du Kondisi ini mengakibatkan

lain harus berusaha mengerti keadaan dengan memperlaapbakehdaraan bahkan

penumpukan kendaraan di koridor jalan yang memiliki kendapaakir di kedua sisi jalan dan

simpul jalan yang digunakan peziarah/pengunjung sebagaéiticeberangan.

Gambar 4.55 Peziarah berdiri di koridor JI. Irian Jaygng&sn ||

Tabel 4.5 Aktivitas Berjalan oleh Peziarah di JI. Irian Jaya

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
i '1| Peziarah menyeberang tepat d "h Peziarah menyeberang tepat '1. Peziarah menyeberang
i1 depan simpul jalan (berupa di depan simpul jalan (berupa tepat di depan simpul
p mulut gang) karena mulut gang mulut gang) karena mulut jalan (berupa mulut gang)
"-.__ merupakan akses untuk masuk gang merupakan akses untuk karena mulut gang

Simpul jalan yang berada di Jl. Irian Jaya

Siang

ke tempat ziarah

<%

masuk ke tempat ziarah

merupakan akses untuk
masuk ke tempat ziarah
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Simpul jalan yang berada di Jl. Irian Jaya

Malam

"h Peziarah menyeberang tepat d
depan simpul jalan (berupa mulut
karena
merupakan akses untuk masuk ke
tempat ziarah

gang)

mulut  gang

\

Peziarah menyeberang tepat
di depan simpul jalan (berupa
mulut gang) karena mulut
gang merupakan akses untuk
masuk ke tempat ziarah

Peziarah
tepat di depan simpul
jalan (berupa mulut gang)
karena
merupakan akses untuk
masuk ke tempat ziarah

menyeberang

mulut gang

Siang

Peziarah berjalan ¢
jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara bib|
saluran irigasi dar
kendaraan tidak
memungkinkan untul
dilewati pejalan kaki

=

Peziarah berjalan di
bahu jalan antara

saluran irigasi  darn
kendaraan untu
menghindari  resikd

kecelakaan lalu linta
karena tidak ada
pedestrian ways

o

Peziarah berjalan di

jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara bib
saluran irigasi dar
kendaraan tidak
memungkinkan untuk
dilewati pejalan kaki

Peziarah berjalan di

bahu jalan antar

saluran irigasi dar
kendaraan untu
menghindari  resikd

kecelakaan lalu linta

karena tidak ada :?

pedestrian ways

Peziarah berjalan d
jalur lalu lintas ketikal
bahu jalan antar
bibir saluran irigas

dan kendaraan tidak

memungkinkan untuk
dilewati pejalan kaki

Peziarah berjalan d
bahu jalan antar
saluran irigasi dar
kendaraan untu
menghindari  resikg
kecelakaan lalu linta
karena tidak ad;
pedestrian ways

Koridor JI. Irian Jaya Segmen |

Malam

Peziarah berjalan di
jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara bibir
saluran  irigasi  dan
kendaraan tidak
memungkinkan untul
dilewati pejalan kaki

Peziarah berjalan ¢
bahu jalan antara

saluran irigasi darn
kendaraan untu
menghindari  resikd

kecelakaan lalu lintag
karena tidak ada
pedestrian ways

Peziarah berjalan di

jalur lalu lintas ketika
bahu jalan antara bib
saluran irigasi dar
kendaraan tidah
memungkinkan untuk
dilewati pejalan kaki

Peziarah berjalan di

bahu jalan antar

saluran irigasi dar
kendaraan untu
menghindari  resikd

kecelakaan lalu linta:

karena tidak ada

pedestrian ways

i |

Peziarah berjalan d
jalur lalu lintas ketikal
bahu jalan antar
bibir saluran irigas

dan kendaraan tidak

memungkinkan untuk
dilewati pejalan kaki

Peziarah berjalan d
bahu jalan antar
saluran irigasi dar
kendaraan untu
menghindari  resikg
kecelakaan lalu linta
karena tidak ad;
pedestrian ways

o=

U7y

157

o=

U7y

157
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Peziarah berjalan di jaly
lalu

lintas ketika bahu

=

'

Peziarah berjalan di jall
lalu

lintas ketika bahu

=

Peziarah berjalan di jaly
lalu

lintas ketika bahu

=

Koridor JI. Irian Jaya Segmen lll

jalan antara bibir saluran jalan antara bibir saluran jalan antara bibir saluran
irigasi dan kendaraan tidak \ irigasi dan kendaraan tidgk irigasi dan kendaraan
memungkinkan untuk " memungkinkan untuk tidak memungkinkarn
- dilewati pejalan kaki dilewati pejalan kaki untuk dilewati pejalan
: g Ca: kaki
(7 Peziarah berjalan di baht 1‘ Peziarah berjalan di baht
: jalan antara saluran irigas| jalan antara saluran irigas Peziarah berjalan di bahu
i dan kendaraan untuk % dan kendaraan  untuk jalan antara saluran irigasi
2 “ v menghindari resikd menghindari resika dan kendaraan untuk
3 kecelakaan lalu lintas \ kecelakaan lalu lintas menghindari resikd
+ karena tidak ada . karena tidak ada kecelakaan lalu lintas
pedestrian ways :2 — \ pedestrian ways karena tidak ada
pedestrian ways
. Peziarah berjalan di jaldr — Peziarah berjalan di jalur lalu Peziarah berjalan di jalur
ih. d_F___.'ﬁ - |lalu lintas ketika bahu jalan \’ II"--"I" E;:____.-1" lintas ketika bahu jalan lalu lintas ketika bahu jalan
antara bibir saluran irigasi antara bibir saluran irigasi antara bibir saluran irigasi
i R F dan kendaraan tidak g "“ dan kendaraan tidak dan kendaraan tidak
[ S e memungkinkan untuk memungkinkan untuk memungkinkan untuk
o £ ==__|dilewati pejalan kaki \ dilewati pejalan kaki dilewati pejalan kaki
Koridor JI. Irian Jaya Segmen I ‘—cg "-'..E_"J'_ll,‘ Peziarah berjalan di ',"‘ Peziarah berjalan di baht Peziarah berjalan di
= bahu jalan antara salurar jalan antara saluran irigas bahu jalan antara saluran
irigasi dan kendaraan untuk Q} \ dan kendaraan untuk irigasi dan kendaraan untuk
menghindari resika ‘:: menghindari resika menghindari resikg
kecelakaan lalu lintas karen ?\ bq. kecelakaan lalu lintas karen: kecelakaan lalu lintas
. tidak adapedestrian ways 3 Y tidak adgpedestrian ways karena tidak adaedestrian
ways
=y d i Peziarah berjalan d ‘\\\L-_J d z o & beriaian d \ L I ' peziarah berjalan
oy . jalur lalu lintas ketika ‘ jalur lalu lintas ketika |:': jalur lalu lintas ketika|
i . . , _ < . )
bahu jalan antara bib "\ bahu jalan antara bib bahu jalan antara bibir
11__‘_{ saluran irigasi  dan B ‘.\,}' 1"“-.,__{ saluran irigasi dar saluran irigasi  dar
kendaraan tidak kendaraan tidak kendaraan tidah
- % memungkinkan untuk ‘\ memungkinkan untul memungkinkan untuk
r dilewati pejalan kaki dilewati pejalan kaki dilewati pejalan kaki
: \ \
"(,—t; EE}:, Peziarah berjalan ¢ E%} Peziarah berjalan d Peziarah berjalan di
a bahu jalan antar “1\ bahu jalan antar bahu jalan antara
saluran irigasi dan saluran irigasi dar saluran irigasi  dar
.+ kendaraan untu kendaraan untu kendaraan untu
\ menghindari resikg 4\ menghindari  resikg menghindari resikg
5 kecelakaan lalu linta % kecelakaan lalu linta kecelakaan lalu lintas
karena tidak ads karena tidak ad: karena tidak ada
q--"/}l Irl__..-ullll \ pedestrian ways ﬂ T,..-u,lll \ pedestrian ways pedestrian ways
e e
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus
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i ) ) . ) ) ) . ) ] Peziarah akan berjalan di bahu jalan yang
ks n P‘e2|arah akan berjalan dl_b_ah_u jalan yang be.rada " P_e2|arah akan berjalan dl_b_ah_u jalan yang be_radd berada diantara kendaraan dan bibir jalan
| diantara kendaraan dan bibir jalan dalam perigde diantara kendaraan dan bibir jalan dalam periode dalam periode waktu sekitar satu menit untuk
. B waktu §ekitar satu _menit untuk menunggu anggota waktu s_ekitar satu r_nenit untuk menunggu anggota menunggu anggota yang lain keluar dafi

I 2 ikx yang lain keluar dari kendaraan yang lain keluar dari kendaraan kendaraan
- e o b o Peziarah al_<an ber.jalan (_ji jalur lalu Iintgs jika ruang Ly Peziarah akan b.erjalan. di ja_lur lalu Iintas_jik Peziarah akan berjalan di jalur lalu lintas jika
_ _ yang ada _d| bahy jalan t|_dak memungkinkan mereka ruang yang ada di b_ahu Jala_n tidak m_emungklnk n ruang yang ada di bahu jalan tida
Koridor Jl. Irian Jaya Segmen |l u_nt_uk berjala_n_ di sana (jarak antara kendaraan gdan mereka untuk pe_rjalan d|_ sana (jarak antara memungkinkan mereka untuk berjalan di sana
bibir sa!uran Irigasi te.rlalu.pendek). : kendargan dan bl-blrlsalu.ran irigasi tfarlalu pende (jarak antara kendaraan dan bibir saluran
= |ebar jalan menjadi lebih sempit jika kendaraan = |ebar jalan menjadi lebih sempit jika kendara irigasi terlalu pendek)
parkir di kedua_ sisi jalan dan diikut_i c:gliil parkir di kedua_ sisi jalan dan_ diikut_i oleh Lebar jalan menjadi lebih sempit jika
penumpang (pe_2|arah) yang berjalan di sekitar penumpang (peglarah) yang berjalan di sekitar kendaraan parkir di kedua sisi jalan dan diikuti
kendaraan menuju tempat ziarah kendaraan menuju tempat ziarah oleh penumpang (peziarah) yang berjalan di
sekitar kendaraan menuju tempat ziarah
\ e Peziarah berjalan di jalu \ e Peziarah berjalan di jaly Peziarah berjalan di jalur
A lalu lintas ketika baht A lalu lintas ketika baht lalu lintas ketika bahu
3 jalan antara bibir salura Lﬁ jalan antara bibir salural jalan antara bibir saluran
by *— irigasi dan kendaraa F irigasi dan kendaraa irigasi dan kendaraan
I > l"""':h -H‘-'{ tidak memungkinkarj > 1\} R{ tidak memungkinkar] tidak memungkinkar
untuk dilewati pejalar] untuk dilewati pejalan untuk dilewati pejalarn
| “r\ kaki “f\ kaki kaki
G
<
= % Peziarah berjalan di bah % Peziarah berjalan d Peziarah berjalan di bahu
\ jalan antara  salura \ bahu jalan antara salurg jalan  antara  saluran
irigasi dan kendaraa irigasi dan kendaraa| irigasi dan kendaraah
untuk menghindari resik untuk menghindar untuk menghindar
kecelakaan lalu linta: resiko kecelakaan lal resiko kecelakaan lalu
J‘\ karena tidak ad; "\ lintas karena tidak ad lintas karena tidak adp
pedestrian ways if} edetrian ways pedestrian ways
Koridor Jl. Irian Jaya Segmen Il if} 'l.'--."l. - 'l."'-."l. - P I 4




Lanjutan Tabel 4.5 Aktivitas Berjalan oleh Peziarah di JI. Irian Jaya
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Koridor JI. Irian Jaya Segmen lll

Malam

Peziarah akan berjalan di bahu jalan yang berada
diantara kendaraan dan bibir jalan dalam periode wakty
sekitar satu menit untuk menunggu anggota yang [giri
keluar dari kendaraan

Peziarah akan berjalan di jalur lalu lintas jika ruang
yang ada di bahu jalan tidak memungkinkan merekd
untuk berjalan di sana (jarak antara kendaraan dan hibir
saluran irigasi terlalu pendek)

Lebar jalan menjadi lebih sempit jika kendaraan parkir

di

(peziarah) yang berjalan di sekitar kendaraan menujy
tempat ziarah

|

kedua sisi jalan dan diikuti oleh penumpang

T
—N\

Peziarah akan berjalan di bahu jalan yang berada

diantara kendaraan dan bibir jalan dalam periode
waktu sekitar satu menit untuk menunggu anggata
yang lain keluar dari kendaraan

Peziarah akan berjalan di jalur lalu lintas jika ruang
yang ada di bahu jalan tidak memungkinkan mereka

untuk berjalan di sana (jarak antara kendaraan dan

bibir saluran irigasi terlalu pendek)

Lebar jalan menjadi lebih sempit jika kendaraan parkir
di kedua sisi jalan dan diikuti oleh penumpang
(peziarah) yang berjalan di sekitar kendaraan menuju
tempat ziarah

Peziarah akan berjalan di bahu jalan yang bergada
diantara kendaraan dan bibir jalan dalam perioge
waktu sekitar satu menit untuk menunggu anggata
yang lain keluar dari kendaraan

1572

Peziarah akan berjalan di jalur lalu lintas jik
ruang yang ada di bahu jalan tidak memungkinkan
mereka untuk berjalan di sana (jarak antara
kendaraan dan bibir saluran irigasi terlalu pendek)

Lebar jalan menjadi lebih sempit jika kendaraan
parkir di kedua sisi jalan dan diikuti oleh
penumpang (peziarah) yang berjalan di sekitar
kendaraan menuju tempat ziarah

Simpul jalan: Ketika menyeberang, peziarah lebih memilih untuk menyeberasgngul
jalan yang tepat di dengan mulut gang. Mereka menyeberaitg diitkarena mulut gang karena dua
mulut gang yang berada di JI. Tebu Ireng Gang Ill dan bu Tieng Gang | merupakan akses utama

menuju tempat ziarah. Sebelum mereka sampai di simaul faéreka akan berjalan menuju simpul

jalan dengan mencari jalur yang paling aman menurut merekdidegiei jalan yang dibatasi dengan
jalur lalu lintas oleh kendaraan. Ketika menyeberang meid&k akan menyeberang satu persatu,

melainkan langsung menyeberang bersama dengan membentuk tipisia sampai enam orang.

Gambar 4.56 Peziarah saat berjalan disimpul jalan skestalompok



Gambar 4.57 Peziarah saat berjalan disimpul jalan skegrasangan

Segmen |: Peziarah/pengunjung memilih jalan yang terlindungi dari &amglaraan seperti
sisa bahu jalan yang terhalangi oleh kendaraan denganlal lintas. Apabila bahu jalan masih
memiliki ruang untuk digunakan peziarah/pengunjung, peziarah/ppmgumemilih berjalan di bahu
jalan. Apabila bahu jalan tidak memungkinkan untuk digunakah péziarah/pengunjung karena
kendaraan yang diparkir merapat ke batas bahu jalan sehidggata ruang yang dapat digunakan
karena disamping bahu jalan terdapat saluran irigasi, maia @& pengunjung berjalan menuju jalur
lalu lintas. Ketika peziarah berjalan di jalur lalu Istgeziarah berjalan dengan posisi merapat ke
arah kendaraan yang sedang parkir sebagai bentuk perlindumgdardmemberikan ruang untuk

kendaraan lain yang melintas.

Gambar 4.58 Peziarah yang berjalan di koridor JI. Iieya Segmen |
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Segmen |1: Aktivitas berjalan di Segmen Il tidak jauh berbeda dengegmen | karena
memiliki posisi parkir kendaraan yang sama. Perbedaannyahdokihu jalan di segmen Il lebih lebar
daripada segmen | karena pada segmen Il tidak terdapat salgeesn di sisi barat jalan, namun
saluran irigasi berada di sisi timur jalan. Karena ksirtérsebut membuat peziarah/pengunjung yang
melakukan aktivitas berjalan lebih banyak berada di bahu yalag terbatasi oleh kendaraan dengan
jalan daripada peziarah/pengunjung yang berjalan di jdlutifdas.

Segmen |11: Aktivitas berjalan di segmen Il sedikit berbeda dengagnmsen | dan segmen Il,
hal ini dikarenakan posisi kendaraan parkir yang berbedmeselll yang memiliki posisi kendaraan
parkir menyerupai gabungan dari Segmen | dan segmen Il bekan posisi berjalan yang berbeda
pula. Posisi berjalan peziarah/pengunjung di segmendiupakan gabungan antara posisi berjalan di
segmen | dan segmen Il. Pada koridor jalan yang hanya rkiesatu sisi yang digunakan parkir
(bagian timur jalan), peziarah/pengunjung memilih berjadarbahu jalan yang terhalangi oleh
kendaraan terhadap jalur lalu lintas. Hal ini dikarenakam f@lan cukup lebar dan tidak terdapat
saluran irigasi di sisi timur jalan. Peziarah/pengunjungalzer sampai menemukan titik untuk
menuju jalur sirkulasi ke area ziarah yaitu simpul jakoridor jalan yang dekat dengan simpul jalan
yang menghubungkan ke area ziarah terdapat kendaraan y&mgdp&edua sisi jalan. Akibatnya
ruang jalan menjadi lebih sempit, dibagian timur terdapaddman yang parkir walau jarang terdapat
peziarah/pengunjung yang berjalan di jalur lalu lintas. k@ian di bagian barat jalan selain terdapat
kendaraan parkir juga terdapat peziarah/pengunjung yang bedjajalur lalu lintas karena bahu
jalan tidak memungkinkan untuk digunakan sebagai jalur sirkalasuju simpul jalan. Pada simpul
jalan terdapat kepadatan lebih karena peziarah/pengunjung memgleenuju mulut gang yang
menyebabkan kendaraan yang melintas melambatkan kendardmeaiigan berhenti yang membuat

penumpukan di simpul jalan.

Gambar 4.59 Peziarah/pengunjung saat berjalan di kosildar JI. Irian Jaya
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4.6.2. Analisis Pola Pemanfaatan Ruang di JI. Pondok Pesg®étgak Tromol
JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol merupakan jalan yanggb#irbagian utara area ziarah. Jalan
sering dijadikan jalan alternatif bagi peziarah karemadisi jalan yang tidak terlalu ramai dan bisa dilew

oleh kendaraan besar seperti bus pariwisata. Tidak dapenuoridor jalan digunaka oleh peziarah, pezia

hanya menggunakan koridor jalan yang memiliki ruang cukup untukir piekdaraan. Bagian yan \
dimanfaatkan peziarah adalah koridor jalan yang dibatasi simpul jalan Jl. Tebu Ireng sebagai ja - ' o N e e That

£
sirkulasi menuju tempat ziarah, dan batas bangunan bbgrah Yayasan Khoiriyah Hasyim. Koridor jale ';_ L 5
yang dimanfaatkan berada di tengah koridor Jl. Pondok tes&®eblak Tromol. Koridor jalan bagian timt Db . 1 artdber s 3 ' ._5-4- I;___'._'r'_'_‘_-' H
yang dekat dengan persimpangan dengan JI. Irian Jaya tiglakallan karena memiliki bahu jalan yat Sehiak Trofmed vang Jifsnifsfie sith peodidh
pendek dan dekat dengan persimpangan (dalam persimpanganesgaaigpenumpukan kendaraan). Korid Beas lugen i bomder demg deardash:
) ) . A ! . ) . |, . L laimbag b+ 1= gt gnn I ety [ Sesarieer
jalan bagian barat tidak digunakan karena dirasa terlalo gdeh peziarah. Bagian koridor jalan yal sailyk ;.1.'.-:-: L-:h_f i _'.-“..._W.r S
dimanfaatkan tidak hanya memiliki bahu jalan, namun jugenifite ambang pengaman jalan yang leb: Mt bagian Bars kondor yang dmanfuian
Ambang pengaman jalan memiliki level tanah yang lebih tidggipada bahu jalan, sehingga kendaraan y L L i S T .
parkir lebih memilih ambang pengaman jalan untuk temp&irpar Il Toims |nmge
Gambar 4.60 Jl. Pondok Pesantren 3 ) |
Seblak Tromol yang digunakan - HE
peziarah Perempesgan 1l Fordok Posaréren Schiah, T roms -
.. . ergan Tl Litii oy s
A. Aktivitas memarkirkan kendaraan T .
Ewhal | idlmn i [ETarpsl —
Tabel 4.6 Aktivitas Memarkirkan Kendaraan oleh Peziarah di JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol
K eyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus

Siang

Kendaraan di parkir mendékati jalur sirkulasi menuendaraan di parkir mendekati jalur sirkulasi menugendaraan di parkir mendekati jalur sirkulasi menuju
area ziarah. Posisi parkir diutamakan pada ambanga ziarah, ketika posisi parkir di ambang penganasea ziarah, ketika posisi parkir di ambang pengaman
pengaman jalan untuk menghindari resiko kecelakatimasa cukup jauh dari jalur sirkulasi, peziaratirasa cukup jauh dari jalur sirkulasi, peziarah
lalu lintas dan tidak mengganggu aktivitas lalu lintas, memarkir kendaraan di bahu jalan. Namun hal| memarkir kendaraan di bahu jalan. Namun hal| ini
hanya dilakukan oleh kendaraan yang berukuran kéeihya dilakukan oleh kendaraan yang berukuran kecil
JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol seperti mobil pribadi karena ukuran bahu jalan sempiseperti mobil pribadi karena ukuran bahu jalan sempit.




Lanjutan Tabel 4.6 Aktivitas Memarkirkan Kendaraan oleh Peziarah di JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Maalam

JI. Pondok Pesantren Seblak Trompl

Kendaraan diparkir mendeRati jalur sirkulasi men
area ziarah. Posisi parkir diutamakan pada aml
pengaman jalan untuk menghindari resiko kecelal
lalu lintas dan tidak mengganggu aktivitas lalu lintas

uendaraan diparkir mendeRati jalur sirkulasi men
banga ziarah. Posisi parkir diutamakan pada aml
xgeemgaman jalan untuk menghindari resiko kecelal
.lalu lintas dan tidak mengganggu aktivitas lalu lintas

uitendaraan diparkir mendeKati jalur sirkulasi men
panga ziarah. Posisi parkir diutamakan pada amt
(g@emgaman jalan untuk menghindari resiko kecelak

. lalu lintas dan tidak mengganggu aktivitas lalu lintas|

uju
hang
xaan

Aktivitas memarkir kendaraan dilakukan di bagian selatdanj yang memiliki ambang
pengaman jalan yang lebar. Kebanyakan kendaraan yang garkirg dari arah Desa Keras yang
berada di sebelah barat Desa Cukir, namun ada juga kendgarkir yang datang dari arah
Kecamatan Jombang. Kendaraan yang datang baik dari acami&n Jombang maupun dari arah
Desa Keras akan kesulitan memarkir kendaraan jika kaadarang dikemudikan berukuran besar.
Kendaraan besar yang datang dari arah Desa Keras hgalarbeaju kemudian mundur untuk bisa

yang lebih dalam memarkirkan kendaraan,

jalan sementara pengemudi sedang memarkir.

Gambar 4.61 Kendaraan yang berusaha parkir di koridoodtildk Pesantren Seblak Tromol

parkir. Sedangkan kendaraan yang datang dari arah Kecadwatdrang akan mengalami kesulitan

sehingga mereka hembuat kendaraan mereka

berjalan mundur mulai dari akhir JI. Irian Jaya untuk dg@akir dengan benar. Ketika akan parkir
pengemudi harus sangat berhati-hati karena radius putar imitsikcukup pendek, sehingga
memerlukan beberapa kali percobaan dan bantuan masyarakiatmenghentikan arus lalu lintas

h..:;_

= LE. .
== '



B. Aktivitas berdiri

Tabel 4.7 AktivitasBerdirin oleh Peziarah di Jl. Pondok Pesantren Seblak Tromol
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Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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- = P e &
Il' e e
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ey iy -_.-_:i- | : : : . L@ = Peziarah yang berada di ambang pengaman
—® Peziarah yang berada di ambang pengaman S22l yEOEEEa a”."?’ang PR A=, jalan, dapat dengan leluasa berdiri dan
) - dapat dengan leluasa berdiri dan bergerak tampa b Kt takut t di kecelak lal
jalan, dapat denggn leluasa berdiri .dan bergerak takut tercadi kecelakaan lalu lintas ergerak tanpa takut tercadi kecelakaan lalu
tanpa takut tercadi kecelakaan lalu lintas = Peziarah vang berada di bahu ialan. berdiri lintas
gomy yang ] : = Peziarah yang berada di bahu jalan, berd®ri—

JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol

merapat dengan kendaraan karena khawatir
terjadi kecelakaan lalu lintas

merapat dengan kendaraan karena khawatir
terjadi kecelakaan lalu lintas

Maalam

/

Perrmh yang berada di ambang pengaman
jaian, dapat dengan leluasa berdiri dan bergerak
tanpa takut tercadi kecelakaan lalu lintas

Pesrmh yang berada di ambang pengaman
jcdian, dapat dengan leluasa berdiri dan
bergerak tanpa takut tercadi kecelakaan lalu
lintas

w
S

I~ L -

Pesmh yang berada di ambang pengaman
jdian, dapat dengan leluasa berdiri dan
bergerak tanpa takut tercadi kecelakaan lalu
lintas

=

Peziarah akan berdiri sebentar di sekitar kendaraauk ummenunggu semua anggota keluar
dari kendaraan. Peziarah yang memarkir kendaraan dirgnieeEngaman jalan berdiri di ambang
pengaman bagian dalam, pandangan serta posisi mereka g¢@lagamaupun bahu jalan terbatasi
oleh kendaraan yang diparkir di ambang jalan. Peziang perdiri di ambang pengaman jalan lebih
aman dari resiko kecelakaan lalu lintas daripada peziarah yadgildi bahu jalan, karena ambang

jalan tidak digunakan sebagai jalur lalu lintas yang aktif.i Bagiarah yang memarkir kendaraannya

di bahu jalan mereka harus berdiri di bahu jalan bahkgaldhi lalu lintas. Jika bahu jalan tidak

memungkinkan untuk berdiri, mereka akan berdiri di jalur liakas yang sedikit berbahaya. Ketika

mereka berdiri di jalur lalu lintas, peziarah akan meikaadiri mereka ke sisi kendaraan agar tidak

memakan jalur lalu lintas terlalu banyak dan tidak mengganggliritds.




C. Aktivitas berjalan

Tabel 4.8 Aktivitas Berjalan oleh Peziarah di JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol
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Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol

Siang

e

® Peziarah lebih memilh berjalan di sisi selatan keraatara
karena ruang yang tersedia lebih besar, serta unf
menjaga keamanan

uk @ Peziarah lebih memilh berjalan di sisi selatan

~ L

= RN

kendaraan karena ruang yang tersedia lebih bgsar,
serta untuk menjaga keamanan

Peziarah yang parkir di bahu jalan memilih u
berjalan di bagian jalan baik itu diutara maupun
selatan jalan berganung pada kondisi lalu lintas jalan

'l"'l-.l Th— ! I
o I e
~I5 £ )

4 ﬁ:jj.f :“hlﬂl'};]f \ -'Ii--

o Peziarah lebih memilh berjalan di sisi selatgn
kendaraan karena ruang yang tersedia lebih begar,
serta untuk menjaga keamanan

Peziarah yang parkir di bahu jalan memilih untuk begdian

bagian jalan baik itu diutara maupun selatan jalan bergahung

pada kondisi lalu lintas jalan

Malam

e

® Peziarah lebih memilh berjalan di sisi selatan kerzharg

karena ruang yang tersedia lebih besar, serta un
menjaga keamanan

]

g

® Peziarah lebih memilh berjalan di sisi selatan
kendaraan karena ruang yang tersedia lebih besg

serta untuk menjaga keamanan

[

® Peziarah lebih memilh berjalan di sisi selata
r, kendaraan karena ruang yang tersedia lebih beg

serta untuk menjaga keamanan

Peziarah yang memarkir kendaraan di ambang pengamanajdanberjalan di sisi selatan

kendaraan mereka untuk menuju tempat ziarah. Ketika merejedahe mereka akan membentuk

barisan tiap dua sampai empat orang. Namun ketika peziaeatarkir kendaraan di bahu jalan

mereka akan berjalan merapat ke arah kendaraan yang diselin itu mereka akan berjalan satu

persatu sehingga membentuk sebuah garis. Jika arus lalu linggag mereka akan berjalan

berdampingan per dua orang.

ar,



4.6.3. Analisis Pola Pemanfaatan Ruang di Tempat Parkir Sengent

Jumlah kendaraan peziarah yang semakin banyak apalagi ketikéibur dan hari khusus membui
pihak pengelola dari pesantren berfikir keras. Untuk mengagasmasalahan tersebut pihak pengelola pesar
menyediakan tempat parkir sementara yang berada di d&leama putri Pesantren Tebu Ireng. Untuk akses L
peziarah/pengunjung setelah keluar dari kendaraan bisa miejelaat di area pengembangan wisata rel

Makam Gus Dur yang masih dalam tahap pembangunan. Jadaaadpengembangan tidak berbahaya kar i i "

akses jalan telah selesai di bangun dan pembangunan diladedaa bertahap melalui tidak unit bangunan y
direncanakan. Namun peziarah/pengunjung merasa aksesutetesdalu jauh karena harus memutar ke a
pengembangan kemudian baru ke arah makam. Jalan yang memuthuatm@eziarah/pengunjung engg:
berjalan memutar sehingga mereka akan berjalan lewat fafapat masuk kendaraan. Resiko yang he

dihadapi adalah penumpukan massa yang bertemu dengan kangargakan parkir, sehingga pilihan tersel

bukan menyelesaikan masalah namun menimbulkan masalah baru.

A. Aktivitas memarkirkan kendaraan

P 't-

#..

Teés i e

s vrm ol aid

86

hungar %

Gambar 462 Posisi tempat parkir sementara dengan area :

Tabel 4.9 Aktivitas Memarkirkan Kendaraan oleh Peziarah di Tempat Parkir Sementara

Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Tempat Parkir Sementara

s & ﬁ% |
Pog

ﬁ#ﬁ% |

a #'llﬁrl |
A
ﬁ:

0o,

Tidak ada kendaraan yang diparkir saat malam hari ka
kondisi tempat parkir yang gelap

T

réidak ada kendaraan yang diparkir saat malam hari kg

" rlgflk ada kendaraan yang diparkir saat malam hari kg
kondisi tempat parkir yang gelap

bisa
lebi

c . L

5 &\

0p] 1
Kendaraan diparkir di bawah pohon untuk mendapatkaendaraan diparkir di bawah pohon untuk mendapatdé@ndaraan diparkir di bawah pohon untuk mendapatkan
pernaungan dari pohon. Selain itu pengemudi kendaraan pimaungan dari pohon. Selain itu pengemudi kendaraan BRF@aungan dari pohon. Selain itu pengemudi kendaraan
beristirahat dengan nyaman karena udara di bawah pohtn| Ibbristirahat dengan nyaman karena udara di bawah pohdn| [Bgfistirahat dengan nyaman karena udara di bawah pohon
sejuk daripada udara di daerah yang tidak ternaungi sejuk daripada udara di daerah yang tidak ternaungi sejuk daripada udara di daerah yang tidak ternaungi

s @@ s 8@ e 88

S | &

©

G - p

= ! @ .

irena

kondisi tempat parkir yang gelap




Kendaraan dengan skala besar dan panjang seperti bus pargdsakereta kelinci diparkir
halaman belakang. Untuk mobil pribadi parkir di halaman deépamgendara akan memilih memarkir
mobilnya di daerah yang ternaungi atau terbayangi, sehimggeka lebih memilih untuk memarkir
dibawah pohon. Mobil dengan ukuran besar diparkir di hatelbelakang karena di halaman belakang
pohon yang ada memiliki tangkai pohon yang tinggi dan lalaaug yebih luas sehingga tidak akan

87

terancam rusak oleh kendaraan. Sementara itu dihaldepem tangkai pohon lebih pendek dengan
ranting yang menjuntai ke bawah yang hanya memungkinkamk ymdrkir kendaraan pribadi.

Peziarah/pengunjung memarkir kendaraan dibawah pohon deogem tdapat terbayangi dan

mengurangi panas yang ada di lingkungan, dengan demikian nad@kanerasa sedikit nyaman dan

dapat fokus pada tujuan mereka tanpa merasa ketidaknyamanan.

B. Aktivitas berdiri

Gambar 4.63 Kendaraan parkir di tempat parkir sementara

Tabel 4.10 Aktivitas Berdiri oleh P

eziarah di Tempat Parkir Sementara

Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

+ N

Tempat Parkir Sementara

Siang

Peziarah/pengunjung berdiri di dekat pintu kendaraan d
periode waktu sepuluh detik sampai satu menit. Pezig
pengunjung berdiri dengan maksud menunggu anggota yan

nRBgriarah/pengunjung berdiri di dekat pintu kendaraan d
hRgiode waktu sepuluh detik sampai satu menit. Pezi
gqgﬁtgunjung berdiri dengan maksud menunggu anggota yan

untuk berangkat bersama menuju tempat ziarah.

untuk berangkat bersama menuju tempat ziarah.

aIIgﬁ;iawah/pengunjung berdiri di dekat pintu kendaraan d

A2
gh&

riode waktu sepuluh detik sampai satu menit. Pezi
unjung berdiri dengan maksud menunggu anggota yan
untuk berangkat bersama menuju tempat ziarah.

alam
arah/
g lain
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Tempat Parkir Sementara

Maalam

sementara karena kondisi tempat parkir yang gelap, maka

hari

hari

Karena tidak ada kendaraan yang diparkir di tempat patkarena tidak ada kendaraan yang diparkir di tempat patkarena tidak ada kendaraan yang diparkir di tempat parkir
Are K _ _ tilakentara karena kondisi tempat parkir yang gelap, nidéia [tsementara karena kondisi tempat parkir yang gelap, nideda |t
ada aktivitas berdiri yang dilakukan oleh peziarah pada malg ativitas berdiri yang dilakukan oleh peziarah padamakda aktivitas berdiri yang dilakukan oleh peziarah padamal

hari

Ketika peziarah/pengunjung keluar

dari kendaraan mereka akanngmgen anggota lain

dengan berdiri di dekat kendaraan sampai semua anggotédéeiaimpul dan siap untuk berangkat.
Kebanyakan dari mereka memilih menunggu di dekat kendaraan tganglungi dari panas.

Meskipun di tempat parkir sementara tidak terdapat jatama atau jalan lingkungan yang perlu
diwaspadai mereka tidak berdiri secara acak. Mereka tet@jwibsecara berkelompok, meskipun
tidak berkelompok mereka akan berdiri dengan jarak yang tetku jauh dengan anggota yang lain
dan tetap di dekat kendaraan karena khawatir mereka akagdattdari rombongan.

C. Aktivitas berjalan

Gambar 4.64 Peziarah yang sedang berdiri di sekat kendaaa

Tabel 4.11 Aktivitas Berjalan oleh Peziarah di Tempat Parkir Sementara

Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari K husus

Tempat Parkir Sementara

Siang

Peziarah berjalan dengan bebas tidak terganggu dengdalar
lintas kendaraan

,Seziarah berjalan dengan bebas tidak terganggu dengasmlar
lintas kendaraan

Usdndaraan ada di bagian selatan peziarah akan merapiatdes

Peziarah berjalan mengikuti posisi kendaraan mereka dipgkiair

jika kendaraan ada di bagian utara peziarah merapat ke utara
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus
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Tempat Parkir Sementara

Maalam

Karena tidak ada kendaraan yang diparkir di tempat p
sementara karena kondisi tempat parkir yang gelap, maka
ada aktivitas berjalan yang dilakukan oleh peziarah padamn
hari

atkarena tidak ada kendaraan yang diparkir di tempat p
telementara karena kondisi tempat parkir yang gelap, nddda
aada aktivitas berjalan yang dilakukan oleh peziarah padanm
hari

atkarena tidak ada kendaraan yang diparkir di tempat p
tsementara karena kondisi tempat parkir yang gelap, makastitig
adktivitas berjalan yang dilakukan oleh peziarah pada malam ha

arkir
k

Aktivitas berjalan di tempat parkir sementara lebih addlandingkan dengan aktivitas
berjalan di koridor JI. Irian Jaya dan JI. Pondok Pesar§eblak Tromol. Aktivitas berjalan di tempat
parkir sementara mengikuti ruang yang tersedia antarakaad. Ketika kendaraan yang parkir
sedikit, peziarah lebih leluasa menentukan jalur yang alemeka lewati. Peziarah yang meletakkan

menuju kendaraan.

kendaraan di sisi utara akan menepi ke utara untuk menguaaakitempuh, begitu juga peziarah

yang meletakkan kendaraan di sisi selatan akan menepidan atau membuat garis diagonal untuk
mengurangi jarak tempuh. Ketika kondisi kendaraan yang dippaklat, dan kendaraan peziarah

diparkir di bagian tengah tempat parkir sementara mdzitangsung menuju jalur tengah untuk

Gambar 4.65 Peziarah yang berjalan di tempat parkir saraen



4.6.4. Analisis Pola Pemanfaatan Ruang di Area Pedagang

Area pedagang terletak disepanjang jalan lingkungan di sekeliteg zarah. Area
pedagang meliputi JI. Tebu Ireng Gang I, JI. Tebu Ireng Gardail,sebagian koridor JI. Teb
Ireng. Area pedagang ada karena adanya peziarah, jumlahapeygng banyak dan melewa
jalan lingkungan dimanfaatkan oleh pedagang dengan memamedgangan mereka d
sepanjang area sirkulasi peziarah. Persebaran pedagaeg ghedagang tidak sama, ada koric
jalan yang memiliki lapak di kedua sisi jalan, ada yasgyh memiliki lapak di satu sisi jalan, de
ada yang memiliki lapak secara acak. Karena perletakasi faysak yang tidak sama, maka ar
pedagang dibagi menjadi tiga Segmen. Segmen | adalah edegamg yang memiliki lapal
dikedua sisi jalan. Area ini meliputi sepanjang JI. Tebaudr&ang Il dan JI. Tebu Ireng yan
dimulai dari simpul jalan yang bertemu dengan JI. TeleagirGang Ill sampai bagian utal
gerbang area ziarah. segmen Il adalah segmen yang hamyfkimapak di salah satu sisinya
Segmen ini dimulai dari JI. Tebu Ireng bagian selggnang masuk area ziarah sampai sim
jalan yang dibatasi oleh JI. Tebu Ireng Gang |.

Segmen Il adalah segmen yang memiliki lapak pedagangrasescak, terletak d

sepanjang koridor JI. Tebu Ireng Gang |. Pada koridor jmlaidak terdapat pedagang yang

Sarmc |

Sogmeen 1] S |

berasal dari daerah lain, semua pedagang yang ada adalafar@edamng memiliki hunian di

A. Aktivitas berjalan

W
Negi
w | REER LU

|y
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Gambar 466 Pembagian Segmen area peda

Tabel 4.12 Aktivitas Berjalan oleh Peziarah di Area Pedagang

sepanjang jalan tersebut. kondisi jalan sirkulasi yang jiahdibandingkan dengan Jl. Tebu Ireng
Gang Ill, membuat peziarah lebih memilih segmen | sebalyatimasuk.

Keyplan Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Siang

Segmen | Area Pedagang pedagang dalam upaya menuju/keluar tempat ziarah.

Peziarah berjalan melewati jalan lingkungan yang noérgeea

h?l‘

R

@%

Peziarah berjalan melewati Jalan lingkungan yeng
menjadi area pedagang dalam upaya menuju/kelua
tempat ziarah.

Peziarah yang menggunakan jalan alternatif untuk

memotong jalur sirkulasi agar menghemat waktu,
memperpendek jarak, dan lepas dari kepadatan

s

™

ﬂ;

@h

Peziarah berjalan melewati Jalan lingkungan yeng
menjadi area pedagang dalam upaya menuju/keluar
tempat ziarah.

Peziarah yang menggunakan jalan alternatif untuk

memotong jalur sirkulasi agar menghemat waktu,
memperpendek jarak, dan lepas dari kepadatan

s

—

- ™~
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus
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Segmen | Area Pedagang =~ 1
Peziarah berjalan melewati jalan lingkungan yang nuergeea| Peziarah berjalan melewati jalan lingkungan yang memjah | Peziarah berjalan melewati jalan lingkungan yang meiajai
pedagang dalam upaya menUJu/keIuar tempat ziarah. pedagang dalam upaya menuju/keluar tempat ziarah. pedagang dalam upaya menUJu/keIuar tempat ziarah.

o
c
@

Peziarah berjalan melewati Jalan lingkungan yang ndérgeea Pe2|arah berjalan melewati jalan lingkungan yang memjah | Peziarah berjalan rﬁelewatl Jalan lingkungan yang meiajai

pedagang dalam upaya menuju/keluar tempat ziarah. pedagang dalam upaya menuju/keluar tempat ziarah. pedagang dalam upaya menuju/keluar tempat ziarah.
Fi -G
L]
ag?

E
<
©
=

Segmen Il Area Pedagang

Peziarah berjalan menepi ke sisi jalan yang memilikaga

Peziarah berjalan menepi ke sisi jalan yang memilikaga

Peziarah berjalan menepi ke sisi jalan yang memilikaga
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Lanjutan Tabel 4.12 Aktivitas Berjalan oleh Peziarah di Area Pedagang

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus

L B=\
0 ﬁ\ 0
= ] C =aralell C =arafell =

Peziarah dalam kelompok yang datang pada kurun waReriarah dalam kelompok yang datang pada kurun waReriarah dalam kelompok yang datang pada kurun waktu
berbeda menimbulkan jarak antar kelompok peziarah. Jdlarbeda menimbulkan jarak antar kelompok peziarah. Jdlarbeda menimbulkan jarak antar kelompok peziarah. Jalan
lingkungan yang cukup jauh dari tempat ziarah, membuat jdiagkungan yang cukup jauh dari tempat ziarah, membuat Jaiagkungan yang cukup jauh dari tempat ziarah, membuat jalan
lebih lebar dari jalan yang lain sehingga lalu lintagigrah | lebih lebar dari jalan yang lain sehingga lalu lintasigreh | lebih lebar dari jalan yang lain sehingga lalu lintasigvah
menijadi lebih lancar menjadi lebih lancar menjadi lebih lancar

Siang

., T R \::: I R % I S P ﬁ
B 0 0
=arakall = =ral=il = =aralail =

peziarah terlihat jarang menggunakan koridor jalan di Sedinerpeziarah terlihat jarang menggunakan koridor jalan di Segnpeziarah terlihat jarang menggunakan koridor jalan di Segmen
karena kondisi jalan yang lebih gelap dibandingkan denddrkarena kondisi jalan yang lebih gelap dibandingkan dendéinkarena kondisi jalan yang lebih gelap dibandingkan dengan
Segmen | dan Segmen I Segmen | dan Segmen I Segmen | dan Segmen Il

Malam

Segmen Ill Area Pedagang

Hampir di seluruh koridor jalan di Segmen | dipenuhhdigpak pedagang di bagian kanan dan Kiri
jalan. Pedagang memanfaatkan jalur sirkulasi ini sebagaiateberdagang karena pada jalur ini
dilewati peziarah secara berkelanjutan dalam jumlah keglata yang banyak. Pedagang yang
membuka lapak di sepanjang jalan ini membuat jalan menjadgitsdan gelap. Ketika peziarah
datang secara berkelompok dalam jumlah besar, mereka hgalarbpelan karena lebar jalan yang
sangat sempit. Arus lalu lintas pejalan kaki yang pelambuat mereka berjalan sampil melihat-lihat
pedagang yang menawarkan daganganya.

Beberapa dari peziarah yang tidak sabar dan enggan dengan yatogsmacet berusaha

Gambar 4.67 Peziarah yang sedang berjalan di area pedzggnen | mencari jalan alternatif untuk memotong jalur yang hangseka tempuh sehingga mengakibatkan
kepadatan di beberapa titik. Alasan pedagang membuka lapak di #anddri jalan adalah pada
Segmen |: Peziarah yang datang ke tempat ziarah harus melevati ljagkungan terlebih segmen | memungkinkan untuk dibuka lapak di kedua sisi jalahjatan adalah halaman rumah

dahulu dengan berjalan kaki karena kendaraan peziarah tidakbalehkan melewati jalan ini. warga yang mau menyewakan tempatnya untuk pedagang dan untéa rberdagang. Jalan
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menjadi sempit dan gelap karena pedagang berusaha melindwarg dagangan dan berlindung dari
cuaca. Pada gambar cuaca yang panas membuat peziarah tidak sghingga peziarah berusaha
melewati jalan dengan cepat agar cepat sampai di tengpah zlan pulang. Jika peziarah terburu-
buru maka pedagang tiaka mendapat keuntungan karena peziarah enggamembeli. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut ditambahkan jaring-janhg menaungi jalan agar peziarah
nyaman dan pedagang dapat mendapat keuntungan.

Gambar 4.69 Peziarah yang sedang berjalan di area pedzggnen ||

Segmen |1: Pada segmen Il hanya memiliki pedagang di satu sisi kaleena pada sisi jalan
yang lain terdapat saluran irigasi dan instansi pendidikan ty@alg memungkinkan pedagang untuk
membuka lapak di sisi tersebut. Karena pedagang yang menetyp berada di sisi timur jalan,
maka sisi barat jalan dimanfaatkan oleh pedagang kakulmg berjualan. Karena pada Segmen ini
hanya memungkinkan pedagang tetap di satu sisi, sehingga jalenméraungkinkan memiliki
pernaungan seperti Segmen |. Kepadatan jalan di seljmidak sepadat jalan di segmen | karena
pada segmen |l tata letak lapak pedagang hanya ada di sgalasisisehingga jalan menjadi lebih

lenggang. Pedagang kaki lima yang ada di segmen |l sebaegan adalah pedagang makanan dan

Gambar 4.68 Peziarah yang melewati jalan alternatif pegiaen |

minuman. Kondisi jalan yang tidak memiliki pernaungan mermiguaca terasa sangat panas dan

menyebabkan peziarah merasa haus dan lapar, keadaaryam@adimanfaatkan oleh pedagang.
Koridor jalan yang sebelumnya adalah jalan lingkungan el@apat rumah-rumah warga, kini

berubah menjadi koridor pasar dadakan yang membuat suasana kaadoberubah. Masyarakat
sekitar sekitar kesulitan menjangkau rumahnya ketika adaagan peziarah yang datang dalam
jumlah besar. Para pengendara terpaksa melewati kerurpea&@rah dengan kendaraannya, yang
berarti membuat pengendara akan terlihat buruk dimata pekaraha dirasa tidak sopan dan tidak
tahu tata krama dengan menerobos kerumunan menggunakan kendBemarah akan
bersinggungan dengan peziarah lain dan juga kendaraan pengendara.

Segmen 111: Jumlah lapak pedagang pada area pedagang di segmen lisdlokakyak lapak
pedagang di segmen | dan segmen Il. Hal ini dikarenakan s@@ken Il dengan tempat ziarah
cukup jauh. Hampir seluruh pedagang di segmen Il adalah pendekitder yang memiliki rumah di



koridor jalan segmen lll. Minimnya jumlah pedagang yangdid@gmen Il membuat arus lalu lintas
peziarah menjadi lebih lancar, sehingga tidak terjadi kepaglatanmembuat peziarah harus berjalan sampai bertemu dalam koridor jalan segmen Ill. Akan a@& jgang cukup jauh antara rombongan

berdesakan. Ketika ada satu rombongan yang datang dan rbetjakoridor jalan segmen I,

B. Aktivitas membeli barang
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kemudian beberapa waktu kemudian di susul dengan rombongakddim rombongan ini tidak

yang satu dan rombongan yang lain.

Tabel 4.13 Aktivitas Membeli Barang oleh Peziarah di Area Pedagang

Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus
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— Peziarah yang sedang membeli barang untuk oleh-oleh berHeeziarah yang sedang membeli barang untuk oleh-oleh berhent
di depan lapak dalam periode waktu kurang lebih 10-15 meniti depan lapak dalam periode waktu kurang lebih 10-15 met
Peziarah yang sedang membeli barang untuk oleh-oleh befhent
di depan lapak dalam periode waktu kurang lebih 10-15 menit
Segmen | Area Pedagang
H = {:;.
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Segmen | Area Pedagang

Peziarah yang sedang membeli barang untuk oleh-oleh ke
di depan lapak dalam periode waktu kurang lebih 10-15 met

rHeetiarah yang sedang membeli barang untuk oleh-oleh be

nidi depan lapak dalam periode waktu kurang lebih 10-15 menidi depan lapak dalam periode waktu kurang lebih 10-15 mey

rHeetiarah yang sedang membeli barang untuk oleh-oleh be

rhent
nit
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Hari Khusus

Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Segmen Il Area Pedagang

Siang

Peziarah yang sedang membeli barang berhenti di depan ||&etarah yang sedang membeli barang berhenti di depan

3
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[
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dalam periode waktu kurang lebih 10-15 menit

|&ediarah yang sedang membeli barang berhenti di depan
dalam periode waktu kurang lebih 10-15 menit

Malam

dalam periode waktu kurang lebih 10-15 menit

Peziarah yang sedang membeli barang berhenti di depan
dalam periode waktu kurang lebih 10-15 menit

o -

|&eharah yang sedang membeli barang berhenti di depan
dalam periode waktu kurang lebih 10-15 menit

|&ediarah yang sedang membeli barang berhenti di depan

dalam periode waktu kurang lebih 10-15 menit

“‘l-i

Segmen Il Area Pedagang

Siang

i

Aktivitas membeli barang pada Segmen Il dilakukan
halaman atau lapak pedagang dalam kurun waktu sekitar

ri

Aktivitas membeli barang pada Segmen Il dilakukan
L@rdlaman atau lapak pedagang dalam kurun waktu sekitar

menit

menit

i

Aktivitas membeli barang pada Segmen Il dilakukan
| rdlaman atau lapak pedagang dalam kurun waktu sekitar

lapak
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di
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Lanjutan Tabel 4.13 Aktivitas Membeli Barang oleh Peziarah di Area Pedagang

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus

Malam

= = = n

Aktivitas membeli barang pada Segmen Il dilakukan| Bktivitas membeli barang pada Segmen Il dilakukan| 8ktivitas membeli barang pada Segmen Il dilakukan| di
halaman atau lapak pedagang dalam kurun waktu sekitar lGdl&man atau lapak pedagang dalam kurun waktu sekitar L®dl&man atau lapak pedagang dalam kurun waktu sekitar 10-15
menit menit menit

Segmen |: Lapak pedagang yang berada di sisi jalan tidak memilikp&rkhusus untuk
berjualan, mereka mendirikan lapak diatas bahu jalank&etila pelanggan/peziarah yang hendak
membeli, pelanggan/peziarah harus berada di jalur lalaslijgtlan yang menyebabkan lebar jalan
semakin sempit. Pelanggan/peziarah tidak dapat masuk keadgdakndan melihat-lihat barang yang
dijual karena ukuran lapak yang sangat kecil dan tidak memungkreang lain selain pedagang
masuk ke dalamnya.

Gambar 4.72 Peziarah membeli barang di area ziarah ségmen

Segmen |I: Pembeli/peziarah yang membeli barang yang membeli baiaagal pedagang
Gambar 4.71 Peziarah membeli barang di area ziarah ségme Segmen Il sebagian besar berada di sisi jalan yang ikielmilak permanen. Pembeli/peziarah akan
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berdiri di lapak yang mereka tuju dalam periode waktu sek@dat5 menit (sepuluh sampai dengan karena sebagian besar barang yang dijual adalah makamgnidak memerlukan waktu yang lama
lima belas menit) bergantung pada jenis barang yang mereka Aktkatas di sepanjang koridor untuk memilih.

jalan area pedagang Segmen Il lebih lengang dari pada ki@idorarea pedagang Segmen | karena Segmen |11: Pembeli/peziarah yang membeli barang di area pedagangrsdgtitak berada
pedagang yang hanya berada di satu sisi jalan membuat ppewafidh menepi di satu sisi jalan.  di jalur sirkulasi jalan, namun mereka berada di balanjahhkan berada dalam lapak atau bangunan
Meskipun posisi pembeli/peziarah tetap sama dan memakagiaelpalur lalu lintas, lalu lintas jalan pedagang. Sedikitnya jumlah pedagang dan posisi lapak yang tidakkare bagian dari jalan
tetap lancar dan tidak terlalu padat. Pembeli/peziarah yamgbeli barang di pedagang kaki lima membuat segmen Il menjadi segmen yang paling lengang dissgmua segmen.

yang berada di sisi seberang jalan dari pedagang tewpkanakan berdiri kurang dari satu menit

C. Aktivitas berwudlu
Tabel 4.14 Aktivitas Berwudlu oleh Peziarah di Area Pedagang

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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'.-:_:‘ Peziarah hanya me_nggunakan satu tempat wuc_jlu se@aziarah menggunakan tempat wudlu dalam periode weakéziarah menggunakan tempat wudlu dalam periode waktu
bergantian selama periode waktu kurang lebih 10 menit kurang lebih 10 menit kurang lebih 10 menit
Segmen | Area Pedagang
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Peziarah hanya menggunakan satu tempat wudlu yang pabegiarah hanya menggunakan satu tempat wudlu yang pdfegiarah hanya menggunakan satu tempat wudlu yang paling
terang dan terlihat secara bergantian selama periode Wadiing dan terlihat secara bergantian selama periode Wwaéktang dan terlihat secara bergantian selama periode Wwaktu
kurang lebih 5 menit kurang lebih 5 menit kurang lebih 5 menit
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Segmen Il Area Pedagang
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terdapat fasilitas untuk berwudlu
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Segmen Il Area Pedagang
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daan

Tidak terdapat aktivitas berwudlu di Segmen Ill karena kor
koridor yang gelap dan sepi

—

1

disdak terdapat aktivitas berwudlu di Segmen 11l karena kor

(o)
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Peziarah memilih posisi tempat wudlu yang paling dekat dengaziarah memilih posisi tempat wudlu yang paling dekagziarah memilih posisi tempat wudlu yang paling dg
arah kedatangan mereka. Peziarah melakkan kegiatan bernd@ngan arah kedatangan mereka. Peziarah melakkan kegidaan arah kedatangan mereka. Peziarah melakkan ke
selama kurang lebih 5-15 menit jika dalam keadaan antre. | Perwudlu selama kurang lebih 5-15 menit jika dalam keada@iwudiu selama kurang lebih 5-15 menit jika dalam kea

antre. antre.
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disdak terdapat aktivitas berwudlu di Segmen Ill karena kor

koridor yang gelap dan sepi

koridor yang gelap dan sepi

disi




Gambar 4.73 Peziarah yang sedang berwudlu di area pedagamensl

Segmen |: Aktivitas berwudlu di segmen | didominasi oleh tempat wudiltikungan jalan
karena lokasinya yang berada di pinggir jalan dan teribagan jelas oleh mata. Fasilitas berwudIu
dan toilet yang disediakan berasal dari inisiatif wa@ana fasilitas berwudlu tidak disediakan oleh
pihak pesantren, selain itu di dalam area ziaah juga tide#tapat fasilitas berwudlu yang
mengakibatkan peziarah harus mencari fasilitas berwudladarea ziarah. Fasilitas berwudlu yang
disediakan tidak dibedakan antara zona pria dan wanita selpeg@a@ah harus saling menjaga jarak
untuk menjaga wudlu dan mnegantre. Kondisi tempat wudlu yangkgerkurang nyaman bagi
peziarah wanita karena mereka takut aurat mereka akamatedtin dianggap kurang sopan. Bagi
peziarah yang sangat memperhatikan aturan agama, merekanilih untuk brwudlu di kamar
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mandi atau toilet yang ada untuk menjaga agar aurat medekaerlihat. Namun, bagi peziarah yang
ragu dengan kesucian air yang ada di dalam kamar mandiodéuebih memilih untuk mengantre

dan menungu giliran berwudlu di tempat wudlu daripada air yagiggka gunakan untuk berwudlu
adalah air yang meragukan kesucianya.

Segmen |1: Pada segmen Il tidak terdapat aktivitas berwudlu karena pgdseseini tidak
terdapat fasilitas berwudlu, sehingga peziarah harus menerterkpat berwudlu sebelum melewati
segmen ini. Bagi peziarah yang telah mengetahui kosdgnen II, mereka mencoba menemukan
tempat wudlu sebelum sampai di Segmen Il, namun baggnaé yang belum mengetahui mereka
akan melewati segmen |l dan akan berziarah tanpa berwwdenk tidak menemuan tempat
berwudlu.

Gambar 4.74 Peziarah yang sedang berwudlu di area pedagamensli|

Segmen II1: Aktivitas berwudlu di segmen Il lebih banyak ditemukan pada holies
sebelum akhir segmen lll. Pertimbangan peziarah nfeldrwudlu di musholla adalah di musholla
pasti memiliki tempat wudlu dan toilet yang terpisah mntlaki-laki dan perempuan. Selain itu
peziarah dapat menunggu antrean dengan duduk-duduk di serambi msahdilaberistirahat atau
melihat-lihat lingkungan sekitar. Ketika malam tiba, hanfak ada yang menggunakan fasilitas
berwudlu di segmen lll, hal ini dikarenakan jam operadi@rea ziarah setelah waktu sholat isya’.
Musholla yang biasanya digunakan oleh peziarah berwudlu gdédp karena peneangan telah
domatikan, fasilitas berwudlu di tempat lain menjorok keamta(measuki gang) sehingga terlihat
gelap membuat untuk berwudlu di padiam hari.

peziarah enggan segmen |l
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4.6.5. Analisis Pola Pemanfaatan Ruang di Area Ziarah

Legends
v Taman
- Bangunan Ziarah
& : : " : Area Pemakaman
- . Makam Gus Dur

. 1 . . : Makam
Tempat Ziarah

Gambar 4.75 Posisi area ziarah dan posisi makam

Area makam keluarga berada di dalam area pengelola damasantri putra, agar peziarah utama. Jalan baru yang dibuka termasuk bangunan ziarah yanditleangun mengarahkan peziarah
dapat melakukan ziarah tanpa harus mengganggu kegiatan pesdibtrikaan jalan di bagian menuju area makam. Tempat ziarah dirancang sejajar mlangkam agar tegak lurus menghadap
belakang pesantren yang terhbung dengan jalan lingkungahe@ll. Ireng) sebagai akses masuk kiblat.

Gambar 4.76 Suasana area ziarah



A. Aktivitas berdiri

Tabel 4.15 AktivitasBerdiri oleh Peziarah di Area Ziarah
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Peziarah berdiri di perbatasan lorong dalam durasi
waktu sekitar 1-3 menit dan tempat ziarah, mekhat
situasi atau menunggu anggota yang lain

Peziarah berdiri sebelum memasuki pintu masuk
lorong dalam durasi waktu sekitar 1-15 menit untuk
menunggu anggota yang lain atau sekedar melihat-
lihat

Peziarah berdiri di perbatasan lorong dalam duragi
waktu sekitar 1-3 menit dan tempat ziargk;
melihat situasi atau menunggu anggota yang lain

Peziarah berdiri sebelum memasuki pintu masuk
lorong dalam durasi waktu sekitar 1-15 menit

untuk menunggu anggota yang lain atau sekedar
melihat-lihat

Peziarah berdiri di perbatasan lorong dalam
durasi waktu sekitar 1-3 menit dan tempgat
ziarah, melihat situasi atau menunggu anggota
yang lain

Peziarah berdiri sebelum memasuki pintu
masuk lorong dalam durasi waktu sekitar 1-15
menit untuk menunggu anggota yang lain atau
sekedar melihat-lihat




Gambar 479 Peziarah berditaman depa
bangunan ziarah

B. Aktivitas berjalan

Gambar 478 Peziarah berdiri cdepan pintt

masuk bangunan ziarah

Gambar 480 Peziarah berdiidekat

makam Gus Dur
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Ketika sampai di depan pintu masuk sebelum memasuki tezrgrah peziarah/pengunjung
berhenti sejenak sejajar dengan pagar sebelum menuruniatangguju halaman pintu masuk.
Mereka berdiri digaris sejajar dengan pagar karena meangkarmelihat dan sedikir mengamati pintu
masuk tempat ziarah yang menurut mereka berbeda dengan tgamggatlain. Setelah sedikit
mengamati mereka kemudian menuruni tangga dan berhenti kednlolglpan pintu masuk sambil
menunggu rombongan yang lain dan berteduh dari cuaca yang pkneaisas berdiri di area depan
sebelum memasuki tempat ziarah tidak hanya dilakukan pepargnjung sebelum mereka
memasuki tempat ziarah, namun mereka juga melakukannya keltilea &ari tempat ziarah. Alasan
mereka berdiri di area depan hampir sama dengan alas@anapépengunjung yang berdiri sebelum
memasuki tempat ziarah, yaitu menunggu rombongan lain kbentstirahat dan berteduh.

Setelah melewati lorong yang tertutup peziarah akan sasnpempat ziarah yang terbuka.
Peziarah/pengunjung saat berada di perbatasan antarg ttan tempat ziarah, mereka akan berhenti
sejenak dan melihat dimana mereka harus duduk. Peziarah yeamya datang dalam kelompok
besar juga berhenti di perbatasan sehingga timbul kemaaetara peziarah yang hendak luar dan
peziarah yang hendak masuk. Ketika tempat ziarah yang itetséah penuh, sebagian dari mereka
akan mencari kesibukan lain dan sebagian dari merekaib#adirmanunggu. Peziarah/pengunjung
yang memilih menunggu sambil berdiri biasanya akan menoelpapatkan diri mereka ke tepi untuk
menghindari kemacetan lalu lintas sirkulasi dan tidak menggamegjarah lain yang hendak keluar
maupun masuk. Untuk menghindari kontak langsung dengan orang agziagalp@engunjung akan
menghadapkan diri mereka membelakangi jalan sirkulasi danghmadapkan diri mereka ke arah

makam dan tempat ziarah.

Tabel 4.16 AktivitasBerjalan oleh Peziarah di Area Ziarah

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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Peziarah berjalan dalam rombongan melewati koridor Peziarah berjalan dalam rombongan melewati koridpr Peziarah berjalan dalam rombongan melewati
. i bangunan ziarah. koridor bangunan ziarah.
Area ziarah bangunan ziarah. g g




Lanjutan Tabel 4.16 Aktivitas Berjalan oleh Peziarah di Area Ziarah
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Area ziarah Peziarah berjalan dalam rombongan melewati koridon Peziarah berjalan dalam rombongan melewati koridor Peziarah berjalan dalam rombongan melewati
bangunan ziarah. bangunan ziarah. koridor bangunan ziarah.

C. Aktivitas melihat-lihat

Gambar 481 Peziarah yang berjalan di area zii

Tabel 4.17 Aktivitas Melihat-lihat oleh Peziarah di Area Ziarah

Peziarah berjalan mengikuti jalur yang telah disediakah
pengelola, jalur masuk dan keluar dibedakan sehingga tidakiterjad
I tabrakan antara peziarah yang masuk dan peziarah yang keluar.
Pada area makam tidak dibedakan antara jalur masuk dan keluar

karena peziarah dianggap dapat langsung menemukan tempat

terjadi pertemuan antara peziarah yang hendak masuk kettempa
ziarah dan peziarah yang hendak keluar dari tempat ziarah.

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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Tidak terlalu banyak aktivitas melihat-lihat saat malam Tidak terlalu banyak aktivitas melihat-lihat saat Tidak terlalu banyak aktivitas melihat-lihat saat
hari karena kondisi lingkungan yang gelap malam hari karena kondisi lingkungan yang gelap malam hari karena kondisi lingkungan yang gelap
Area ziarah




Lanjutan Tabd 4.17 Aktivitas Mdihat-lihat oleh Peziarah di Area Ziarah
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Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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perbedaan suasana perbedaan suasana menikmati perbedaan suasana
Peziarah berdiri melihat-lihat barang yang dijual dalam Peziarah berdiri melihat-lihat barang yang dijual Peziarah berdiri melihat-lihat barang yang dijual
lorong maupun didalam stant yang telah disediakan dalam lorong maupun didalam stant yang telah dalam lorong maupun didalam stant yang telah
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= ; B i P i L
W - i - "
i > ="
]
. - £ # %
1
) -
(o)) ’ £ [ - I i
=
g 0™ g8
? 4 l l
i B "
LI &
Peziarah berdiri mengitari maket pengem-bangan dalam
periode waktu sekitar 3-5 menit untuk mengamati dan Peziarah berdiri mengitari maket pengem-bangan Peziarah berdiri mengitari maket pengem-bangan
memuaskan rasa ingin tahu tentang hal yang baru. dalam periode waktu sekitar 3-5 menit untuk dalam periode waktu sekitar 3-5 menit untuk
mengamati dan memuaskan rasa ingin tahu tentang mengamati dan memuaskan rasa ingin tahu tentang
_ Peziarah berdiri melihat-lihat suasana tempat ziarah hal yang baru. hal yang baru.
Area ziarah dalam kurun waktu 20-30 detik untuk menemukan

tempat yang paling sesuai bagi mereka

Peziarah berdiri melihat-lihat daftar tokoh yang
dimakamkan di pemakaman keluar dalam periode
waktu sekitar 1-3 menit

Peziarah berdiri melihat-lihat suasana tempat ziarah
dalam kurun waktu 20-30 detik untuk menemukan
tempat yang paling sesuai bagi mereka

Peziarah berdiri melihat-lihat daftar tokoh yang
dimakamkan di pemakaman keluar dalam periode
waktu sekitar 1-3 menit

Peziarah berdiri melihat-lihat suasana tempat ziarah
dalam kurun waktu 20-30 detik untuk menemukan
tempat yang paling sesuai bagi mereka

Peziarah berdiri melihat-lihat daftar tokoh yang
dimakamkan di pemakaman keluar dalam periode
waktu sekitar 1-3 menit

Peziarah/pengunjung sangat tertarik dengan lingkungan baru yaegandatangi, hal ini

ditunjukkan dari bagaimana mereka melihat dan mengamati lingkiseatarnya. Ketika memasuki

area ziarah peziarah/pengunjung harus melewati loromg ggan menuntun mereka menuju tempat

ziarah. Karena lorong cukup panjang, sepanjang lorong dimanfaatkek pemenuhan fasilitas

penunjang peziarah/ pengunjung yaitu dengan memberikanamdklanja dan kesehatan. Fasilitas

belanja di dala ruang cukup menarik bagi peziarah/pengunjumggraketertarikan mereka adalah

karena suasana yang nayaman dan tempat yang bersih denggn Varg terjangkau.

Peziarah/pengunjung tertarik untuk melihat barang yang djuatan koperasi pesantren karena

setiap barang memiliki lebel harga sehingga peziarah/pengurgapat memilih barang yang

diinginkan dengan memperhatikan kemampuan mereka untuk membeli.

Diujung lorong terdapat maket pengembangan yang ditunjuk&earss bebas dalam kotak kaca.

Hampir seluruh peziarah/pengunjung yang datang tertarik unelhah dan mengamati maket

pengembangan karena bagi mereka maket pengembangan adalah $ugtuinghdoaru. Bagi

peziarah/pengunjung yang tidak terbiasa melihat maket merekansd@dekat dan memiliki banyak

pertanyaan, diantaranya adalah pertanyaan “ini apa?” ‘tmiftffa Saat melihat maket pengembangan,

peziarah/pengunjung akan mendekat dan sedikit menempelkam fedeka ke kaca atau meletakkan

tangan mereka di atas kaca. Kemudian mengamati sejbaesderak beberapa langkah kemudian

kembali mengamati.

Saat peziarah/pengunjung sampai di tempat ziarah dan nteligat ziarah masih penuh dan

belum ada yang kosong untuk mereka berdo’a, maka mereka akgibuké&an diri dengan hal lain.

Salah satu aktivitas yang mereka lakukan adalah melihallisgkeéan akhirnya berhenti di satu

tempat yaitu daftar tokoh yang dimakamkan di makam kgéud&ondok Pesantren Tebu Ireng.

Kebanyakan dari mereka melihat-lihat daftar tokoh yangakamkan karena ingin tahu siapa saja

tokoh yang dimakamkan selain Gus Dur.
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Gambar 4.82 Peziarah yang sedang melihat-lihat barang yanghdipagtan bangunan ziarah

D. Aktivitas membeli barang
Tabel 4.18 Aktivitas Membeli Barang oleh Peziarah di Area Ziarah

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
e | i Lo
-'F ‘ " w . 4 L] -
] ® . *
C
8 i .
6| e e v e -
E e %=
“ »
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Tidak terlalu banyak aktivitas membeli barang karenaamalTidak terlalu banyak aktivitas membeli barang karena malam Tidak terlalu banyak aktivitas membeli barang karena malam
dan peziarah hendak pulang peziarah hendak pulang peziarah hendak pulang
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Peziarah lebih cenderung membeli barang di sisi selatailokokarena menawarkan
perlengkapan baju muslim. selain itu stan yang menawar&an rbuslim berada di jalur keluar
peziarah, sehingga peziarah lebih nyaman untuk berbelanjaak&ugian mereka berziarah telah

E. Aktivitas duduk

Gambar 4.83 Peziarah yang membeli barang di koridor bangiarah
terpenuhi. Alasan lain yang membuat peziarah membeli ¢padBkoridor bangunan ziarah karena

Tabel 4.19 Aktivitas Duduk oleh Peziarah di Area Ziarah

tempatnya yang bersih, dan barang yang ditawarkan telahilikielebel harga masing-masing

sehingga peziarah tidak perlu menawar dan dapat memperkirakaryamy harus dikeluarkan.
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. \ N\ . Peziarah duduk beristirahat sambil menunggu anggota  Peziarah duduk beristirahat sambil menunggu
Area ziarah Peziarah duduk beristirahat sambil menunggu anggot : .
rombongan yang lain rombongan yang lain anggota rombongan yang lain
. . Peziarah  duduk  sambil menunggu  antrean Peziarah duduk sambil menunggu antrean
Peziarah duduk sambil menunggu antrean . X
menunggunakan tempat ziarah untuk berdoa menunggunakan tempat ziarah untuk berdoa menunggunakan tempat ziarah untuk berdoa




Lanjutan Tabel 4.19 Aktivitas Duduk oleh Peziarah di Area Ziarah
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Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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Tidak peziarah yang duduk karena hari dan suasana yar

gelap

Peziarah duduk sambil menunggu antrean untuk berdoa
tempat ziarah selama periode waktu sekitar 15-30 menit

di

Tidak peziarah yang duduk karena hari dan suasan
yang gelap

Peziarah duduk sambil menunggu antrean untuk berdo
di tempat ziarah selama periode waktu sekitar 15-3(
menit

¢ S
Tidak peziarah yang duduk karena hari dan suasan
yang gelap

Peziarah duduk sambil menunggu antrean untuk
berdoa di tempat ziarah selama periode waktu
sekitar 15-30 menit

Gambar 485 Peziarah duduk ¢aman depan bangunan zie

Perjalanan yang jauh membuat peziarah merasa lelalunneasa lelah perjalanan mereka

tahan sampai tujuan mereka selesai yaitu ziarah. Seteiadrgiépengunjung selesai melakukan
ziarah mereka harus segera keluar dari tempat ziarahakadanbanyak orang yang mengantre untuk
berziarah. Ketika sampai di area pintu masuk tempatlziaereka melepaskan rasa lelah dengan
duduk sejenak di tempat yang mereka rasa nyaman untuk rebastiPeziarah/pengunjung lebih
memilih duduk di tempat yang memiliki perkerasan dan keringadiah pohon sehingga bayangan
pohon dapat menaungi mereka dan memberikan kesejukan. Mezekardhat sejenak sambil
melihat keadaan tempat ziarah dan menikmati suasana yandisatha sebelum mereka pulang.
Terkadang ada peziarah/pengunjung yang merasa lapar dan makanan baik yang telah mereka
bawa dari rumah (bekal) maupun makanan yang mereka beliekliars tempat ziarah.
Peziarah/pengunjung selain duduk dan makan mereka juga berceagi@aama dengan peziarah
yang lain, karena meski mereka berada dalam satu kendataknatiang dari mereka yang berasal
dari tempat yang berbeda atau mereka dalam keadaan yangharéemu sebelumnya.

Ketika peziarah/pengunjung sampai di tempat ziarah dan rmelgmpat ziarah yang

disediakan masih digunakan oleh peziarah/pengunjung laglusetya, mereka akan menunggu.



Ketika mereka menunggu tempat ziarah yang kososng, merelk@anmssmpat yang menarik atau
mencari tempat yang mereka rasa layak untuk menunggu. Baasaeneka akan duduk di anak
tangga sebelum memasuki tempat ziarah atau bagian tepn tgang ada dalam tempat ziarah.

Mereka duduk di tempat tersebut karena tempat-tempat itu ikiepgitkerasan, kering, dan tinggi

F. Aktivitas mengambil foto/gambar

dan dapat menunggu dengan lebih nyaman.

Tabel 4.20 Aktivitas Mengambil Foto/Gambar oleh Peziarah di Area Ziarah
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dari tempat tersebut tidak harus membuat mereka duduk lesehaggsetriereka akan lebih nyaman
saat duduk dan cepat bangun dari duduk untuk menuju tempat yang kbsomgat-tempat yang
mereka jadikan tempat duduk adalah tempat yang terbayangi sehnegeka terhindar dari panas
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Peziarah mengambil foto di depan bangunan yang Peziarah mengambil foto di depan bangunan yang Peziarah mengambil foto di depan bangunan yang
bertuliskan ‘ziarah makam Gus Dur’ dan lorong yang bertuliskan ‘ziarah makam Gus Dur’ dan lorong yang bertuliskan ‘ziarah makam Gus Dur’ dan lorong yang
menuju makam Gus Dur untuk mengabadikan mornern menuju makam Gus Dur untuk mengabadikan monper menuju makam Gus Dur untuk mengabadikan mamer
Area ziarah yang pernah mereka lakukan. yang pernah mereka lakukan. yang pernah mereka lakukan.

Peziarah mengambil foto di dekat makam atau di dekal
datar tokoh yang dimakamkan untuk mengabadikan
momen yang pernah mereka lakukan (pernah datang K
tempat ziarah makam Gus Dur)

[v)

Peziarah mengambil foto di dekat makam atau di dekat

datar tokoh yang dimakamkan untuk mengabadikan

momen yang pernah mereka lakukan (pernah datang Ke

tempat ziarah makam Gus Dur)

Peziarah mengambil foto di dekat makam atau di
dekat datar tokoh vyang dimakamkan untuk
mengabadikan momen yang pernah mereka lakukan
(pernah datang ke tempat ziarah makam Gus Dur)




Lanjutan Tabd 4.20 Aktivitas Mengambil Foto/Gambar oleh Pezarah di Area Ziarah
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Peziarah mengambil foto di depan bangunan ya
bertuliskan ‘ziarah makam Gus Dur’ dan lorong yan
menuju makam Gus Dur untuk mengabadikan mom
yang pernah mereka lakukan.
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Peziarah mengambil foto di depan bangunan yang
bertuliskan ‘ziarah makam Gus Dur’ dan lorong yang
menuju makam Gus Dur untuk mengabadikan momer
yang pernah mereka lakukan.

Peziarah mengambil foto di dekat makam atau di
dekat datar tokoh vyang dimakamkan untuk
mengabadikan momen yang pernah mereka lakuka
(pernah datang ke tempat ziarah makam Gus Dur)

Aktivitas ini dilakukan ketika peziarah/pengunjung telah sardparea ziarah dengan tujuan
untuk mengabadikan momen dan menunjukkan bahwa mereka pemaala lok lokasi tersebut.
Alasan peziarah/pengunjung mengambil foto adaah sebagand«enangan atau menunjukkan
bahwa mereka pernah berada di tempat tersebut. Lokassgang digunakan untuk mengambil foto
ada dua, yaitu:

a) Area pintu masuk tempat ziarah

—’-_
Gambar 486 Peziaratmengambil foto di depan pintu masuk bangunan z

Ketika sampai di pintu gerbang area ziarah, peziarah/pengubgrhenti sejenak dan melihat
gerbang. Kemudian mereka berjalan dan melihat ke sekitak orenemukan titik yang paling sesuai.
Ketika telah menemukan titik yang paling sesuai, peziarah/ pangyumengambil foto di tempat
yang telah mereka pilih. Titik yang paling disukai peziasalalah di depan pintu masuk dengan
orientasi foto potrait yang dapat menunjukkan tanda Ziarakakh Gus Dur. Posisi subjek yang
fotonya diambil berada di dekat pintu masuk, jika jumlaékiterlalu banyak mereka akan menepi di
bagian sisi kiri atau kanan pintu masuk. Jika jumlah suygely difoto cukup banyak mereka akan
mengambil tempat didepan pintu masuk tepat ditengah jalan natapnmenjaga jarak dengan pintu
masuk agar peziarah/pengunjung lain dapat tetap berjalan maswkuntempat ziarah. Bagi subjek
yang mengambil foto jika jumlah subjek yang difoto sedikgreka akan mendekat dengan jarak yang
pendek dari subjek yang difoto. Pada umumnya jarak pengéobbikurang dari lima meter saat

mengambil foto. Jika subjek yang diambil fotonya dalamlgiinyang cukup banyak, pengambil foto




akan menjaga jarak kurang lebih lima meter agar semua anggutaitedinat dengabackground

foto yang jelas.
b) Area ziarah
1) Didekat makam

Gambar 487 Peziaratlmengambilfoto di dekat makam Gus C

Keunikan sosok Gus Dur dan beberapa kejadian yang pernalitadi®eryang berkaitan
dengan amblesnya makam sehingga kain kafan jasad Gus Dur tedimatik peziarah untuk berfoto

di dengan makam. Peziarah/pengunjung memilih titik yang sapatinjukkan bahwa mereka berada

G. Aktivitas berdoa

110

di lokasi makam yaitu di bagian utara, karena bagian tseiagai arah orientasi peziarah yang
berdoa ke makam. Untuk bagian selatan dan barat tidak nggmkan karena terkendala lokasi (area

makam dan ada batas dinding yang cukup tinggi).

2) Taman

Gambar 488 Peziaratmengambil foto di taman dalam area ma

Ketika tempat ziarah yang dekat dengan makam telah penuérg®zpengunjung akan

menunggu dengan sampai peziarah sebelumnya selesai bend@aa therfoto. Lokasi yang paling

disukai peziarah adalah di taman yang berada

di dekat temgwah. Taman ini menarik karena

memiliki daftar tokoh yang dimakamkan dan beberapa katmraytang diucapkan oleh KH. Hasyim
Asy’ari. Disini peziarah yang mengambil foto bersiferseorangan bukan kelompok karena ruang

yang tersedia tidak memungkinkan untuk mengambil foto séeakalompok.

Tabel 4.21 Aktivitas Berdoa oleh Peziarah di Area Ziarah

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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Area ziarah

Peziarah berdoa dalam periode waktu sekitar 30 menit
rombongan. Saat berdoa kebanyakan peziarah berdoa
duduk, namun ada juga yang berdoa dengan berdiri

Wgziarah berdoa dalam periode waktu sekitar 30 menit
saimiplbongan. Saat berdoa kebanyakan peziarah berdoa §
duduk, namun ada juga yang berdoa dengan berdiri

fgziarah berdoa dalam periode waktu sekitar 30 menit
seiomibongan. Saat berdoa kebanyakan peziarah berdoa
duduk, namun ada juga yang berdoa dengan berdiri

tiap
ambil
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| .:‘ Peziarah berdoa dalam periode waktu sekitar 30 menit| fgziarah berdoa dalam periode waktu sekitar 30 menit| fgziarah berdoa dalam periode waktu sekitar 30 menit
rombongan. Saat berdoa kebanyakan peziarah berdoa samibongan. Saat berdoa kebanyakan peziarah berdoa samiibongan. Saat berdoa kebanyakan peziarah berdoa g
duduk, namun ada juga yang berdo’a dengan berdiri duduk, namun ada juga yang berdoa dengan berdiri duduk, namun ada juga yang berdoa dengan berdiri
Area ziarah

Gambar 490 Peziaratyang mencot mengamankan alas kaki mer

Ketika sampai di area pemakaman pengunjung atau peziarah bikamémilih tempat yang

dekat dengan makam (gazebo/pendopo depan), setelah pendopo depdapdahimereka beranjak

ke pendopo belakang yang lebih panjang. Pengu
masih bisa melihat makam, sangat jarang dari

njung lebih memilihllgpeadopo panjang karena

mereka yanglim di lantai 2 pendopo panjang

karena tida dapat melihat makam secara langsung. Namuim adasbeberapa peziarah yang memilih

lantai 2 pendopo panjang karena mereka lebih menginginkan suasandebih privat dan nyaman

untuk berdoa. Alasan lain yang membuat peziar

ah enggan untukenaties adalah sebgaian besar

peziarah adalah orang yang berusia diatas 35 tahun, sehinggamerasa terlalu lelah untuk naik

keatas dan takut jatuh atau kelelahan.

Gambar 491 Peziaratyang berdoa

di taman dalam area zi

Ketika peziarah lain dengan khusyu’ berdoa datang beberapamgery rombongan baru

lebih memilih untuk menunggu di bawah daripada naik ke atas.jWgdarombongan yang tidak

memperdulikan tempat yang telah disediakan,

mereka membugat mereka sendiri di bagian

tiap
ambil



bawah. Alasan yang masih sama dengan rata-rata pezdatah anereka ingin lebih dekat dengan
makam dan melihat makam dari dekat. Beberapa peziarah/pengsejuggia membawa tikar dan
duduk di tempat yang mereka rasa paling nyaman. Peziarah yangldaduduk di perkerasan taman
dan berdoa dengan khusyu’ sembari menghadap makam.

Kondisi tempat ziarah dengan jumlah peziarah yang saaggbk dan menuntut untuk tetap
suci untuk digunakan sebagai lantai duduk membuat peziarah hapmamalas kaki untuk menjaga
kondisi tersebut. Alas kaki peziarah harus dilepas datallfan di luar tempat ziarah sehingga
banyak alas kaki yang menumpuk dan berserakan. Keadaan alash@gkoerserakan ini membuat
bingung beberapa peziarah sehingga menimbulkan kekeliruan saaimbédradas kaki dan membuat

4.7. Analisis Pola Pergerakan Peziarah di Kawasan Ziarah Makam Gus Dur

Pengamatan pola pergerakan peziarah di kawasan ziaramn@ia Dur dilakukan pada
waktu yang sama dengan pengamatan pemanfaatan ruang. Pengpolatpergerakan peziarah
dilakukan dengan mengikuti kelompok kedatangan secara acak darapedatang sampai peziarah

4.7.1. Pergerakan Peziarah di Jl. Irian Jaya

112

beberapa alas kaki rusak terinjak. Peziarah/pengunjung aalg itigin alas kakinya rusak karena
terinjak atau hilang/tertukar berusaha mengamankan alas éagad berbagai cara. Salah satu cara
adalah dengan menempatkan alas kaki di tempat yang sekiidalt akan digunakan atau di akses
orang lain seperti pembatas taman. Beberapa orang akabamanalas kaki mereka saat berdoa
dengan memasukkan alas kaki ke dalam kantong plastik dan kendiiasukkan ke dalam tas atau
hanya sekedar dibawa. Ketika selesai berdoa dan hendalabeatjgiempat yang memerlukan alas
kaki, mereka hanya perlu mengeluarkan alas kaki dari kantagji glan memakainya dengan
nyaman. Cara ini dirasa sebagai cara yang paling efekgh&aalas kaki tidak akan rusak karena

terinjak, tertukar dengan orang orang lain atau hilang, dan detalu bisa mengawasinya.

pulang. Pengamatan dilakukan pada kelompok besar, kelompok d@gilperorangan kemudian
dianalisis tentang hubungan antara pergerakan kelompok damamgan berdasarkan waktu
pengamatan. Sehingga dapat diketahui hubungan sirkulasi dag yaag ada di kawasan studi.

Tabel 4.22 Pergerakan Peziarah di JI. Irian Jaya
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JI. Irian Jaya Segmen |l

JI. Irian Jaya Segmen |l

Lanjutan Tabel 4.22 Pergerakan Peziarahdi JI. Irian Jaya
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Lanjutan Tabel 4.22 Pergerakan Peziarahdi JI. Irian Jaya

Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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. | 'III Gambar 293 Jl. Irian Jaya Segmen 1ketika ade
Gambar 492 JI. Irian Jaya Segmen 1 parkir kendaraan peziarah

dalam kondisi normal L]

Gambar 295 JI. Irian Jaya SegmenB ketika ade

, .
Gambar 294 JI. Irian Jaya SegmenB i) parkir kendaraan peziarah

dalam kondisi normal




Segmen |: Setelah peziarah keluar dari kendaraan, peziarah akan ggensabentar di dekat
kendaraan mereka untuk menunggu anggota yang lain. Kemudianapelangsung menuju simpul
jalan yang paling dekat dengan posisi peziarah. Pada kotidoied Jaya segmen |, arah peziarah
terbagi menjadi dua yaitu arah menuju simpul jalan yang gbatasi oleh JI. Tebu Ireng Gang | dan
JI. Tebu Ireng Gang lll. Peziarah yang memarkir kendada&oridor jalan bagian selatan gerbang
utama pesantren akan bergerak menuju simpul jalan yangaslicdeh Jl. Tebu Ireng Gang |I.
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Lebar koridor jalan yang berbeda membuat ruang sirkulagi yegbentuk juga berbeda. Pada
koridor jalan yang memiliki bahu jalan, kendaraan yang parkstreet masih memungkinkan karena
ruang sirkulasi bagi pengguna jalan yang lain masih cukup. Nanda kmaidor jalan yang tidak
memiliki bahu jalan, ketika ada parkon street akan sangat beresiko bagi kendaraan yang parkir,
pejalan kaki, maupun pengguna jalan yang lain. Ketika kendaraarakeakan diri untuk parkir,
pejalan kaki yang juga merupakan penumpang kendaraan parkir, deajaisn di jalur lalu lintas

Sedangkan peziarah yang memarkir kendaraan dibagiangatdo@ng utama pesantren, mereka akan sehingga jalur lalu lintas semakin sempit dan lalu lintasaken padat. Pengguna jalan yang lain

bergerak menuju simpul jalan yang dibatasi oleh JI. TednglGang Ill. Pergerakan peziarah pada
Segmen ini hanya berada di satu sisi jalan yaitu siat karidor jalan, hal ini dikarenakan hanya satu
sisi koridor jalan yang digunakan untuk parkir kendaraan. Pekgepeziarah bergantung pada posisi

parkir kendaraan serta posisi jalur sirkulasi yang dapagmdmungkan mereka ke area ziarah.

270

B0
Gambar 4.96 Jl. Irian Jaya Segmen 2 A dalam kondisi normal

Segmen |I: Pergerakan peziarah pada Segmen Il hanya satu arah waatyundl. Tebu Ireng
Gang |, hal ini dikarenakan JI. Tebu Ireng Gang | adaalr sirkulasi yang paling dekat dengan
posisi parkir kendaraan peziarah. Setelah peziarah keluaketalaraan mereka akan menunggu
anggota rombongan yang lain sebentar, kemudian meregardlerbersama menuju area ziarah
dengan berjalan di bahu jalan yang tertutupi oleh kendgpaaiarah. Pergerakan peziarah pada
koridor JI. Irian Jaya Segmen Il hanya berada di saiujadan karena hanya satu sisi jalan yang

digunakan untuk parkir kendaraan yaitu disisi barat koridan ja

harus mengerti kondisi pejalan kaki yang tidak memiliki gugarkir danpedestrian ways yang
menyebabkan mereka harus berjalan di jalur lalu lintas.

L
140

i

Gambar 4.97 Jl. Irian Jaya Segmen 2 A ketika ada parkitakean peziarah

Segmen Il memiliki bahu jalan yang lebar, namun lebar balan dibanding dengan
kebutuhan ruang oleh peziarah dan pengguna jalan masih bekup. Ketika kendaraan parkir di
bahu jalan, pejalan kaki akan memilih untuk berjalaradidn dalam bahu jalan, sehingga kendaraan
parkir harus parkir lebih ke arah jalur lalu lintas dan memébagian jalur lalu lintas. Pengguna jalan
yang lain harus menghindari kendaraan parkir sehingga mereksa berjalan pelan dan hati-hati
karena di sisi timur jalan terdapat saluran irigasi. Apapéngguna jalan yang lain tidak hati-hati,
pada kondisi lalu lintas padat dan jumlah peziarah ramatigka bisa kecelakaan masuk ke dalam

saluran irigasi.



116

A
: ¥ ||
Y 'l"- = -i!r_
LES b 1 F
i
| e . .
A By e el el
| Hikk 1400
Pl b} B IS0
50
B0
Gambar 4.98 Jl. Irian Jaya Segmen 3 A dalam kondisi horma Gambar 4.99 Jl. Irian Jaya Segmen 3 A ketika ada parkir keardpeziarah
Segmen |11: Pada Jl. Irian Jaya segmen lll pergerakan peziarah ada di$ietdjadan, namun posisi parkir kendaraan hampir memenuhi seluruh koridairidn Jaya segmen Ill, peziarah akan

arah pergerakan mereka hanya berarah ke selatan meloujsijulasi yang paling dekat dengan  mencari jalur sirkulasi yang paling dekat dengan posisi parkiragah agar mereka tidak perlu
area ziarah. Jalur sirkulasi yang paling sering digunalenpeziarah adalah Jl. Tebu Ireng Gang Il melewati Jl. Irian Jaya yang ramai. Jalur sirkulasigyéerkadang digunakan oleh peziarah ketika
yang memiliki akses paling dekat dengan area ziarahk&kéiwasan ziarah dalam kondisi ramai dan kondisi kawasan ziarah ramai adalah JI. Tebu Ireng Gang V

Kondisi jalan segmen Il adalah kondisi jalan yangrnmalbaik diantara ketiga segmen, pada ketika kendaraan parkir di kedua sisi jalan, kondisi koridtanj tidak jauh berbeda dengan segmen
segmen Il bahu jalan di kedua sisi jalan lebar damumgkinkan peziarah untuk parlan street. yang lain. Aktivitas parkir dan berjalan oleh peziaramjadi tidak nyaman dan pengguna jalan

Ketika kendaraan parkir hanya di salah satu sisi jalardigojalur lalu lintas masih normal, namun  menjadi terganggu karena dimensi jalan yang tidak sesuai mleagévitas yang ada.

4.7.2. Pergerakan peziarah di JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol
Tabel 4.23 Pergerakan Peziarah di J. Pondok Pesantren Seblak Tromol

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus

Siang

JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol
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Lanjutan Tabd 4.23 Pergerakan Peziarah di JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol

Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur Hari Khusus

Maalam

JI. Pondok Pesantren Seblak Trompl

-_—

—-_— -_—
1

Gambar 4.100 JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol dalanskaodnal

Gambar 4.101 JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol ketika adar&ean parkir

iga™ @

Mi=== a2t &

Gambar 4.102 JI. Pondok Pesantren Seblak Tromol ketika #alaiisi ramai

relyeldnall peZidiall paud Ji. FUNIUUR Fesaliuell oewian  uwanujaunt verbeda dengan
pergerakan peziarah pada koridor Jl. Irian Jaya. Peziarglerak bergantung pada posisi kendaraan
mereka diparkir. Peziarah lebih cenderung mencari ruang /@ag bagi mereka untuk beristirahat
dan terlindungi dari bahaya lalu lintas. Posisi ambanga®an jalan yang berada disebelah bahu
jalan dan memiliki level tanah yang lebih tinggi membpatiarah lebih cenderung bergerak di
ambang pengaman jalan. Ketika ambang pengaman jalan yang gekat telah penuh, peziarah
akan meletakkan kendaraan di bahu jalan yang menyebabkekant@rus bergerak di jalur sirkulasi
dengan merapatkan diri ke arah kendaraan yang diparkir dijakm. Ketika peziarah yang datang
sangat banyak, dan kondisi lalu lintas ramai, koridor jdlpanuhi oleh peziarah dan pengguna jalan
hanya memiliki sedikit ruang tersisa untuk mereka. Halmanyebabkan kepadatan dan kemacetan

yang tidak nyaman bagi peziarah dan pengguna jalan.
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4.7.3. Pergerakan peziarah di tempat parkir sementara
Tabel 4.24 Pergerakan Peziarah di Tempat Parkir Sementara
Hari Libur Hari Khusus

Keyplan Hari Kerja
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Pergerakan peziarah lebih cenderung pada bagian utara memetierakan peziarah lebih cenderung pada bagian utara mérifjiérakan peziarah ada di bagian utara dan selatan mengikuti
po§|3| parkir kendaraan yang berada di bawah pohon untuk

kendaraan mereka yang diparkir di bawah pohon. kendaraan mereka yang diparkir di bawah pohon. parxt e .
menghindari cuaca yang panas dan terik sinar matahari
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idak ada pergerakan peziarah ketika malam karena tgmipa@k ada pergerakan peziarah ketika malam karena tgmpat

Jiidek ada; perger g A s - A e f&;ﬂ ir tidak digunakan saat malam hari akibat tidak adarparkir tidak digunakan saat malam hari akibat tidak adanya

tidak digunakan saat malam hari akibat tidak adanya peyeerar? . .
yang memadai penerangan yang memadai penerangan yang memadai

maka peziarah akan langsung menuju kendaraan mereka tanpaneaapat ke sisi utara atau selatan
yang membentuk garis diagonal. Hal ini berlaku tidak hanya kp&karah meninggalkan kendaraan
menuju area ziarah, namun juga ketika peziarah telatkokela aktivitas ziarah dan menuju tempat

Setelah kendaraan diparkir peziarah akan turun dan bergerakunempat yang paling dekat
dengan kendaraannya dan terteduhi oleh bayangan pohon untuk memngbamds. Kemudian
peziarah berjalan menuju area ziarah bergantung pada pesksi Rendaraan peziarah. Ketika
kendaraan berada di sebelah utara maka peziarah akgmatezautara, ketika kendaraan berada di
sebelah selatan peziarah akan merapat keselatan, danKestdaraan berada di tengah tempat parkir

parkir untuk pulang atau menuju tujuan selanjutnya.



4.7.4. Pergerakan peziarah di area pedagang

Tabel 4.25 Pergerakan Peziarah di Area Pedagang
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Keyplan

Hari Kerja

Hari Libur

Hari Khusus

Segmen | Area Pedagang

Siang

Suasana yang lebih lengang membuat peziarah dengan teRammrah mencari tempat terdekat yang bisa dituju sen
megikuti jalan dan mencari tempat terbaik untuk dituju sebelumengikuti jalan untuk menuju area ziarah. Peziarah melg

memasuki area ziarah. Peziarah melewati jalan yang ketika
berangkat dan pulang.

jalan yang sama ketika berangkat dan pulang.

jalan yang sama ketika berangkat dan pulang.

Malam

Peziarah memilih jalan dengan penerangan yang palinggte@eziarah memilih jalan dengan penerangan yang paling t

dan mencari tempat (tempat wudlu, lapak pedagang) yand
dituju

Bis® mencari tempat (tempat wudlu, lapak pedagang) yand
dituju

A
er@agiarah memilih jalan dengan penerangan yang paling t

bma mencari tempat (tempat wudlu, lapak pedagang) yaag
dituju

Segmen Il Area Pedagang

Peziarah bergerak mengikuti jalan kemudian berbelok padia
pedagang yang menarik perhatian. Ketika maam pez
merapat ke sisi jalan yang banyak terdapat lapak ped3

apeziarah bergerak mengikuti jalan kemudian berbelok
aeghak pedagang yang menarik perhatian. Ketika maam pez
\gARgapat ke sisi jalan yang banyak terdapat lapak peds

pdreziarah bergerak mengikuti jalan kemudian berbelok
idapak pedagang yang menarik perhatian. Ketika maam pez
gaegapat ke sisi jalan yang banyak terdapat lapak peda

NeRdYiarah mencari tempat terdekat yang bisa dituju sembari
Wakngikuti jalan untuk menuju area ziarah. Peziarah mélewa

erang

bis

bada
iarah

\gang

karena terang.

karena terang.

karena terang.




Lanjutan Tabel 4.25 Pergerakan Peziarah di Area Pedagang
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Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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Peziarah bergerak mengikuti jalan, kemudian akan berhent| &eziarah bergerak mengikuti jalan, kemudian akan berhent| &eamiarah bergerak mengikuti jalan, kemudian akan ber
berbelok pada tempat wudlu untuk beberapa menit. berbelok pada tempat wudlu untuk beberapa menit. atau berbelok pada tempat wudlu untuk beberapa menit.
|
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Segmen Il Area Pedagang

henti

Peziarah hanya mlewati segmen Ill tanpa berikir untuk bérk
di suatu tempat karena kondisi jalan yang gelap dan sepi

nd>eziarah hanya mlewati segmen Ill tanpa berikir untuk bérf
di suatu tempat karena kondisi jalan yang gelap dan sepi

ndPeziarah hanya mlewati segmen Il tanpa berikir unéukénti
di suatu tempat karena kondisi jalan yang gelap dan sepi

T - BC Lt} im

Gambar 4.103 (Dari kiri) Kondisi segmen | saat kondisi mbrkondisi segmen | saat peziarah dalam jumlah sedangpddisi segmen | saat peziarah dalam jumlah besar

Segmen |: Pada segmen | peziarah bergerak mengikuti jalur sirkudag gda, sebagian besar
dari mereka hanya akan melihat-lihat lingkungan sekiar ketikakaebaru memasuki jalur sirkulasi
dan belum melakukan ziarah. Hal ini mereka lakukan untukfoleiskan diri kepada tujuan, namun

dalam perjalanan melewati jalur sirkulasi peziarah akalhat-lihat barang dagangan pedagang dan
membandingkan antara barang yang ada di tempat satu danpdittlainnya. Sembari melanjutkan
perjalanan, peziarah akan berhenti di tempat wudlu yalmgpdekat dengan area ziarah dan paling



terlihat oleh mata. Setelah pziarah melakukan ziarahagad kemudian pulang melewati jalan yang
sama dengan jalan yang mereka ambil sebelumnya karenaejedabut merupakan jalan yang paling
dekat dengan kendaaan mereka. Dalam perjalanan menuju kendatak pulang, peziarah akan
berhenti di lapak-lapak pedagang yang mereka amai sebedwmtyk membeli baang atau membeli
oleh-oleh.

Ketika peziarah berhenti pada salah satu lapak yang merekkaingpeziarah akan memakan
ruang jalan sehingga peziarah lain yang sedang menuju arala manjadi terganggu dan sulit untuk
bergerak. Bukan hanya peziarah yang merasa terganggu, pendudukyselgtéinggal di sepanjang
koridor jalan area pedagang segmen | tidak dapat dengan medajurmumah ketika peziarah dalam
jumlah besar. Baik penduduk sekitar maupun peziarah jarangaagdanau mengalah sehingga terjadi
kepadatan dan kesesakan dikarenakan ruang yang sempit den@ngangguna dan aktivitas yang

heterogen.

L i _ b B I ot

Gambar 4.105 Area pedagang segmen Il dalam kondisi ramaindeageaungan
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Gambar 4.106 Area pedagang segmen |l dalam kondisi rampai peernaungan

Segmen |1: Pergerakan peziarah di segmen Il hanya melewati jalameldenti di salah satu
lapak pedagang yang telah diamati sebelumnya. peziarahrek@api ketika hendak melihat barang
atau membeli barang, kemudian melanjutkan perjalanan kembala &angan kondisi di segmen I,
hampir seluruh peziarah membeli barang ketika merekaasetetakukan ziarah karena mereka ingin
menuntaskan tujuan mereka terlebih dahulu sebelum melakukiaimha

Area pedagang segmen Il memiliki koridor jalan yang lebitarletibandingkan dengan
koridor jalan area pedagang segmen |. Hal ini dikarenakamypaeddapak hanya ada di salah satu sisi
jalan sedangkan sisi jalan yang lain terdapat saluran iirigas sekolah, yang tidak diperbolehkan
pedagang lapak membuat lapak di sisi tersebut. Sisi jalank@song dimanfaatkan oleh pedagang
kaki lima untuk berjualan karena mereka tidak membutuhkan ruang las untuk berdagang.
Meskipun demikian, ketika peziarah dalam jumlah besar menduduk sekitar memerlukan akses
untuk menuju tempat tujuan mereka, koridor jalan ini menjaditpdelagan pengguna jalan bukan

hanya dari peziarah, namun anak sekolah dan pengendara kenoamaotor.

Gambar 4.107 Area pedagang segmen Il dalam kondisi normal



Gambar 4.108 Area pedagang segmen Il ketika tidak ada lkamndaeziarah yang melintas

Segmen I11: Pergerakan pada segmen ini tidak jauh berbeda dengan pergeéraegmen
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Gambar 4.109 Area pedagang segmen lll ketika ada kendaraamalpgang melintas

Koridor jalan area pedagang segmen Ill adalah koridorn jafang paling lengang

sebelumnya, peziarah yang datang langsung menuju aesh.ziSebelum sampai di area ziarah dibandingkan dengan area pedagang segmen lain. Tidak adanyangegiagg menggunakan bahu

peiarah berbelok ke musholla untuk berwdlu terlebih dahlagse adab melakukan ziarah kemudian

melakukan perjalanan kembali. Setelah melakukan ziaralargkezpulang dengan melewati jalan

yang sama dengan yang mereka lewati seelumnya.

4.7.5. Pergerakan peziarah di area ziarah
Tabel 4.26 Pergerakan

jalan untuk lapak mereka, membuat koridor jalan menjadi lebajadiar sirkulasi menjadi luas dan

lancar. Namun ketika ada kendaraan peziarah yang meteasju tempat parkir sementara, koridor

jalan menjadi sempit, dimensi koridor jalan dengan aktiyitag diwadahi tidak sesuai.

Peziarah di Area Ziarah

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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Sirkulasi masuk dan keluar di bedakan sehingga alur sirkulsighiaran jangsung menuju tempat ziarah, ketika pulang meRézarah langsung menuju tempat ziarah, ketika pulang m
fiap teranur, Peziarah langsung menu) o mar_ahh)aﬂEiqr berhenti di suatu tempat untuk membeli barang atau habgshenti di suatu tempat untuk membeli barang atau h
Area ziarah ingin berhenti di suatu tempat saat berangkat, tapi memekaju | seyedar beridtirahat. sekedar beridtirahat.
tempat lain ketika pulang.

ereka
anya
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Lanjutan Tabe 4.26 Pergerakan Peziarah di Area Ziarah

Keyplan Hari Kerja Hari Libur Hari Khusus
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Sirkulasi masuk dan keluar di bedakan sehingga alur sirkuliskulasi masuk dan keluar di bedakan sehingga alur sirkuBiskulasi masuk dan keluar di bedakan sehingga alur sirk
tetap teratur. Peziarah langsung menuju area ziarah tlenfddr | tetap teratur. Peziarah langsung menuju area ziarah banfger | tetap teratur. Peziarah langsung menuju area ziarah benfger
Area ziarah ingin berhenti di suatu tempat saat berangkat, tapi menekaju | ingin berhenti di suatu tempat saat berangkat, tapi menekuju| ingin berhenti di suatu tempat saat berangkat, tapi raenekuju
tempat lain ketika pulang. tempat lain ketika pulang. tempat lain ketika pulang.

ulasi

Pergerakan pada area ziarah cukup teratur karena jalur sirkndauk dan keluar dibedakan
sehingga tidak ada pertemuan antara peziarah yang masuk dan hpgaata keluar. Ketika
memasuki area ziarah, peziarah berhenti sejenak di depaunan ziarah untuk berfoto, kemudian
melanjutkan perjalanan menuju tempat ziarah. Ketika bedad#aridor bangunan ziarah, peziarah
tidak berhenti di stan yang telah disediakan namun hkewyat sambil mengamati stan dan barang
yang dipajang disepanjang koridor bangunan ziarah. Sesamaphiasea makam peziarah mengamati
sejenak keadaan tempat ziarah, jika mereka menemukan am§ tepat untuk berdoa mereka
langsung menuju tempat tersebut. Namun jika peziarahmbelanemukan titik yang tepat mereka
akan menunggu sambilmengalihkan perhatian dengan duduk, mengaglbtf,matau berfoto.

Bagi peziarah yang kurang sabar untuk menunggu mereka akamoien tempat yang
memungkinkan untuk mereka berdoa walaupun tempat tersebut taumkpat yang telah disediakan
seperti jalur sirkulasi atau taman. Bagi peziarah yangbuoat tempatnya sendiri, mereka lebih baik
berdoa dekat dengan makam agar mereka dapat memaknaarati mereka dengan baik daripada
berdoa jauh dari makam. Peziarah tersebut merasakan g@agas$piritual yang lebih ketika mereka
berdoa dekat dengan makam daripada mereka berdoa jauh dari .makuk membuat ruang
tersebut peziarah secara kompak saling bekerjasama,aajpdhil kelompok yang membuat ruang
sendiri dan memenuhi jalur sirkulasi demi lebih dekat demgyakam, maka peziarah yang lain akan
mencari jalur sirkulasi lain yang tidak akan mengganggu kelamgsebut. Oleh karena itu ruang

utama yang dibutuhkan dalam zona ini adalah ruang ziarah yamy phdkat dengan makam.

Peziarah yang lain memiliki alasan waktu yang terbatasgghimereka harus bergegas untuk pergi.

Setelah selesai berdoa peziarah berjalan keluar bangiarah melewati koridor bangunan, selama

melewati koridor peziarah berhenti di setiap titik yamgnarik perhatian mereka seperti stan koperasi
pesantren, maket pengembangan kawasan, dan karya seniysagtrdipamerkan di sepanjang
koridor bangunan ziarah. Setelah keluar dari bangunaahzisaat siang hari peziarah akan duduk di
taman depan bangunan ziarah untuk beristirahat, samiilkmm&ti lingkungan yang ada dan
menunggu anggota rombongan lain yang mungkin masih beraloanasih berbelanja.

Kepadatan yang terjadi di zona lain seperti tidak berfzkaa zona area ziarah. Meskipun
zona area ziarah sebagai zona utama dan tempat berkumpenrah yang datang dari berbagai
arah tidak membuat area ini menjadi kacau. Peziarah rketoleransi yang tinggi dalam area ini,
mereka lebih cenderung nyaman dengan berdoa bersama healesududuk berdempet-dempetan.
Ruang-ruang yang tersedia sudah disesuaikan dengan kebutuhannpesghgingga tidak terlalu
banyak masalah yang muncul. Hanya saja bagi peziarah yanglikn keyakinan lebih daripada
peziarah yang lain akan membuat ruang mereka sendiri ket ryang tersedia dirasa kurang

memenuhi kebutuhan mereka.

4.8 Sintesis Pola Pemanfaatan Ruang pada Kawasan Wisata Religi KH. Abdurrahman Wahid
Sesuai tujuan penelitian untuk mengetahui pola pemanfaadag di kawasan wisata religi
ziarah makam Gus Dur berdasarkan aktivitas peziarah/pengumakg, akhir dari penelitian akan
didapatkan temuan mengenai pola pemanfaatan ruang berdashtik@asapeziarah/pengunjung.
Dari pola pemanfaatan ruang yang dilakukan oleh peziarah/pengy dapat diketahui
kecenderungan penggunaan ruang terhadap aktivitas terterdnakkaang dan aktivitas dapat saling

mempengaruhi, ruang bisa dipengaruhi oleh aktivitas dan aktibiga dipengaruhi oleh ruang
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Pada kawasan wisata religi KH. Abdurrahman Wahid ditemukan beberapa aktivitas
utama yaitu memarkir kendaraan, berdiri, berjalan, melihat-lihat, membeli barang,
berwudlu, berdoa, duduk, mengambil foto, dan berkendara. Kemudian aktivitas-
aktivitas utama tersebut yang diamati dengan melihat pola yang terjadi pada beberpa
titik utama yang telah ditentukan yaitu koridor J. Irian Jaya, koridor J. Pondok
Pesantren Seblak Tromol, Tempat parkir sementara, area pedagang, dan area ziarah.

Tabel 4.27 Aktivitas Pada Ruang di Kawasan Wisata Religi KH. Abdurrahman Wahid

INTENSITASAKTIVITAS

JUMLAH
ZONA _ 5 - 3 AKTIVITAS
NO- pENELITIAN 5 el E % 4 5 3 5 YANG
5 5 O 3 5  TERJADI
g &8 & = = = & 3 &
1. J.lrian Jaya \ N \ 3
Jl. Pondok
2. Pesantren \ \ \ 3
Seblak Tromol
3 Tempat parkir N N N
sementara
4.  Areapedagang \ \ \ \ 4
5. Areaziarah \ \ \ N NN A 7

Ruang yang memiliki aktivitas paling banyak adalah area ziarah dengan jumlah
tujuh aktivitas. Aktivitas yang terjadi di area ziarah adalah berdiri, berjalan, melihat-
lihat, berdoa, duduk, dan mengambil foto. Ruang dengan jenis aktivitas paling sedikit
adalah tempat parkir sementara dengan dua jenis aktivitas, yaitu memarkirkan
kendaraan dan berdiri. Areakoridor jalan memiliki jJumlah dan jenis aktivitas yang sama
yaitu memarkir kendaraan, berdiri, dan berjalan.

Masing-masing ruang penelitian memiliki intensitas penggunaan ruang yang
berbeda dipengaruhi oleh tingkat kepentingan ruang, jarak, dan waktu. Ruang utama
yang menjadi tujuan pengguna adalah area ziarah, kemudian didukung oleh koridor JI.
Irian Jaya sebagal akses jalan dan parkir. Ruang pendukung pertama sebagai hasil imbas
dari ruang utama adalah area pedagang sebagai jalur sirkulas menuju area ziarah yang
memiliki fasilitas tambahan seperti pedagang. Pada hari libur dan hari khusus yang
membutuhkan lebih banyak ruang, maka terjadi peluberan ruang yang dimanfaatkan,
ruang pendukung yang kedua sebagai dampak dari jumlah peziarah yang terlalu banyak
adalah koridor Jl. Pondok Pesantren Seblak Tromol dan tempat parkir sementara.
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A. J.lIrian Jaya

Tabel 4.28 Bagian-bagian Ruang yang digunakan Setiap Aktivitasdi JI. Irian Jaya

No. Aktivitas Bagian Ruang Y ang Digunakan
1.  Memarkir kendaraan bahu jalan, sebagian jalur lalu lintas
2. Berdiri bahu jalan, jalur lalu lintas
3.  Berjaan bahu jalan, jalur lalu lintas
l,I .'. \
1 1 II
L L] L

(Al (1 (L

Gambar 4.110 (A) Posisi parkir kendaraan, (B) Posisi berdiri peziarah, (C) Posisi berjalan peziarah

Posisi memarkir kendaraan pada koridor Jl. Irian Jaya cukup beragam, peziarah
memiliki pertimbangan tersendiri sebelum memarkirkan kendaraannya. Peziarah
memarkir kendaraan di koridor jalan yang memiliki akses paling dekat dengan jalur
sirkulasi menuju area ziarah. Kendaraan yang parkir selalu memarkir kendaraan di sis
kiri arah kedatangannya untuk memudahkan posisi parkir dan memudahkan penumpang
keluar-masuk kendaraan. Posisi parkir kendaraan berada di bahu jalan, apabila bahu
jalan sempit kendaraan memakan sedikit ruang jalur lalu lintas yang menyebabkan
ruang jalur lalu lintas berkurang.

Aktivitas berdiri mengikuti posisi pakrir kendaraan dan dilakukan di dekat
kendaraan. Peziarah lebih cenderung berdiri di dekat pintu kendaraan, dan sela
kendaraan karena titik tersebut merupakan titik yang dirasa paling aman dan terlindung
dari panas serta keramaian lalu lintas. Aktivitas berjaan dilakukan di bahu jalan yang
terbatas oleh kendaraan dari jalur lalu lintas sehingga menimbulkan rasa aman pada
pejalan kaki.
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B. J. Pondok Pesantren Seblak Tromol
Tabel 4.29 Bagian-bagian Ruang yang digunakan Setiap Aktivitas di JI. Pondok Pesantren Seblak

Tromol
No. Aktivitas Bagian Ruang Y ang Digunakan
1.  Memarkir kendaraan Ambang pengaman jalan, bahu jalan, sebagian jalur lalu lintas
2. Berdiri Ambang pengaman jalan, bahu jalan, sebagian jalur lalu lintas
3.  Berjaan Ambang pengaman jalan, bahu jalan, sebagian jalur lalu lintas

Fidl
1

Gambar 4.111 (A) Posisi J. Pondok Pesantren Seblak Tromol dengan area ziarah, (B) Posisi parkir
kendaraan, (C) Posisi berdiri dan berjalan peziarah

Koridor jalan yang digunakan hanya yang memiliki ambang pengaman jalan
yang lebar mulai dari smpul jalan yang dibatasi oleh JI. Tebu Ireng sampa Yayasan
Khoiriyah Hasyim. Kendaraan diparkir di ambang pengaman jalan bagian selatan
karena memiliki level tanah yang lebih tinggi daripada bahu jalan. Kendaraan yang
tidak dapat parkir di ambang pengaman jalan memilih memarkir kendaraan di bahu
jalan untuk mendekati jalur sirkulasi. Jenis kendaraan yang memungkinkan untuk parkir
di bahu jalan adalah kendaraan dengan ukuran kecil seperti elf dan mobil pribadi. Hal
ini dikarenakan lebar jalan yang cukup sempit jika diterapkan parkir on street.

Aktivitas berdiri dilakukan didekat kendaraan sambil menunggu anggota lain
yang belum keluar dari kendaraan. Peziarah lebih cenderung menunggu di dekat pintu
untuk memastikan anggota lain telah sepenuhnya keluar kemudian berangkat bersama-
sama. Sedangkan aktivitas berjalan mengikuti posisi parkir kendaraan, apabila
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kendaraan parkir di ambang pengaman jalan peziarah akan berjalan di ambang
pengaman jalan. Apabila kendaraan parkir di bahu jalan, peziarah akan berjalan di bahu
jalan bahkan jalur lalu lintas dengan merapatkan diri ke arah kendaraan.

C. Tempat parkir sementara
Tabel 4.30 Bagian-bagian Ruang yang digunakan Setiap Aaktivitas di Tempat Parkir Sementara

No. Aktivitas Bagian Ruang Y ang Digunakan
1.  Memarkir kendaraan Di bawah pohon

2. Berdiri Di dekat kendaraan parkir

3. Berjaan Tempat parkir sementara

& P F]
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Gambar 4.112 (A) Posisi tempat parkir ssmentara dengan area ziarah, (B) Posisi parkir kendaraan dan
berdiri peziarah, (C) Alur jalan peziarah

Peziarah memarkir kendaraan di bawah pohon untuk mendapatkan pernanungan
dari sinar matahari dan cuaca yang panas. Peziarah berdiri mengikuti posisi kendaraan,
namun mereka akan mencari tempat yang rindang dan paling dekat dengan kendaraan
mereka. Ketika berjalan peziarah memilih orientasi mendekati kendaraan mereka untuk
memperpendek jarak antara mereka dan kendaraan.

D. Areapedagang
Tabel 4.31 Bagian-bagian Ruang yang digunakan Setiap Aktivitas di Area Pedagang

No. Aktivitas Bagian Ruang Y ang Digunakan
1. Bejdan Jalur lalu lintas

2.  Membeli barang Bahu jalan

3.  Berwudlu Tempat wudlu, kamar mandi
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Gambar 4.113 (A) Posisi area pedagang dengan area ziarah, (B) Posisi peziarah berjalan dan membeli
barang, (C) Posisi fasilitas bersuci yang sering digunakan

Peziarah berjalan di jalur lalu lintas mengikuti jalan lingkungan yang ada di
dekat pesantren. Jalan lingkungan mudah untuk diikuti karena disepanjang jalan
lingkungan terdapat lapak pedagang yang dapat menuntun peziarah menuju area ziarah.
Saat kondisi jalan yang padat karena pertambahan jumlah peziarah membuat jalan
menjadi sesak, peziarah menemukan jalan aternatif yang dapat memotong jarak tempuh
menuju area ziarah tanpa harus melewati deretan pedagang yang panjang.

Aktivitas membeli barang dilakukan ketika peziarah selesal berziarah karena
mereka merasa tidak memiliki tanggung jawab yang harus diselesaikan. Ketika peziarah
membeli barang mereka harus berada di bahu jalan jika ada, terkadang peziarah harus
berdiri di jalur lalu lintas karena keterbatasan jalur sirkulasi. Hal ini mengakibatkan
ruang lalu lintas menjadi lebih sempit dan padat.

Aktivitas berwudlu ditemukan di segmen | dan segmen Il, hal ini dikarenakan
hanya pada kedua segmen ini yang menyediakan fasilitas untuk berwudlu dan bersuci.
Fasilitas berwudlu yang paling diinginkan oleh peziarah adalah fasilitas yang terlihat
jelas namun memiliki pembeda antara pria dan wanita.
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E. Areaziarah
Tabel 4.32 Bagian-bagian Ruang yang digunakan Setiap Aktivitasdi Area Ziarah
No. Aktivitas Bagian Ruang Y ang Digunakan
1. Berdiri Taman, akhir koridor bangunan ziarah, di depan pintu masuk
2.  Berjaan Koridor bangunan ziarah, jalur sirkulasi
3.  Mélihat-lihat Taman, maket pengembangan, koridor bangunan ziarah
4.  Membdli barang Stan koperasi pesantren
5.  Duduk Taman, anak tangga
6. Mengambil foto/gambar Taman, di dekat makam
7. Berdoa Tempat ziarah, taman, jalur sirkulas
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Gambar 4.116 Posisi melihat-lihat Gambar 4.119 Posis peziarah berdoa
dan mengambil foto/gambar di area di areaziarah

Sebelum memasuki area makam peziarah berhenti sebentar untuk melihat
keadaan sekitar atau menunggu antrean menuju tempat ziarah. Titik yang paling
menarik perhatian peziarah adalah makam Gus Dur, taman yang menunjukkan daftar
tokoh yang dimakamkan, maket pengembangan, serta pintu masuk bangunan ziarah.

Sambil menuggu antrean berdoa peziarah mengalihkan perhatian mereka dengan
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melihat-lihat sekitar dan duduk menunggu atau mengamati sekeliling. Setelah tempat
Ziarah tersedia, peziarah langsung menuju tempat yang mereka inginkan. Bagi peziarah
yang enggan menunggu lama atau peziarah yang ingin dekat dengan makam, mereka
akan menemukan tempat yang tepat untuk berdoa. Beberapa peziarah menggunakan
jalur sirkulasi di sekeliling makam bahkan menggunakan taman sebaga tempat berdoa
Untuk mendokumentasikan pengalaman mereka melakukan ziarah, peziarah akan
mengambil foto sebagai kenang-kenangan. Titik yang paling digemari peziarah adalah
gerbang masuk bangunan ziarah yang menunjukkan lokas ziarah, sekitar makam Gus
Dur, taman yang menunjukkan daftar tokoh yang dimakamkan di pemakaman keluarga,

serta koridor bangunan ziarah yang menjadi ruang pamer karya seni santri pesantren.



BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil pengamatan mengenai pemanfaatan ruang di kawasan wisata religi

KH. Abdurrahman Wahid, yang dikaji melalui aktivitas peziarah sebagai penyebab

perubahan fungsi kawasan maka didapatkan kesimpulan sebagal berikut:

» Aktivitas yang ada dalam suatu ruang tidak sesuai dengan jenis ruang yang
mewadahi, sehingga fungsi ruang untuk mewadahi aktivitas kurang maksimal.

e Kapasitas ruang dengan jumlah pelaku aktivitas tidak sesua sehingga
mengakibatkan kepadatan

e Area J. Irian Jaya, J. Pondok Pesantren Seblak Tromol, dan Tempat Parkir
Sementara memiliki tambahan aktivitas yang sama, yaitu tiga aktivitas. memarkir
kendaraan, berdiri, dan berjalan.

* Areapedagang yang sebelumnya berfungsi sebagal jalur sirkulasi bertambah fungsi
menjadi area pedagang dengan beragam aktivitas yang harus diwadahi, yaitu:
aktivitas sirkulasi (berdiri, berjalan dan berkendara), aktivitas jua beli, dan
aktivitas bersuci/berwudlu.

» Areaziarah merupakan area utama dengan ragam aktivitas yang paling banyak dan
masalah yang paling sedikit. Ruang-ruang pada area ziarah telah disesuaikan
dengan kebutuhan dan fasilitas yang tersedia telah cukup mampu menampung
kebutuhan peziarah. Area ziarah membutuhkan ruang untuk bersuci/berwudlu, dan
ruang ziarah yang lebih besar dan dekat dengan makam.

e Sepanjang jalur menuju area ziarah diperlukan signage untuk menunjukkan arah

agar peziarah tidak tersesat dan semakin mudah menemukan area ziarah.

Hari kerja

» Kendaraan yang parkir koridor jalan menempatkan kendaraan pada bahu jalan dan
ambang pengaman jalan

*  Area parkir sementara yang disediakan oleh pengelola pesantren jarang digunakan
meskipun memiliki lokasi yang lebih bak daripada koridor jalan. Hal ini

dikarenakan akses masuk menuju area parkir sementara cukup sulit untuk dilalui
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kendaraan dalam ukuran besar seperti bus pariwisata dan akses masuk menuju area
parkir juga digunakan oleh peziarah yang berjalan kaki menuju area ziarah.

Area pedagang memiliki jumlah aktivitas yang paling sedikit. Aktivitas yang paling
dominan di area pedagang adalah aktivitas berjalan dan membeli barang, ha ini
karena area pedagang pada awalnya adalah jalur sirkulasi penduduk sekitar yang
bertambah fungsi menjadi area pedagang. Fasilitas tambahan yang ada di area
pedagang adalah toilet/tempat wudlu yang tersebar di sepanjang koridor jalan
sirkulas karena pada area ziarah tidak disediakan tempat wudlu.

Area yang memiliki paling banyak aktivitas adalah area ziarah, aktivitas yang
terjadi adalah berdiri, berjalan, melihat, membeli barang, berdoa, duduk, dan

mengambil foto/gambar.

Pada Hari Libur

Jumlah kendaraan yang diparkir di sepanjang koridor jalan Iebih banyak daripada
hari kerja. Sehingga posisi parkir tidak hanya di posisi yang paling dekat dengan
sirkulas menuju area ziarah, namun hanya mementingkan kendaraan agar dapat
diparkir dan tidak mengurangi waktu yang telah dijadwalkan.

Tempat parkir sementara lebih sering digunakan oleh peziarah yang datang dengan
menggunakan kendaraan pribadi atau kereta kelinci sebagai kendaraan. Terkadang
ada bus pariwisata yang parkir di tempat parkir sementara, namun kondisi ini
sangat jarang. Perbandingan jumlah kendaraan dan jenis kendaraan yang diparkir di
tempat parkir sementara lebih sedikit daripada jumlah kendaraan dan jenis
kendaraan yang diparkir di koridor jalan. Sedikitnya jumlah dan jenis kendaraan
yang parkir di tempat parkir sementara karena akses masuk tempat parkir yang
bergabung dengan akses masuk bagi peziarah yang berjalan kaki menuju area
Ziarah.

Area pedagang menjadi lebih padat saat di hari libur sehingga terjadi kemacetan di
sirkulas area ziarah yang menyebabkan peziarah mencari jalur sirkulasi lain untuk
memotong jalan. Pengguna jalan tidak hanya peziarah yang berjalan kaki namun
juga penduduk sekitar yang hendak pergi atau pulang ke rumah mereka. Tempat
wudlu juga menjadi lebih rama sehingga antara peziarah laki-laki dan perempuan

harus bergantian menggunakan tempat wudlu.
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Meskipun aktivitas yang terjadi di area ziarah lebih banyak daripada area yang lain,
peziarah tetap tenang dan menunggu giliran melakukan aktivitas yang hendak
dilakukan. Beberapa rombongan peziarah yang tidak sabar menunggu peziarah
yang lain berdoa, memilih mencari tempat lain untuk berdoa.

Hari khusus

Hari khusus dan hari libur tidak memiliki perbedaan yang signifikan karena jumlah
peziarah yang datang hampir sama. Perbedaannya hanya pada pengaturan
pemilihan waktu acara, permasalahan ini telah diatasi oleh pengel ola sehingga tidak
mengganggu aktivitas dari berbagai pihak baik itu pihak peziarah, pengelola,
maupun santri.

Pada hari khusus yang melibatkan kepentingan instansi dan yayasan, tempat parkir
sementara ditutup untuk peziarah dan diperuntukkan bagi tamu instansi dan
yayasan. Kendaraan peziarah seluruhnya diparkir di koridor jalan, meskipun
kendaraan sepenuhnya diparkir di koridor jalan tidak memiliki pengaruh yang jauh
berbeda dengan hari libur karena area parkir sementara jarang digunakan oleh
peziarah.

Pada area ziarah juga tidak memiliki perbedaan yang signifikan, jumlah peziarah
yang padat mampu diimbangi dengan kesadaran peziarah yang bersedia mengantre.
Peziarah yang tidak ingin menunggu lama lebih memilih menggunakan area lain
untuk berdoa agar menghemat waktu. Peziarah yang memilih tempat lain tetap
mempertimbankan jalur sirklas bagi peziarah yang lain agar sirkulas tidak
terhambat.

. Saran

Koridor jalan yang paling sering digunakan untuk parkir kendaraan membutuhkan
perbaikan fasilitas yang mampu mewadahi aktivitas yang ada meliputi aktivitas
memarkir kendaraan, berdiri, dan berjalan. Oleh karena itu dibutuhkan tempat
parkir dan fasilitas pgaan kaki serta ruang penerima sebaga penampung massa
ketika peziarah datang secara bersamaan dalam jumlah besar. Peziarah yang sering
menunggu dan berigtirahat hendaknya diberi fasilitas untuk mendukung
aktivitasnya, seperti sitting area, jalur hijau, dan tempat sampah.

Koridor jalan hendaknya hanya boleh digunakan parkir oleh kendaraan berukuran
besar seperti bus pariwisata dan mini bus. Sedangkan kendaraan berukuran kecil
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seperti mobil pribadi, elf, angkot, dan kereta kelinci harus diparkir di tempat parkir
sementara. Jika kendaraan kecil diletakkan di tempat parkir sementara maka jumlah
parkir on street akan berkurang dan kendaraan parkir menjadi lebih rapi sehingga
arus lalu lintas lebih lancar.

C. Areaziarah sebagai area yang memiliki aktivitas tertinggi membutuhkan beberapa
penyesuaian. Taman yang berada di depan bangunan ziarah memerlukan fasilitas
beristirahat seperti tempat duduk dan peneduh. Perlu ditambahkan tempat wudlu
yang terpisah antara pria dan wanita dalam area ziarah untuk mendukung peziarah
melakukan adab melakukan ziarah. Jika tempat wudlu diletakkan di area ziarah,
resiko batalnya wudlu yang diambil peziarah akan lebih kecil karena jarak menuju
tempat ziarah juga lebih pendek. Tempat ziarah harus mengelilingi makam karena
peziarah selalu mencari tempat yang paling dekat dengan makam. Diperlukan ruang
tunggu ketika peziarah sedang menunggu antrean menggunakan tempat ziarah agar
tidak teradi penumpukan di satu titik. Ruang tunggu hendaknya memiliki tempat
duduk yang menghadap makam supaya peziarah yang tidak dapat duduk bersila
dapat duduk seperti biasa, ha ini dikarenakan peziarah yang datang lebih banyak
dari kaum dewasa dan lanjut usia. Perlu adanya pembatas antara area ziarah dan
area santri dan pengelola, pembatas yang dibutukan tidak trasparan dan dapat
membuat peziarah |ebih fokus pada makam dan tidak beralih fokus pada area santri
dan pengelola. Hal ini juga berlaku untuk kebalikannya, agar santri dan pengelola
tidak tertarik melihat kegiatan yang ada di area ziarah agar suasana ziarah menjadi
lebih sakral.

5.3. Rekomendasi Desain

Berdasarkan hasil penelitian, setigp zona ruang memiliki tingkat kepentingan
yang berbeda. Pengguna memanfaatkan ruang berdasarkan fungsi dan letak ruang
sehingga setiap ruang membutuhkan perlakuan yang berbeda.
A. J.lIrian Jaya

Berdasarkan perencanaan geometrik untuk jalan perkotaan, J. Irian Jaya
termasuk dalam jalan kolektor primer yang masuk dalam jalan tipe Il kelas I11, dengan
dua jalur yang melayani angkutan dalam distrik dengan kecepatan sedang, untuk
persimpangan tanpa lampu lalu lintas. Tipe jalan ini harus dilengkapi trotoar dengan

lebar minimal 1,5 m. Lebar minimum digunakan karena jalan berada di samping saluran
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irigasi dengan volume pejalan kaki lebih dari 300 (tiga ratus) orang per 12 (dua belas)
jam.
1. Koridor jaan
a J. Irian Jaya segmen |

Koridor jalan segmen | mendapatkan beberapa perlakuan khusus karena koridor
jalan ini memliki intensitas penggunaan paling tinggi dibandingkan dengan koridor
jalan segmen jalan lain yang telah ditentukan. Beberapa fasilitas yang ditambakan pada
koridor Jl. Irian Jaya segmen | adalah: (1) pedestrian ways, (2) sitting area, dan (3)
parkir on street.

1) Pedestrian ways

Saluran irigas Jalur pejalan Jalur lalu lintas
kaki

Gambar 5.1 Pembagian penggunaan ruang jalan di koridor Jl. Irian Jaya segmen |

Gambar 5.2 Pemanfaaan ruang koridor Jl. Irian Jaya Segmen | oleh peziarah

Kondis jalan yang sempit dan memiliki saluran irigasi yang cukup lebar di salah
satu sis jalan, membutuhkan ruang lebih untuk jalan dan pegaan kaki. Pada Jl. Irian
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Jaya segmen | sering digunakan sebagai tempat parkir dan berjalan oleh peziarah. Hal
ini menyebabkan pengguna jalan harus berbagi ruang dengan peziarah saat
menggunakan jalan. Peziarah yang berjalan kaki merasa terancam ketika menggunakan
jalan karena tidak ada ruang khusus untuk mereka. Pada sepanjang koridor Jl. Irian Jaya
ditambahkan pedestrian ways yang menutup saluran irigasi dengan perkerasan slab
beton. Koridor jalan ini mendapatkan perlakuan khusus karena intensitas peziarah yang
lebih tinggi daripada koridor jalan segmen Il dan segmen IIl. Saluran irigasi yang
ditutup dengan perkerasan slab beton membuat pedestrian ways di koridor jalan segmen
I menjadi Iebih lebar daripada koridor jalan segmen lain.

Pedestrian ways yang ada karena penutupan saluran irigasi bukan hanya
dimaksudkan untuk jalur pegjalan kaki sgja, namun juga sebagai area penerima bagi
peziarah yang datang. Jumlah peziaah yang datang dalam jumlah besar harus memiliki
ruang penerima agar mereka nyaman dan aman. Pedestrian ways ini dapat membantu
arus lau lintas agar tidak padat pada hari-hari tertentu saat jumlah peziarah sangat
banyak. Peziarah yang biasanya berjalan di jalur lalu lintas yang menambah kemacetan
karena kendaraan yang melintas harus berhati-hati dengan pejalan kaki, dialihkan ke
pedestrian ways sehingga arus lalu lintas menjadi lebih lancar karena hanya kendaraan
sgjayang diparkir di pinggir jalan tanpa ada peziarah yang berjal an.

Jalur lalu lintas
JI. Irian Jaya

Pedestrian ways yang muncul dari Bahu jalan yang diperkeras
penutupan saluran irigasi dengan untuk tempat parkir utama
perkerasan beton

Gambar 5.3 Rekomendasi desain pedestrian ways di koridor Jl. Irian Jaya segmen |
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2) Stting area

Peziarah saling menunggu peziarah lain dengan duduk di sekitar kendaraan yang
diparkir. Jika peziarah duduk di dekat kendaraan terlau beresiko bagi peziarah terkena
kecelakaan lau lintas atau tercebur kedalam saluran irgasi. Posisi duduk peziarah
terkadang didepan gerbang masuk pesantren untuk mencari tempat duduk. Peziarah
yang duduk di depan gerbang dapat mengganggu pengunjung dan pengguna pesantren.

Gambar 5.4 Peziarah yang duduk di koridor Jl. Irian Jaya segmen |

Peziarah membutuhkan sitting area dengan pernaungan di dekat kendaraan
karena kondisi cuaca yang panas dan berdebu. Oleh karea itu sitting area diletakkan di
dekat pagar pada pedestrian ways. Stting area juga dilengkapi dengan jalur hijau untuk
menciptakan pernaungan agar pengguna merasa nyaman. Fasilitas ini dapat digunakan
oleh peziarah untuk beristirahat dan menunggu anggota rombongan yang lain.

Beberapa meter di sekitar gerbang masuk pesantren tidak digunakan sebagai
sitting area, namun hanya digunakan sebagai taman. Hal ini dimaksudkan agar peziarah
tidak berkumpul di dekat gerbang masuk pesantren atau gerbang masuk bangunan lain
sehingga sirkulasi bangunan yang bersangkutan tidak terganggu.

Karena peziarah sering makan sebelum pulang dan sebagian dari mereka
membuang sampah tidak pada tempatnya sehingga sampah bertumpuk di pinggir jalan,
oleh karena itu diperlukan tempat sampah yang diletakkan di sepanjang sitting area.
Tempat sampah diletakkan dalam jarak tetentu di sepanjang pedestrian ways.
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Gambar 5.5 Sampah yang ditinggalkan oleh peziarah di koridor Jl. Irian Jaya segmen |

Jalur hijau tanpa tempat
duduk sebagai pembatas
ruang peziarah dan
ruang pesantren

Jalur hijau tanpa tempat
duduk sebagai ruang
istirahat bagi peziarah

- Ruang hijau sebagai ruang peneduh dan peningkat kualitas visual

Gambar 5.6 Rekomendasi desain sitting area pada koridor Jl. Irian Jaya segmen |

3) Parkir on street

Intensitas kendaraan parkir yang lebih tinggi dibandingkan dengan koridor jalan
segmen lain membuat koridor jalan ini membutuhkan area parkir yang permanen. Jalur
lalu lintas koridor jalan segmen | diperlebar ke arah pesantren sebagai parkir on street.
Hal ini memungkinkan karena penutupan saluran irigasi membuat batas antara jalan dan
saluruan irigasi dapat diperkecil dan menyediakan ruang lebih untuk parkir.
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Gambar 5.7 Kendaraan yang diparkir di koridor Jl. Irian Jaya segmen |

Jalur lalu lintas
JI. Irian Jaya

Bahu jalan yang diperkeras sebagai fasilitas parkir on street untuk tempat parkir utama kendaraan besar

Gambar 5.8 Rekomendasi desain parkir on street pada koridor Jl. Irian Jaya segmen |

b. J. Irian Jaya segmen |1

Koridor J. Irian Jaya segmen Il memiliki intensitas penggunaan yang paling
banyak kedua, dengan kondis sebagian koridor jalan digunakan kedua sisinya dan
sebagian lain hanya digunakan di salah satu sisi. Koridor jalan yang digunakan di kedua
sisinya memerlukan pedesrian ways di kedua sisi jalan. Pedestrian ways yang terletak
di keduasisi jalan dimulai dari J. Irian Jaya segmen | yang dibatasi oleh mulut gang JI.
Tebu Ireng Gang 111 dan diakhiri oleh simpul J. Tebu Ireng Gang V. Pedestrian ways
yang berada di dekat saluran irigasi harus dilengkapi dengan pagar pembatas untuk
menjaga keamanan pejalan kaki agar tidak ada yang jatuh ke saluran irigasi. Sedangkan
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untuk pedestrian ways yang hanya ada di satu sisi jalan tepatnya di sisi timur koridor Jl.
Irian Jaya segmen |1 tidak diberlakukan perlakuan khusus. Hal ini dikarenakan koridor
jalan tidak memiliki saluran irigasi dengan bahu jalan dan ambang pengaman jalan yang
cukup lebar dibandingkan dengan sisi jalan yang dekat dengan saluran irigasi.
Pedestrian ways ini dimulai dari simpul jalan yang dibatasi oleh mulut gang J. Tebu
Ireng Gang V sampai simpul jalan yang dibatasi oleh mulut J. Pondok Pesantren
Seblak Tromol. Sepanjang koridor jalan ditambahkan signage untuk menunjukkan arah
menuju tempat ziarah.

Gambar 5.9 Kendaraan yang diparkir di koridor Jl. Irian Jaya segmen 1|
Penambahan pedestrian Pembatas untuk menjaga Penambahan pedestrian  ways
ways di sebagian koridor keamanan peziarah yang sebagai jalur pejalan kaki
sisi barat jalan berjalan di pedestrian ways

Gambar 5.10 Rekomendasi desain koridor JI. Irian Jaya segmen |1

c. J. Irian Jaya segmen I11
Koridor Jl. Irian Jaya segmen |11 hanya memerlukan pedestrian ways di salah
satu sinya, tepatnya di sisi barat Jl. Irian Jaya segmen Il1. Hal ini dikarenakan koridor
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jalan yang digunakan oleh peziarah hanya pada sisi barat jalan, sisi timur jalan terdapt
saluran irigasi dan pabrik gula serta arus kiri kendaraan menuju traffic light. Kondisi ini
mengakibatkan tumpukan kendaraan berada di sisi timur jalan dan tidak memungkinkan
untuk digunakan oleh peziarah. Pedestrian ways harus dilengkapi dengan tempat
sampah karena di jalur pedestrian ways banyak terdapat pedagang kaki lima yang sudah

ada sgjak lama.

Gambar 5.11 Kendaraan yang parkir di koridor Ji. Irian Jaya segmen 111

—> Areayang diperkeras, hanya
sebagian untuk mengurangi
kemacetan

— Pedestrian ways

Saluran irigasi

—> Ruang hijau

Gambar 5.12 Rekomendasi koridor Jl. Irian Jaya segmen |11
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2. Simpul jalan

Terdapat dua simpul jalan utama yaitu smpul jalan yang dibatasi oleh J. Tebu
Ireng Gang | dan J. Tebu Ireng Gang Ill. Simpul jalan ini membutuhkan pelebaran
jalan yang berada di depannya karena sering digunakan oleh peziarah berhenti sgjenak

unuk menunggu anggota lain.

Gambar 5.13 Peziarah yang sedang menyeberang di simpul jalan

Batas sitting area Lampu lalu lintas

Ruang penerima Zebra cross
N = A i

Gambar 5.14 Rekomendasi simpul jalan yang dibatasi oleh mulut gang JI. Tebu Ireng Gang 111

Simpul jalan membutuhkan jalur khusus untuk menyeberang karena peziarah
lebih sering menggunakan titik ini untuk menyeberang. Simpul jalan yang paling sering
digunakan sebagai titik menyeberang oleh peziarah adalah simpul jalan yang dibatasi
olen J. Tebu Ireng Gang |l karena memiliki akses yang paling dekat menuju area
ziarah. Simpul ini membutuhkan traffic light yang dilengkapi dengan tombol on/of
untuk memunculkan lampu merah secara manual. Hal ini dimaksudkan agar peziarah
yang hendak menyeberang dapat menyeberang dengan aman dan arus lalu lintas tidak

perlu terhenti ketika tidak ada peziarah yang menyeberang. Pertimbangan lain untuk
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meletakkan trafic light pada titik ini adalah pada ssmpul jalan yang dibatasi oleh Jl.
Tebu Ireng Gang | memiliki jarak yang dekat dengan trafic light yang berada di akhir JI.
Irian Jaya yang dibatas oleh J. Mojowarno. Simpul jalan ini hanya membutuhkan
zebra cross sebagal tanda lokasi penyeberangan peziarah.

Gambar 5.15 Rekomendasi desain simpul jalan yang dibatasi oleh mulut gang JI. Tebu Ireng Gang |

B. J. Pondok Pesantren Seblak Tromol

J. Pondok Pesantren seblak tromol yang digunakan oleh peziarah adalah
ambang pengaman jalan dan bahu jalan. Bahu jalan hanya digunakan saat peziarah
sedang ramai dan tidak ada tempat parkir yang tesisa. Oleh karenaitu bagian jalan yang
perlu untuk dikembangkan hanya pada ambang pengaman jalan. Ambang pengaman
jalan yang memiliki level tanah lebih tinggi daripada jalur lalu lintas, memerlukan
perlakuan khusus seperti penambahan ramp untuk akses masuk kendaraan dan
perkerasan untuk mendukung aktivitas parkir. Kondisi ambang pengaman jalan yang
hanya tanah tanpa perkerasan, menyebabkan kendaraan sulit untuk diparkirkan dan
menimbulkan banyak debu ketika digunakan parkir oleh kendaraan. Perkerasan dimulai
dari mulut J. Tebu Ireng kemudian dihubungkan dengan ambang pengaman Jl. Pondok
Pesantren Seblak Tromol. Untuk menghubungkan kedua jalan ini perlu untuk
menghilangkan pembatas jalan yang membatasi antar ssmpul jalan.
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Gambar 5.16 Kendaraan yang parkir di koridor J. Pondok Pesantren Seblak Tromol

Signage untuk menunjukkan arah makam

Perkerasan untuk parkir kendaraan Ramp untuk akses sirkulasi kendaraan

Kios
pedagang
makanan

Gambar 5.17 Rekomendasi koridor J. Pondok Pesantren Seblak Tromol
C. Tempat parkir sementara

Tempat parkir sementara harus digunakan oleh kendaraan dengan skala kecil
seperti mobil pribadi, elf, angkot, dan kereta kelinci. Tempat parkir sementara perlu
dilengkapi dengan penerangan saat malam agar peziarah berkenan memarkir kendaraan
di saat malam hari. Pembagian penerangan yang merata mampu membagi kepadatan
peziarah sehingga peziarah tidak berkumpul di satu jalur yang mengakibatkan
kemacetan.

D. Areapedagang

Area pedang dibagi menjadi tiga segmen berdasarkan kondisi lapangan dan
kebutuhan peziarah. Pembagian segmen sama dengan pembagian segmen pada analisis
data yaitu tiga segmen: (1) segmen 1 yang dibatasi oleh ssimpul jalan J. Tebu Ireng
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Gang 111 dengan JI. Irian Jaya dan ssimpul jalan JI. Tebu Ireng Gang |11 dengan Jl. Tebu
Ireng, (2) segmen |1 sepanjang koridor Jl. Tebu Ireng yang dibatasi oleh ssimpul jalan JI.
Tebu Ireng Gang |1l dengan Jl. Tebu Ireng dan simpul jalan J. Tebu Ireng Gang |
dengan JI. Tebu Ireng.

1. Segmenl
Area pedagang segmen | lebih membutuhkan penataan lapak pedagang yang

lebih teratur. Lapak yang teratur serta dijorokkan ke arah tepi jalan mampu memberikan
ruang lalu lintas yang lebih besar, sehingga apabila ada pembeli yang berhenti jalur lalu
lintas cukup lebar untuk pejalan kaki. Jalur lalu lintas diberikan pernaungan dengan

jaring agar panas dan terang matahari dapat dikurangi dan udara dapat tetap mengalir

dengan baik.

Gambar 5.18 Suasana area pedagang segmen |

Lapak pedagang maksimal menjorok menuju tepi Jaring-jaring diletakkan di atas lapak dengan
jalan untuk memaksimalkan ruang sirkulasi jalan jarak tertentu untuk mengurangi panas dan
sebagai sirkulasi udara

Gambar 5.19 Rekomendasi desain area pedagang segmen |



146

Jalur alternatif yang sering digunakan oleh peziarah ketika jalan dalam keadaan
rama memerlukan perkerasan dan penerangan. Perkerasan yang diberikan hanya
sebatas perkerasan yang cukup untuk digunakan sebagai jalur sirkulasi, tanpa harus
membuat jalur sirkulasi dapat ditempati oleh lapak pedagang kecuali dengan ijin
pemilik lahan atau masyarakat yang tinggal di gang tersebut.

2. Segmen |

Area pedagang segmen |l membutuhkan tempat untuk pedagang kaki lima, hal
ini dimaksudkan agar pedagang kaki lima tidak memakan bahu jalan. Pedagang yang
memakan bahu jalan membuat pembeli berhenti di jalur lalu lintas ketika pembeli
hendak membeli barang pada pedagang kaki lima. Ruang untuk pedagang kaki lima
diletakkan di bahu jalan dan ambang pengaman yang berada di sisi barat jalan, ruang
pedagang kaki lima tidak diberikan pernaungan karena pada sisi kanan jalan banyak
terdapat pohon yang mampu menanungi. Selain itu pedagang kaki lima telah mendesain
gerobaknya dengan payung atau bagian yang mampu menaungi pedagang. Jalur lalu
lintas ditambahkan pernaungan yang sama dengan area pedagang segmen |, yaitu
pernaungan dari bahan jaring yang ditopang oleh kolom besi. Dengan demikian
peziarah tidak akan merasa terlalu panas dan mampu memecah kepadatan peziarah.
pada malam hari diperlukan penerangan yang mampu menerangi kedua sisi jalan
sehingga peziarah tidak harus merapat di satu sisi dan takut untuk tersandung saat

berjaan.

Garmnbar 5.21 Rekurmendas desan ared pedayearny seyrmern i
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3. Segmen il

Area pedagang segmen Il hanya membutuhkan penerangan yang mampu
menerangi jalan dengan merata. Segmen ini tidak memiliki banyak pedagang dadakan,
karena pada segmen ini koridor jalan dipenuhi oleh rumah penduduk dengan halaman
yang dipagar dan pedagang yang berasal dari penduduk sekitar. Alasan lain sebagai
pertimbangan adalah jalur ini akan difungsikan sebagai akses masuk kendaraan kecil

yang menuju ke area parkir sementara.

E. Areaziarah

Area ziarah dibagi menjadi beberapa segmen berdasarkan kebutuhan peziarah
dan tingkat privas dari ruang yang digunakan. Ada tiga segmen yang telah ditentukan
yaitu: (1) taman yang berada di depan bangunan ziarah, (2) bangunan ziarah, (3) area
ziarah.
1. Taman di depan bangunan ziarah

Peziarah sering beristirahat dan bercengkerama di taman yang berada di depan
bangunan ziarah. Peziarah beristirahat sambil bercengkerama atau hanya berteduh
sambil makan atau menunggu anggota yang lain. Taman ini memerlukan beberapa
perubahan yang dapat mendukung aktivitas peziarah. Taman membutuhkan ruang hijau
yang mengitari taman dan tempat duduk yang berada di dalam taman. Tempat duduk di
desain seukuran dengan kursi agar peziarah dapat duduk dengan nyaman. Tempat
duduk tidak terpisah tetapi menerus agar peziarah dapat duduk secara berkelompok.

Taman harus dilengkapi dengan pohon yang mampu menaungi peziarah.

Gambar 5.22 Peziarah yang sedang beristirahat di depan bangunan ziarah
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Tempat duduk menerus dengan arah linier memutar

Pohon sebagal pernaungan dan pembayangan agar
cuacatidak terlalu panas

Gambar 5.23 Rekomendasi desain taman di depan bangunan ziarah

2. Bangunan ziarah

Tempat wudlu diletakkan pada ruang bangunan ziarah yang berada di sisi kiri
jalur masuk peziarah. Hal ini dimaksudkan agar peziarah dapat mengambil wudlu
dengan jarak yang paling dekat dengan tempat ziarah. Pertimbangan yang lain

dikarenakan banyak ruang yang kosong di sisi jalur masuk yang mampu untuk
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dialihfungsikan. Perletakannya pada jalur masuk sesuai dengan tujuan peziarah yang
harus berwudlu sebelum berziarah, dan sangat jarang ada peziarah yang mengambil
wudlu lagi ketika selesai berziarah. Tempat wudlu dibedakan antara tempat wudlu pria
dan wanita untuk menjaga kesucian dan aurat peziarah.

3. Areaziarah

Peziarah yang selalu mencari tempat yang paling dekat dengan makam membuat
beberapa jalur sirkulasi tertutup. Oleh karena itu dibutuhkan ruang yang mampu
menampung peziarah dengan jumlah yang cukup banyak dan dekat dengan makam.
Pendopo yang berada paling depan dan dekat dengan peziarah dipanjangkan ke arah
bangunan ziarah. Hal ini akan membuat peziarah membuat barisan yang rapi, dan
mengalihkan diri mereka ke pendopo yang paling dekat dengan makam. Pengadaan
fasilitas ini diharapkan mampu menarik peziarah untuk berdoa di tempat yang lebih
nyaman, dan tidak membuat ruang sendiri yang dapat mengganggu sirkulasi.

=
P

]

T o

Gambar 5.25 Jalur sirkulasi yang juga sering digunakan sebagai ruang tunggu bagi peziarah

Ketika tempat ziarah dalam keadaan ramai peziarah membutuhkan ruang tunggu
dan ruang yang mampu mengalihkan perhatian mereka agar tidak merasa menunggu
dalam waktu yang lama. Kondisi tersebut membutuhkan fasilitas tempat duduk yang
berada di sekitar fasilitas ziarah. Tempat duduk yang disediakan memiliki ukuran yang
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hampir sama dengan kursi biasa dan menghadap ke arah makam. Adanya fasilitas kursi
dapat digunakan oleh peziarah lanjut usia yang tidak mampu duduk di lantai. Peziarah
juga dapat duduk sambil berdoa karena tempat duduk menghadap ke arah makam,
sehingga peziarah dapat berdoa dengan tetap menghadap makam.

Antara tempat duduk dan pagar dilengkapi dengan taman, yang mampu
membatasi pandangan dan suara dari dan menuju area santri atau pengelola. Taman ini
dilengkapi dengan tanaman yang mampu menaungi peziarah yang duduk di bawahnya
agar tidak panas dan udara di area ziarah tetap sguk. Monumen yang menunjukkan
katarkata mutiara dan daftar tokoh yang dimakamkan, tidak dirubah karena memiliki
posisi yang bagus dan mampu digunakan untuk memecah sirkulasi agar tidak
bertabrakan.

Gambar 5.26 Rekomendasi desain tempat ziarah
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Gambar 5.28 Rekomendasi desain pagar pembatas area ziarah
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